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ANALIS S PERENCANAAN PEMBANGUNAN DALAM UPAYA PENGURANGAN
KETIMPANGAN EKONOMI DI KABUPATEN JEMBER TAHUN 2006-2011

Donny Suryana

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRAK

Kabupaten Jember secara administratif terbagi 8ariKecamatan yang
memiliki potensi sumber daya alam yang berbeda.gBenumlah penduduk yang
besar dan kualitas sumber daya manusia yang kunantadai, persebaran penduduk
yang tidak merata antar daerah akan menyebabkamapalahan pembangunan dan
ketidakstabilan perekonomian di Kabupaten JembemneRian ini bertujuan untuk
menganalisis besarnya tingkat ketimpangan antalada#an pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Jember. Berdasarkan data PDRB petakéigp kecamatan dan jumlah
penduduk tahun 2006-2011 dengan menggunakan matadisis Tipologi Klassen,
Indeks Williamson, Indeks Entrophi Theil dan KomeldPearson serta menguji
berlakunya Hipotesis Kusnetz.

Hasil penelitian kabupaten Jember terbagi daruddkan, yaitu kecamatan
yang maju dan cepat tumbuh, kecamatan yang berkemiepat, kecamatan yang
maju tetapi tertekan dan kecamatan yang relattingggal. Hasil analisis indeks
Williamson menunjukkan tingkat ketimpangan Kabupat&ember berada pada
tingkat sedang, namun indeks Entrophi Theil merkkgn bahwa distribusi
pendapatan cenderung merata. Kedua indeks menamjuidsil yang berbeda tetapi
sama-sama menunjukkan kecenderungan peningkaiampkegan. Korelasi Pearson
untuk menguji berlakunya hipotesis Kusnetz jugaakidsignifikan sehingga
dinyatakan bahwa Hipotesis Kusnetz tidak berlakuKdbupaten Jember selama
tahun 2006-2011.

Kata Kunci : Ketimpangan ekonomi, Indeks Williamsomdeks Entropi Thell,
Korelasi Pearson
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ANALYS SOF DEVELOPMENT PLANNING IN EFFORTS TO REDUCE
ECONOMIC INEQUALITY IN JEMBER DISTRICT 2006-2011

Donny Suryana

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRACT

Jember district of administratively divided int@ Sub-district which has the
potential of different natural resources. Dependange population and the quality of
human resources are less, inequality populatiamilalision between the regions will
lead to problems of development and economic iflgtaim Jember. This study aims
to analyze the level of inter-regional inequalibidaeconomic growth in Jember. Data
based on GDP per capita and the population of dethct in 2006-2011 by using
analytical methods typologies Klassen, Williamsamex, Entrophi Theil Index,
Pearson correlations and test hypotheses Kusneg. fo

The results Jember district divided into 4 quadsatite district developed and
fast-growing, fast-growing district, sub-districhda district advanced but relatively
depressed left. The results of Williamson's Indealysis indicates inequality Jember
in medium level, but Entrophi Theil index showstttiee distribution of income tends
to flatten. Both indices showed different resulbsit there showed tendency to
increase inequality. Pearson correlation to testhypothesis validity Kusnetz also
not significantly so stated that Kusnetz hypothekiss not apply in Jember 2006-
2011.

Keywords : Economic Inequality, Williamson Indexhdil Entropy Index, Pearson
Correlation
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk rkatkag taraf hidup
suatu bangsa yang seringkali diukur dengan tinggdahnya pendapatan per kapita.
Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang knpnparubahan struktur,
sikap hidup, kelembagaan, selain mencakup peniagkaertumbuhan ekonomi,
pengurangan ketidakmerataan distribusi pendapaampdmberantasan kemiskinan.
Akibat adanya perbedaan dan keragaman potensi sutapa alam, letak geografis,
dan kualitas sumber daya manusia di berbagai wil&yaonesia yang diikuti dengan
perbedaan kinerja setiap daerah telah menyebabkgadihya ketimpangan
pembangunan antar wilayah (Todaro, 1981).

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu prasgsdifakukan oleh
pemerintah dan masyarakat untuk mengelola semudesudaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintatadalan sektor swasta guna
menciptakan lapangan kerja baru serta mendorongméangan ekonomi dimana
pada hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan Keteegan masyarakat. Namun
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyardkagrlukan pertumbuhan
ekonomi yang meningkat dan distribusi pendapatarg ylabih merata (Kuncoro,
2004).

Sejak diberlakukannya Undang-Undang RI Nomor 32 8antahun 2004
tentang pemerintahan daerah, dimana peran pentedataah sangat dominan dalam
menentukan kebijakan di daerahnya. Hal ini merupgs@wujudan dari kebijakan
pemerintah pusat untuk memberdayakan dan meniragkdmampuan masyarakat
di daerah dalam rangka meningkatkan perekonomia@rata sehingga akan
memungkinkan terjadi ketimpangan antar daerah.dRare pembangunan yang
diterapkan pemerintah daerah masih menekankanngega pertumbuhan ekonomi
sebagai tujuan utama pembangunan. Mereka masihaten®da pemikiran bahwa

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, akan lebih menguyitan dibandingkan pilihan-



pilihan lain, termasuk mengabaikan pembangunan alsodan keberlanjutan
lingkungan di daerah.

Konsep perencanaan pembangunan yang telah dinpatddda Lewis (1994)
adalah perencanaan pembangunan sebagai suatu kmmpebijaksanaan dan
program pembangunan untuk merangsang masyarakat lamsta untuk
menggunakan sumberdaya yang tersedia secara lebitiulgpif. Perencanaan
pembangunan mempunyai peranan yang sangat besajasalat untuk mendorong
dan mengendalikan proses pembangunan secara lep#t dan terarah. Realisasi
tujuan pembangunan harus dilaksanakan secara t&paprehensif dan terintegrasi
mulai dari aspek perencanaan, pelaksanaan, danasvaehingga otonomi yang
diberikan kepada daerah akan mampu meningkatkajakesraan masyarakat.

Ada tiga alasan utama perencanaan pembangunanditerapkan. Pertama,
karena mekanisme pasar belum berjalan sempurnena&ondisi masyarakat yang
masih sangat terbelakang tingkat pendidikannyangehi belum bersaing dengan
golongan yang sudah maju dan mapan. Dalam kondjsp&ran pemerintah sangat
penting untuk menentukan proses pembangunan. Keeéuencanaan pembangunan
merupakan alternatif untuk mengantisipasi kemuragkipuruk yang mungkin timbul
di kemudian hari. Ketiga, perencanaan pembanguapatdnemberikan arahan dan
koordinasi yang lebih baik bagi pelaku pembanguharik pemerintah, swasta dan
masyarakat.

Menurut Sjafrizal (2009) terciptanya integrasi,ksonisasi dan sinergi antar
daerah sangat penting untuk mempercepat realisagbgngunan di daerah. Namun,
koordinasi antar kepala daerah kurang berjalartietehkan kerap dihadapi konflik
kepentingan dalam penyusunan dan pelaksanaan prodgfasing-masing kepala
daerah, baik gubernur, bupati maupun walikota mkimégo sektoral sehingga
terjadi ketimpangan pembangunan antar wilayah. rDalkondisi demikian,
dibutuhkan pemetaan akan kebutuhan dari masingagasvilayah sehingga
pembangunan dapat dilakukan secara terpadu damrpiopal. Ada baiknya jika

antar kepala daerah menyusun rencana pembangungkajganjang, jangka



menengah sesuai masa jabatan kepala daerah. Ssalsiodan integrasi juga harus
rencana strategis yang jelas dan terarah dan miesakiua kepentingan wilayah.

Pembangunan di daerah Kabupaten (sebagai regiony maemperhatikan
segala potensi dan kondisi yang terdapat di ke@maébagai unsur ruang dari
region tersebut. Keseimbangan maupun ketimpangarbgegunan yang terjadi di
wilayah kabupaten dapat diamati melalui pemotretaomdisi dan fenomena
pembangunan pada tiap-tiap kecamatan. Sebagai mmang suatu kecamatan di
dalam kabupaten mempunyai karakteristik, kondisiepsi serta sektor-sektor yang
harus menjadi pertimbangan di dalam proses peraacagian pembangunan wilayah
Kabupaten agar dapat tumbuh optimal dan ketimpaagtar daerahnya berkurang.

Ketimpangan pembangunan merupakan aspek yang utegadi dalam
kegiatan ekonomi suatu daerah. Ketimpangan ini padsarnya disebabkan oleh
adanya perbedaan kandungan sumber daya alam desdaan kondisi geografi yang
terdapat pada masing-masing daerah. Kesempatapealaang pembangunan yang
ada hanya dimanfaatkan di daerah-daerah yang kqaighangunannya sudah lebih
baik, sedangkan daerah yang terbelakang tidak mamgmanfaatkan peluang ini
disebabkan keterbatasan sarana dan prasaranaesetéhnya kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, ketimpangan cenderungnglest antara daerah yang
sudah maju dan daerah yang masih terbelakang. Asgigkpangan pembangunan
daerah ini juga mempunyai implikasi terhadap foamsulkebijakan pembangunan
wilayah yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah.

Kabupaten Jember secara geografis memiliki posasigysangat strategis
dengan berbagai potensi sumber daya alam yangsmaitelan secara administratif
terbagi menjadi 31 kecamatan. Dengan jumlah peridydnog besar dengan kualitas
sumber daya manusia yang kurang memadai, persebpandaduk yang tidak merata
antar daerah juga menjadi masalah di Kabupaten elerBlagi daerah-daerah yang
memiliki kepadatan jauh di atas ambang batas idA20, jiwa/km2 akan rawan
terhadap berbagai macam permasalahan seperti kmsehg@engangguran,

kesenjangan sosial, kriminalitas dan sebagainyem&smlahan muncul akibat dari



terbatasnya daya tampung dan daya dukung daerahenBma di sisi lain arus
pendatang tidak dapat dihentikan. Daerah-daeralatpaehduduk adalah daerah-
daerah perkotaan yang memiliki potensi besar dargdindustri, Jasa, Transportasi
dan Pendidikan yang dilengkapi dengan fasilitagipkangnya.

Dari tahun 2006 sampai saat ini dapat dilihat pergbaan Kabupaten
Jember lebih terkonsentrasi pada sarana infrastrdisik semata sedangkan sektor
pembangunan yang terkait dengan peningkatan késegah masyarakat kurang
diperhatikan. Seharusnya pembangunan tersebutusef@ngacu pengalaman
pembangunan terdahulu dengan membuat perencanaanmdagkoordinasikan
segala kebutuhan mengenai pelaksanaan pembangunéabupaten Jember agar
pembangunan dari tahun ke tahun berjalan secaraltaimdan konsisten serta
bermanfaat bagi kepentingan masyarakat Kabupatebere

Jumlah PDRB Kabupaten Jember atas dasar harg&uigréala tahun 2008
dan 2009 masing-masing Rp. 19.210.151,44 jutaRfan21.412.572,63 juta. Dari
kedua angka PDRB tersebut, nampak PDRB Kabupateteietiap tahun terus
mengalami peningkatan, sejalan dengan proses miemybaikondisi ekonomi.
Peningkatan tersebut diiringi dengan peningkatalurwe produksi yang disertai
peningkatan harga barang dan jasa. Sedangkan Pettam ekonomi Kabupaten
Jember tahun 2009 tercatat sebesar 5,55 perseéamPehan tersebut didorong oleh
percepatan pertumbuhan di semua sektor (BPS, 2009)

Perbedaan tingkat pembangunan akan membawa danepaédpan tingkat
kesejahteraan antar daerah yang pada akhirnya bedoken ketimpangan regional
antar daerah semakin besar. Berdasarkan padabkltdang di atas, maka diduga
terjadi pertumbuhan PDRB dan pelaksanaan pembangyerag tidak merata tiap
kecamatan di Kabupaten Jember sesuai dengan keraangumber daya yang
dimiliki oleh masing-masing kecamatan. Oleh karéwoaperlu adanya penelitian
tentang “Analisis Perencanaan Pembangunan Dalam yaJpRengurangan
Ketimpangan Ekonomi di Kabupaten Jember”



1.2 Perumusan M asalah

a.

Berapa besar tingkat ketimpangan pembangunan ekogwang terdapat di
wilayah Jember?

Bagaimana hubungan antara pertumbuhan ekonomi demggkat ketimpangan
ekonomi di wilayah Jember?

Apa implikasi kebijakan yang perlu diterapkan untakngurangi ketimpangan

ekonomi di wilayah Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masaipfant penelitian ini

adalah :

a.

menganalisis dan mengoptimalkan strategi perenocgpexabangunan agar terjadi
pemerataan pembangunan serta berkurangnya ketiapd&egnajuan wilayah di
Jember

mengidentifikasi hubungan antara pertumbuhan ekonadengan tingkat
ketimpangan ekonomi

mengevaluasi dan menyusun berbagai alternatif rekdasi kinerja

pembangunan bagi perumus kebijakan

1.3.2 Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :

a. Bahan informasi bagi pemerintah daerah Kabupatedetentang pertimbangan

dalam perencanaan pembangunan agar terjadi pearerpEambangunan yang
efektiif, efisien, serta tepat sasaran sesuai detkgadisi, potensi dan harapan
masyarakat yang dikembangkan.

Bagi mahasiswa, praktisi maupun akademisi dihamaphkeemberi kontribusi

dalam memperkaya teori khususnya tentang pembangiserah baik sektoral

maupun regional serta bahan acuan untuk penelain lanjut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
211 Teori Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan ekonomi dipandang sebagai kenaikanm dakendapatan
perkapita dan lajunya pembangunan ekonomi ditugnkkengan menggunakan
tingkat pertumbuhan PDB untuk tingkat nasional 8B8RB untuk tingkat wilayah.
Definisi pembangunan tidak dapat dipisahkan dengangertian pembangunan
ekonomi, karena pada dasarnya baik tujuan pembanguraupun pembangunan
ekonomi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan yaregt. Bedanya,
pembangunan ekonomi hanya meliputi usaha suatu arast untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertingggkdin pendapatan
masyarakat, sedangkan pembangunan itu dalam pamggeng paling mendasar
harus mencakup masalah materi dan finansial dairndipan masyarakat (Todaro,
2000).

Dalam sejarah pemikiran ekonomi, ahli-ahli ekongang membahas tentang
proses pertumbuhan ekonomi dapat dikelompokkanadeampat aliran yaitu aliran
klasik, neo-klasik, Schumpeter, dan post Keynesidmi. ekonomi yang lahir antara
abad delapan belas dan permulaan abad kedua mujuazim digolongkan sebagai
aliran/kaum Klasik. Aliran/kaum klasik ini dibedak&e dalam dua golongan, yaitu:
aliran Klasik dan aliran Neo-Klasik. Dari kedua gafjan ahli-ahli ekonomi Klasik
dan Neo-Klasik, sebagian besar menumpahkan panhsgtigpada analisis sifat-sifat
kegiatan masyarakat dalam jangka pendek, hany&itsedkali yang menganalisis
mengenai masalah pertumbuhan ekonomi. Kurangnyhap@n kedua golongan
tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkatatea oleh pandangan mereka
yang diwarisi dari pendapat Smith, yang berkeyakipahwa mekanisme pasar akan

menciptakan suatu perekonomian berfungsi secasiamefi



Tahap-tahap Pembangunan Ekonomi

Ada beberapa ahli yang memaparkan teori tentarapttdhap pembangunan
ekonomi yaitu Fredrich List, Bruno Hilderbrand, K&ucher dan W.W Rostow.
Fredrich List adalah seorang penganut palhanssez faire. la berpendapat bahwa
paham Laissez faire dapat menjamin alokasi sumber-sumber secara dptima
meskipun ia menghendaki adanya proteksi bagi indasiustri yang masih lemabh.
Menurut List, perkembangan ekonomi hanya akandegpabila dalam masyarakat
terdapat kebebasan dalam organisasi politik danebledan perseorangan. la
menyusun tahap-tahap perkembangan ekonomi di rdal&i fase primitif biadab,
fase pertanian, fase pertanian dan pabrik, palamkpgrdagangan.

Bruno Hilderbrand mengemukakan bahwa tahap-tahapb@egunan
ekonomi itu menjadi 3 tahap yaitu: perekonomiartdsaatau perekonomian natural,
perekonomian uang, dan perekonomian kredit. Merkiaut Bucher, perkembangan
ekonomi melalui tiga tingkat atau tahap yaitu: picel untuk kebutuhan sendiri,
perekonomian kota dan perekonomian nasional, darpananan pedagang-pedagang
tampak makin penting. pada tahap ketiga ini, hplsarang itu diproduksi untuk
pasar bukan untuk kepentingan sendiri. Tahap-takaghangunan ekonomi menurut
Rostow dikelompok-kan menjadi: masyarakat tradeliomprasyarat lepas landas,

lepas landas, menuju kematangan dan konsumsi therleb

2.1.2 Tujuan Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi
Pembangunan ekonomi selalu ditujukan untuk menikgkakesejahteraan

masyarakat dalam arti yang seluas-luasnya. Kegjgambangunan ekonomi dalam
kaitannya erat dengan pertumbuhan ekonomi yanduseigandang sebagai bagian
dari usaha pembangunan secara keseluruhan yatanklga suatu masyarakat, tetapi
kenyataannya pembangunan ekonomi hanya meliputil sisaha masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan ekonominya dan mempertipggidapatan masyarakat,
sedangkan keseluruhan pembangunan itu meliputi ysgha pembangunan sosial,

politik dan budaya.



Adapun yang menjadi tujuan pembangunan dan pertoambuekonomi
menurut Todaro (200@dalah sebagai berikut:

a. Menciptakan keadaan yang dapat membantu pertumbabkarharga diri melalui
pembangunan sistem dan kelembagaan sosial dan rekogang dapat
mengembangkan rasa harga diri dan rasa hormattgli@manusian.

b. Mempertinggi tingkat penghidupan bangsa yaitu tatglendaptan dan konsumsi
pangan, pelayanan kesehatan, pendidikan dan sepaganelalui proses
pembanguan ekonomi.

c. Mengembangkan kebebasan untuk memilih dengan jamperluas rangkaian
kesempatan untuk memilih misalnya keanekaraganms f@arang konsumsi dan

jasa yang tersedia.

2.1.3 Teori Perencanaan Pembangunan Daerah

Dalam konteks pelaksanaan pembangunan daerah,i s#sngan peran
pemerintah daerah dalam era otonomi luas, pereanap@mbangunan daerah
diperlukan karena pelaksanaan pembangunan didaksadikan dari pemerintah
pusat kepada pemerintah daerah. Sebelum menjelaskaiang perencanaan
pembangunan daerah, perlu dipahami terlebih dapahencanaan pembangunan.
Perencanaan pembangunan merupakan suatu tahapah dakan proses
pembangunan. Sebagai tahapan awal, perencanaanamgmin akan menjadi
bahan, pedoman, acuan dasar bagi pelaksanaanakepmmhbangunan (action plan)
(Riyadi dan Bratakusumabh, 2004).

Secara umum perencanaan pembangunan menurut &jg2209) adalah
cara atau teknik untuk mencapai tujuan pembangwesmara tepat, terarah, dan
efisien sesuai dengan kondisi negara atau daerabargkutan. Karena itu
perencanaan pembangunan hendaklah bersifat impliérfeapat dilaksanakan) dan
aplikatif (dapat diterapkan). Perencanaan Pembamyyada dasarnya merupakan

pengendalian dan pengaturan perekonomian dengajajaenleh suatu penguasa



(pemerintah) pusat untuk mencapai suatu sasaratugem tertentu di dalam jangka
waktu tertentu pula.

Dengan demikian perencanaan pembangunan dapakafhiagebagai suatu
proses perumusan alternatif-alternatif atau keputd®putusan yang didasarkan
pada data-data dan fakta-fakta yang akan digunas@bagai bahan untuk
melaksanakan suatu rangkaian kegiatan/aktivitasakganakatan, baik yang bersifat
fisik (material) maupun non fisik (mental dan dpial), dalam rangka mencapai
tujuan yang lebih baik. Selain itu Perencanaan Reguman Daerah harus mampu
menentukan prioritas program dan kegiatan berdasafidkta dan data dari potensi
daerahnya, serta harus mempunyai sumber daya yangumyai kemampuan yang
baik secara interdisipliner, sehingga koordinagabdagi sangat diperlukan dalam
pembuatan sebuah perencanaan pembangunan yanggt@sn tersinkronisasi, dan

menyeluruh.

2.1.4 Pendekatan dalam Perencanaan Pembangunan

Dalam perencanaan pembangunan baik itu perencamasional maupun
perencanaan daerah dapat dilakukan dengan dua yata, dengan pendekatan
sektoral dan pendekatan regional (wilayah). Pendekaektoral memfokuskan
perhatiannya pada sektor-sektor kegiatan yang adawildyah tersebut dan
mengelompokkan kegiatan-kegiatan ekonomi yang sej&edangkan pendekatan
regional (wilayah) melihat pemanfaatan ruang semtaraksi-interaksi berbagai
kegiatan dalam ruang suatu wilayah. Dengan demsgmuekatan regional (wilayah)
melihat perbedaan fungsi ruang yang satu dengang ryeng lainnya dan mengamati
bagaimana ruang itu saling berinteraksi untuk dieaa ke arah pencapaian efisiensi
dan kenyamanan yang optimal demi kemakmuran dagaahn

Pendekatan regional (wilayah) memandang wilayahagab kumpulan
bagian-bagian yang wilayah yang lebih kecil dengatensi dan daya tarik yang serta
daya dorong yang berbeda-beda, yang mengharuskeskanenenjalin hubungan

untuk mendapat manfaat yang sebesar-besarnya. Méaggkan dan membangun
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suatu wilayah harus meliputi berbagai daerah praggsehingga dapat menciptakan
manfaat potensi ekonomi daerah dan wilayah yang gadtnya menciptakan daya
saing ekonomi yang kuat untuk wilayah tersebut.

Perencanaan wilayah mencakup berbagai kehidupank@nprehensif (satu
sama lain saling bersentuhan), yang semuanya blemava upaya peningkatan
kehidupan masyarakat. Berbagai fator dalam kehiugegperti ekonomi, politik,
sosial serta budaya atau adat istiadat berbaumda¢aencanaan wilayah yang cukup
kompleks. Perencanaan wilayah diharapkan dapat iptekan sinergi dan
memperkuat posisi pengembangan dan pembangunajalwvil®liraza, 2004).

Perencanaan wilayah seharusnya menjawab berbaganysan yang belum
terjawab apabila perencanaan hanya menggunakarelztad sektoral. Pertanyaan
tersebut antara lain: (a) Pemerataan pembangumandylaarapkan dapat dicapai atau
belum; (b) lokasi dari berbagai kegiatan ekonomngyaakan berkembang; (c)
persebaran penduduk terkait dengan pertumbuharoskodi tiap-tiap daerah; (d)
adanya perubahan pada struktur wilayah dan prasaramg perlu dibangun untuk
mendukung perubahan tersebut;, (e) perlunya pergediasilitas sosial yang
seimbang dengan pusat pemukiman dan pusat kegiab@omi yang berkembang.

Dari uraian tersebut jelas dikatakan bahwa pendakatgional (wilayah)
pada perencanaan pembangunan kabupaten/kota ma&nupak yang vital seiring
dengan pencapaian hasil pembangunan yang optimadfdsen. Namun pendekatan
regional (wilayah) harus dipadukan dengan pendekatktoral karena masing-
masing mempunyai kemampuan untuk menganalisis damgimasilkan kebijakan

pembangunan yang sesuai dengan harapan.

215 Indikator Pengukuran Pembangunan Regional

Berbagai studi terkait dengan pengukuran kinerjani@gunan wilayah
menggunakan beberapa istilah yang berbeda. Bebéstlga yang muncul antara
lain adalah (i) perbandingan pembangunan regionaligparitas pembangunan, dan

(i) ketimpangan pembangunan. Meskipun menggunasiilah yang berbeda, pada
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dasarnya berbagai studi tersebut tujuannya sama yaelihat perbedaan antar
wilayah serta melakukan pemeringkatan antar wilayahk melihat kemajuan suatu
wilayah relatif terhadap wilayah lainnya.

Sejumlah indikator yang dinilai representatif dipiluntuk mengukur
kemajuan pembangunan sosial ekonomi. Berkaitan asemqpgnggunaan indikator
untuk mengukur pembangunan, dalam perkembangambsraational Institute for
Sustainable Development (IISD) mencatat beberapa hal. Pertama, kebutukan a
agregat indeks untuk mengukur kinerja pembangungaralain dengan munculnya
sejumlah indeks seperti Indeks Pembangunan ManHdsi@mén Development Index
(HDI), Enviromental Sustainability Index (ESI), Enviromental Performance Index
(EPI), Genuine Progress Indicator (GPI) dan lain sebagainya. Kedua, dalam rangka
mengikuti perkembangan kinerja pembangunan dan nuEngpgkannya dengan
prioritas kebijakan, penggunaan indikator yang bentasi pada tujuan dan target
semakin diperlukanMillenium Development Goal Indicators (MDGIs) merupakan
indikator terkini yang disusun untuk menghubungkkemgan target spesifik pada
tingkat global. Target yang ditetapkan pada MDGnalaapai melalui kebijakan
pembangunan yang terukur dan dapat dievaluasi demghkator-indikator yang
telah ditetapkan pada MDGIs. Jelasnya, penggumahkaior yang lebih baik dalam
mengukur kinerja memperlihatkan tren yang semaleémaik. Ketiga, meningkatnya
tren tentang ketertarikan terhadap indikator-intikayang erat kaitannya dengan
prioritas kebijakan atau dikenal dendaadline indicators.

Selain MDGs, di level nasional dikenal indikatorndija kunci yang
digunakan sebagai acuan bagi pemerintah dan peatemdiaerah dalam melakukan
penilaian terhadap kinerja penyelenggaraan peradant daerah. Hal tersebut
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) nortadiuh 2008 yang memuat lebih
dari 80 indikator yang dapat dijadikan dasar pémlgpembangunan dan tergolong

dalam beberapa aspek maupun focus kinerja, diaryi@ra
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a. Aspek kesejahteraan masyarakat

1)

2)

Bidang kesejahteraan dan pemerataan ekonomi, mgneaktumbuhan PDB,
inflasi indeks gini, indeks Williamson, dan lainfa

Bidang kesejahteraan sosial, mencakup angka melekf, hrata-rata lama
sekolah, usia harapan hidup, persentase balitdgink, persentase penduduk
di bawah garis kemiskinan, rasio penduduk yang fipekangka kriminalitas

yang tertangani, dan lain-lain.

b. Aspek pelayanan umum

1)

2)

Bidang pelayanan dasar seperti angka putus sekalsio, guru murid, rasio
puskesmas per penduduk, persentase penduduk lerakseinum, rasio
panjang jalan dengan kondisi baik, rasio irigaan thin-lain.

Bidang pelayanan penunjang, meliputi PMDN, PMA,tiggrasi angkatan

kerja, rasio KDRT, rasio polisi per penduduk, daindlain.

c. Aspek daya saing daerah

1)

2)

3)

4)

2.16

Bidang kemampuan ekonomi daerah, meliputi konsupesi kapita, rasio
faktor produksi dengan produk, produktivitas dagrahsektor ekonomi.
Bidang fasilitas wilayah/infrastruktur, meliputi sia panjang jalan per
kendaraan, luas wilayah perkotaan, jumlah banksemase rumahtangga
menggunakan air bersih, rasio ketersediaan listg&rsentase restoran
menurut jenis.

Bidang iklim investasi, meliputi angka kriminalitagimlah demo, jumlah
perda yang mendukung investasi.

Bidang sumber daya manusia, meliputi rasio luluS&r52,S3 per penduduk

dan rasio ketergantungan.

Teori Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan Per kapita Daerah

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan ougpkéjpita dalam jangka

panjang (Boediono, 1985). Disini proses mendapatkenan karena mengandung

unsur dinamis. Kuznets (dalam Todaro, 2002) menfgakan bahwa pertumbuhan
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ekonomi suatu Negara merupakan suatu kenaikan aapgkjang yang merupakan
kemampuan untuk menyediakan berbagai barang kehutubkonomi bagi
penduduknya. Kapasitas pertumbuhan ini dimungkindeh adanya perkembangan
teknologi. Penyesuaian-penyesuaian kelembagaandizngis sebagaimana yang
diminta oleh kondisi masyarakatnya. Indikator yéagyak digunakan sebagai tolak
ukur potensi ekonomi daerah adalah PDRB (Produk é&tikn Regional Bruto)
(Tangkilisan, 2005). Indikator ini terdapat di BadRusat Statistik (BPS). PDRB
didefinisikan sebagai angka secara agregatif mekkan kemampuan suatu daerah
dalam menghasilkan pendapatan atau balas jasa&képledr-faktor produksi yang
ikut berpartisipasi dalam proses produksi di daéeagebut.

Peningkatan dari Produk Domestik Regional Bruto upakan salah satu
pemaknaan pembangunan tradisional, namun munculdiam sebuah alternative
definisi pembangunan ekonomi yang lebih menekadegrada peningkataimcome
per capita (pendapatan per capita).

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi daerah (rog)tdipiaung dengan :

Rog = (PDRBt-PDRBt-1) / PDRBt-1 x 100%

Dimana :
PDRBt : Produk Domestik Regional Bruto pada tahun
PDRBt-1 : Produk Domestik Regional Bruto pada $altwn sebelum tahun t

Sedangkan pendapatan per kapita (Y) dihitung dengan
Y = PDRB / Jumlah Penduduk

Dengan menggunakan angka-angka Produk DomestilofdBruto sebagai
dasar ternyata pertumbuhan ekonomi pada masingighdsierah sangat bervariasi.
Hal ini disebabkan sumber daya alam yang dimilédideda (Sjafrizal, 1997).

2.1.7 Ketimpangan Pembangunan Antar Wilayah
Ketimpangan pembangunan antar wilayah merupakdregaan kemampuan
perekonomian daerah untuk mencapai pertumbuhaketikgsejahteraan yang tinggi

dan berkelanjutan dan merupakan fenomena yangliteijaeluruh dunia. Munculnya
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studi Williamson (1965), telah mendorong beberapa antuk melakukan studi
tentang ketimpangan pembangunan antar wilayah donkesia. Studi pertama
dilakukan oleh Hendra Esmara (1975) yang menggum#kHiamson Index sebagai
ukuran ketimpangan antar wilayah. Untuk mempertagaralisa, kalkulasi indeks
ketimpangan disini dibedakan antara PDRB termasak diluar minyak dan gas
alam. Namun demikian, karena ketersediaan datartgnPendapatan Regional di
Indonesia pada saat itu masih sangat terbatas, jaagilea pembahasan pada analisa
juga masih terbatas sehingga generalisasi untukdapatkan kesimpulan umum
masih sulit dilakukan. terlihat bahwa indeks ketamgan tersebut cenderung
meningkat antar waktu yang menunjukan bahwa ketig@a pembangunan antar
wilayah di Indonesia masih belum mencapai puncakRgmingkatan ketimpangan
ini membawa implikasi negatif dan cenderung mendgrombulnya kecemburuan
sosial daerah terbelakang terhadap daerah maju gapat menimbulkan dampak
politisi bila tidak diatasi segera mungkin.

Menurut Sarjono (2006) pada kontek mikro, yang m&einjpenyebab
terjadinya ketimpangan pembangunan ekonomi antaraba pada umumnya,
penyebabnya antara lain:

1. Keterbatasan informasi pasar dan informasi teknologuk pengembangan
produk unggulan.

2. Belum adanya sikap profesionalisme dan kewirausahakari pelaku
pengembangan kawasan di daerah.

3. Belum optimalnya dukungan kebijakan nasional daratayang berpihak kepada
petani dan pelaku swasta.

4. Belum berkembangnya infrastruktur kelembagaan ydmggorientasi pada
pengelolaan pengembangan usaha yang berkelanjuabm dperekonomian
daerah.

5. Belum berkembangnya koordinasi, sinergitas, danasama,diantara pelaku-
pelaku pengembangan kawasan, baik pemerintah, @wdstnbaga non
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pemerintah, dan petani, serta antara pusat, pipmias kabupaten atau kota
dalam upaya peningkatan daya saing kawasan daokpoogjgulan.

6. Masih terbatasnya akses petani dan pelaku usahd texbadap modal
pengembangan usaha, input produksi, dukungan teginoldan jaringan
pemasaran dalam upaya pengembangan peluang useker@aama investasi.

7. Keterbatasan jaringan prasarana dan sarana fisikkdanomi di daerah dalam
mendukung pengembangan kawasan dan produk ungtpegaah.

8. Belum optimalnya pemanfaatan kerangka kerjasamaar adberah untuk
mendukung peningkatan daya saing kawasan dan prodigulan

Sementara pada aspek makro, Dumairy (1996), meéwratbahwa terdapat
ada dua faktor yang layak dikemukakan untuk mermgam mengapa ketimpangan
pembangunan dan hasil-hasilnya dapat terjadi. Fak@rtama ialah karena
ketidaksetaraan anugerah awiait{al endowment) diantara pelaku-pelaku ekonomi.
Sedangkan faktor kedua karena strategi pembangyeaq tidak tepat cenderung
berorientasi pada pertumbuhagr,cwvth).

Ketidaksetaraan anugerah awal yang dimaksud adalahya kesenjangan
antara bekalesources yang dimiliki oleh para pelaku ekonomi. Yang metip
sumber daya alam, kapital, keahlian/keterampilaakatipotensi atau sarana dan
prasarana. Sedangkan pelaku ekonomi adalah peasrasgktor ekonomi, sektor
wilayah/daerah. Sumber daya alam yang dimilikikidama antar daerah, prasarana
ekonomi yang tersedia tidak sama antar daerahtuopgia yang lain-lainnya seperti
kapital, keahlian/keterampilan serta potensi.

Kalau kita lihat secara objektif, ketimpangan penguman, yang selama ini
berlangsung dan berwujud khsususnya pada Negatkerbeang adalah dalam
berbagai bentuk, aspek, atau dimensi. Bukan sajanp@&gan hasil-hasilnya,
misalnya dalam hal pendapatan perkapita, tetap kgfimpangan kegiatan atau
proses pembangunan itu sendiri. Bukan pula semata-berupa ketimpangan spasial
atau antar daerah, yakni antara daerah pedesaadadeasth perkotaan. Akan tetapi

juga berupa ketimpangan sektoral dan ketimpanggiorral. Ketimpangan sektoral
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dan ketimpangan regional misalnya, dapat dilihat&sarkan perbedaan mencolok
dalam aspek-aspek seperti penyerapan tenaga &leasi dana perbankan; investasi
dan pertumbuhan.

Secara makro ketimpangan pembangunan yang terjaoleragai daerah,
tentunya karena lebih disebabkan oleh aspek stragmgbangunan yang kurang
tepat. Strategi pembangunan yang bertumpu padanpewhan misalnya, ternyata
tidak mampu mengatasi persoala-persoalan yanglieljalaerah, malah sebaliknya
hanya memperkaya pelaku-pelaku ekonomi tertentug ydekat dan mudah
mendapatkan akses pembangunan secara gratis. @lemakitu, untuk dapat
menghasilkan pembangunan ekonomi yang sebenardyendapat dirasakan oleh
semua masyarakat, harus ada keberanian dari péatedaerah untuk mengubah
cara pandang dan strategi pembangunan ekonomingaakeyang lebih sehat dan
kompetitif.

2.1.8 Tipologi Daerah Berdasarkan Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan

Per Kapita

Bila fakta tentang tingkat pertumbuhan ekonomi bigay secara sistematis
dengan tingkat pendapatan per kapita maka akamotipegambaran tentang pola
dan struktur perekonomian suatu daerah yang paudasegi dapat dipergunakan
untuk memperkirakan prospek pertumbuhan ekonomratiadi masa mendatang
(Sjafrizal, 1997).

Pola pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat digakalp melalui tipologi
Klassen. Pengelompokan suatu daerah didasarkan pedaandingan tingkat
pertumbuhan (r) dan pendapatan (y) kabupaten/latgah tingkat pertumbuhan dan
pendapatan rata-rata Propinsi. Tipologi Klassen bagin daerah menjadi empat
yaitu :

1. daerah maju dan tumbuh cepedpfd growth region), yaitu kabupaten/kota yang
laju pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kagpitiebih tinggi dibanding
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rata-rata propinsi. Daerah ini merupakan daerahgypaling maju tingkat
pembangunan dan pertumbuhan ekonominya;

2. daerah yang berkembang cepgto(ving region), yaitu kabupaten/kota yang
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi lebih tinggetapi pendapatan per
kapitanya lebih rendah dibanding rata-rata propim¥aerah ini mempunyai
potensi pengembangan besar tetapi belum dimanfaadcara baik;

3. daerah maju tetapi tertekaret@red region), yaitu kabupaten/kota yang tingkat
pendapatan per kapita lebih tinggi tetapi pertunabbubkonominya lebih rendah
dibanding rata-rata propinsi. Daerah pada klasfika relatif telah maju, tetapi
laju pertumbuhan ekonominya menurun akibat tertekankegiatan utama
pembangunan di daerah ini;

4. daerah relatif tertinggardatively backward region), yaitu kabupaten/kota yang
memiliki pertumbuhan ekonomi dan pendapatan peit&égbih rendah dibanding
rata-rata propinsi. Tingkat kemakmuran dan pertumbuekonomi di daerah ini
masih relatif rendah. (Sjafrizal, 1997).

2.2 Pendlitian Terdahulu

Pada penelitian Sjafrizal (1997) dengan judul “@akuhan Ekonomi dan
Ketimpangan Regional Wilayah Indonesia Bagian Barsnggunakan pendapatan
perkapita dan indeks Williamson dengan hasil p&gaelibahwa adanya kesenjangan
regional di wilayah Indonesia Bagian barat penyalgabberhubungan dengan
pemanfaatan Sumber daya Alam yang tersedia, Mekyamgasalah sosial budaya
yang timbul dari tingkah laku dan pola kehiduparsyasakat serta pengalokasian
anggaran pembangunan.

Sutarno (2001) dengan judul “Pertumbuhan EkonomikKigtimpangan Antar
Kecamatan di Kabupaten Banyumas, 1993-2000” merajgumalat analisis Tipologi
Klassen, Indeks Williamson, Indeks Entropi Theilndaipotesis Kustnetz. Hasil
penelitianya adalah Berdasarkan tipologi Klassegrah/kecamatan di Kabupaten

Banyumas dapat diklasifikasikan berdasarkan pennaub dan pendapatan per
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kapita menjadi empat kelompok dan pada periode greatan 1993-2000 terjadi
kecenderungan peningkatan ketimpangan, baik dasaengan indeks Williamson
maupun dengan indeks entropi Theil. Ketimpangansalah satunya diakibatkan
konsentrasi aktivitas ekonomi secara spasial.

Masli (2007) dengan judul “Analisis Faktor-faktorang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan regional dahupaten / kota di propinsi
Jawa Barat” menggunakan Tipologi Klassen, Indekdlidiison, Indeks Entropi
Theil dengan hasil penelitian bahwa ada beberaftorfayang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Jawa Barat selama tahun 1998-2@ada umumnya
kabupaten/kota di Jawa Barat menurut analisisdgidklassen termasuk klasifikasi
daerah tertinggal sebesar 36,6 persen dan daer&bniigang cepat sebesar 32,6
persen, daerah maju dan tumbuh cepat sebesar é&8npdan daerah maju tapi
tertekan sebesar 14,5 persen. Dari hasil perhituR@zRB tahun 1993-2006 dengan
menggunakan indeks Williamson dan Entropi theildegang meningkat.

Hartono (2008) dengan judul “Analisis Ketimpangamangunan Ekonomi
di Provinsi Jawa Tengah” menggunakan alat andlgleks Williamson dengan uji
regresi linier. Berdasarkan hasil analisis kesegganpembangunan ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah maka dapat disimpulkan Kethgaa pembangunan ekonomi
antar daerah di Provinsi Jawa Tengah yang dihitgrggan menggunakan indeks
Williamson selama periode 1981- 2005 menunjukkamigmngan semakin melebar.
Nilai investasi swasta perkapita, rasio angkatamjakedan alokasi bantuan
pembangunan daerah berpengaruh terhadap ketimpgregabangunan perkapita
ekonomi di Provinsi Jawa Tengah baik secara parsailpun simultan.

Angelia (2010) dengan judul “Analisis Ketimpangasnthangunan Wilayah
Di Provinsi DKI Jakarta Tahun 1995-2008” mengguma&aalisis statistik deskriptif
dengan data PDRB perkapita relatif dan analisiseeglan hasil penelitian tersebut
adalah dengan menggunakan pendekatan PDRB perkalpii& tingkat ketimpangan
di Provinsi DKI Jakarta selama kurun waktu 1995&00asih tinggi. Sedangkan

Hipotesis Kuznets terbukti pada wilayah ini.
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Suryawati (2010) dengan judul “Model Perencanaamidaamgunan Wilayah
Dalam Perspektif Klassen Tipology Menuju Pembanguidilayah Kabupaten
Jember yang Komprehensif” menggunakan Tipologi $@as Indeks Williamson,
Human Development Index (HDI) dengan hasil peraglitempat kategori wilayah
kecamatan di Kabupaten Jember yaitu Kecamatanggpag maju dan cepat tumbuh
seperti Kaliwates, Sumbersari, Patrang, Ambulu, WNah, Tanggul, Sumberbaru,
Rambipuji dan Kencong. Kecamatan maju tapi terteseperti Puger, Bangsalsari
dan Silo. Kecamatan yang berkembang cepat sepedgdwah, Jombang, Pakusari,
Sukowono, Ledokombo, Balung, Umbulsari dan Gumukr{asamatan yang relatif
tertinggal seperti Sukorambi, Arjasa, Jelbug, MayanMumbusari, Tempurejo,
Semboro, Panti, Kalisat, Sumberjambe dan Ajung.

Penelitian ini menggunakan Tipologi klassen, Ind&kgliamson, Indeks
Entrophi Theil dimana alat analisis tersebut diduamauntuk mengukur seberapa
besar tingkat ketimpangan antar daerah dalam Imgkecamatan di kabupaten
jember sehingga dapat diketahui perencanaan pembamgyang tepat untuk

mengatasi permasalahan ketimpangan yang ada.
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No | Peneliti Judul Alat Analisis Hasil Penelitian
1. | Sjafrizal | Pertumbuhan Pendapatan [Penelitian mengenai
(2997) Ekonomi per kapita kesenjangan regional di
dan Ketimpangan | dengan Wilayah Indonesia Bagian
Regional Wilayah | indeks Barat dan menyatakan
Indonesia Bagian | Williamson |bahwa masalah pokok
Barat, terjadinya kesejangan
Buletin Prisma. adalah:
a. Berhubungan dengan
permasalahan dalam
pemanfaatan SDA yang
tersedia
b. Menyangkut masalah
sosial budaya yang timbul
dari tingkah laku dan pola
kehidupan masyarakat.
c. Ketiga mengenai
pengalokasian anggaran
pembangunan.
2. | Sutarno | Pertumbuhan Tipologi Hasil Penelitian dan
(2001) Ekonomi dan Klassen, pembahasan terhadap
Ketimpangan Antar Indeks pertumbuhan ekonomi dan
Kecamatan dj Williamson, |ketimpangan antar
Kabupaten Indeks kecamatan di Kabupaten
Banyumas, 1993-Entropi Theil [Banyumas, 1993—
2000 dan hipotesis| 2000 adalah sebagai berik
Kustnetz a. Berdasarkan tipologi

Klassen, daerah/ kecamati
di Kabupaten Banyumas
dapat diklasifikasikan
berdasarkan pertumbuhan
dan pendapatan per kapitg
menjadi empat kelompok
yaitu daerah/kecamatan
cepat maju dan cepat
tumbuh, kecamatan yang
maju tapi tertekan,
kecamatan/daerah yang
berkembang cepat dan

kecamatan/daerah tertingg

al.
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b. Pada periode pengamatan

1993-2000

terjadi kecenderungan
peningkatan ketimpangan,
baik dianalisis dengan
indeks Williamson maupun

dengan indeks entropi Thell.

Ketimpangan ini salah
satunya diakibatkan
konsentrasi aktivitas
ekonomi secara spasial.

g

a

ah

Masli Analisis Faktor- Tipologi Hasil Penelitian
(2007) faktor yang Klassen, menjelaskan bahwa:
mempengaruhi Indeks 1. ada beberapa faktor yan
pertumbuhan Williamson, |[mempengaruhi pertumbuh
ekonomi dan Indeks ekonomi Jawa Barat selan
ketimpangan Entropi Theil {tahun 1993-2006
regional antar 2. pada umumnya
kabupaten / kota di kabupaten/kota di Jawa
propinsi Jawa Barat Barat menurut analisis
tipologi Klassen termasuk
klasifikasi daerah tertinggal
sebesar 36,6 persen dan
daerah berkembang cepat
sebesar 32,6 persen, daer
maju dan tumbuh cepat
sebesar 16,3 persen dan
daerah maju tapi tertekan
sebesar 14,5 persen
3. dari hasil perhitungan
PDRB tahun 1993-2006
dengan menggunakan
indeks Williamson dan
Entropi theil cenderung
meningkat.
Hartono | Analisis Indeks Berdasarkan hasil analisis
(2008) Ketimpangan Williamson |kesenjangan pembangunan
Pembangunan dengan uji  |ekonomi di Provinsi
Ekonomi di regresi linier |Jawa Tengah maka dapat
Provinsi Jawa yang melalui [disimpulkan sebagai berikt
Tengah tahap uji
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asumsi
klasik, uji
normalitas
dan uji
multikolinera
litas

1. Ketimpangan
pembangunan ekonomi
antar daerah di Provinsi
Jawa Tengah yang dihitun
dengan menggunakan
indeks Williamson selama
periode 1981- 2005
menunjukkan ketimpangar
semakin melebar.

2. Nilai investasi swasta
perkapita, rasio angkatan
kerja dan alokasi bantuan
pembangunan daerah
berpengaruh terhadap
ketimpangan pembangunan
perkapita ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah baik
secara parsial maupun
simultan.

3. Peningkatan nilai
investasi swasta yang berarti
peningkatan kegiatan
penanaman

modal akan mengakibatka
kegiatan ekonomi dan
peningkatan kemakmuran
penduduk sehingga
ketimpangan akan menurun.
4. Meningkatnya jumlah
angkatan kerja yang
diimbangi dengan
kesempatan kerja baru dapat
mengurangi ketimpangan.
Hal ini karena penyerapan
angkatan kerja

akan meningkatkan
pendapatan masyarakat.
5. Alokasi dana bantuan
pembangunan dari
pemerintah pusat yang tidak
merata
dan daerah yang mendapat

(&)

-
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bantuan terlalu besar dap3g
meningkatkan tingkat
ketimpangan antar daerah

Angelia
(2010)

Analisis
Ketimpangan
Pembangunan
Wilayah

Di Provinsi DKI
Jakarta Tahun
1995-2008

Analisis
statistik
deskriptif
dengan data
PDRB
perkapita
relatif dan
analisis
regresi

Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa
dengan menggunakan
pendekatan PDRB perkap
relatif tingkat ketimpangan
di Provinsi DKI Jakarta
selama kurun

waktu 1995-2008 masih
tinggi. Sedangkan Hipotes
Kuznets terbukti pada
wilayah ini.

Berdasarkan hasil regresi,
variabel PDRB per kapita
dan aglomerasi berpengar
positif dan signifikan pada
=5 %, variabel investasi
berpengaruh negatif dan
signifikan padaa =5 %
terhadap ketimpangan
pembangunan wilayah di
Provinsi DKI Jakarta.
Sedangkan variable dumm
desentralisasi fiskal
berpengaruh negatif dan
tidak signifikan. Nilai F
hitung sebesat2,33849
dengan probabilitas
0.001068 lebih kecil dara
=5 %, sehingga
disimpulkan bahwa keemp
variabel independen yaitu
PDRB per kapita, investas
aglomerasi, dan dummy
desentralisasi fiskal secars
bersama-sama berpengart

—

y

at

|
Ih

terhadap tingkat

ketimpangan pembangunjn

wilayah di Provinsi DKI
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Jakarta

Suryawat
[
(2010)

Model PerencanaanTipologi
Pembangunan Klassen,
Wilayah Dalam Indeks

Perspektif Klassen| Williamson,

Tipology Menuju | Human
Pembangunan
Wilayah

Kabupaten Jember
yang Komprehensif

Development
Index (HDI)

Melalui analisis tipologi
klassen diperoleh empat
kategori wilayah kecamatan
di Kabupaten Jember yaitu:
1. Kecamatan yang cepat
maju dan cepat tumbuh
seperti Kaliwates,
Sumbersari, Patrang,
Ambulu, Wuluhan, Tanggu
Sumberbaru, Rambipuji dan
Kencong

2. Kecamatan maju tapi
tertekan seperti Puger,
Bangsalsari dan Silo.

3. Kecamatan yang
berkembang cepat seperti
Jenggawah, Jombang,
Pakusari, Sukowono,
Ledokombo, Balung,
Umbulsari dan Gumukmas
4. Kecamatan yang relative
tertinggal seperti
Sukorambi, Arjasa, Jelbug
Mayang , Mumbusari,
Tempurejo, Semboro, Panti,
Kalisat, Sumberjambe dan
Ajung.

Angka indeks ketimpangar
PDRB perkapita antar
kecamatan di Jember selama
2004-2007 adalah 0,071
menunjukkan bahwa PDRB
perkapita relatif Kabupater
Jember merata.

A} "4
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2.3 Kerangka Konseptual

Perbedaan Potensi Sumber C Perbedaan Persebaran dan Kua
Alam Sumber Daya Manusia
Tipologi Daerah | | Pertumbuhan Ekonomi| | Tingkat Ketimpanga
Daerah
A A
Analisis Tipologi v Indeks Williamson
Klassen Kesejahteraan Masyarakat

Indeks Entroph
Theil

A
Pemerataan Pembangunan

Korelasi Pearson

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Dalam upaya pengurangan tingkat ketimpangan araaradl dibutuhkan
analisis perencanaan pembangunan. Upaya ini mehianubeberapa indikator
untuk dianalisis seperti perbedaan potensi sumbga dli tiap-tiap daerah serta
mengklasifikasi tiap-tiap daerah dengan mengguna&aalisis tipologi klassen
kemudian indeks Williamson dan indeks entropi tltgunakan untuk mengukur
seberapa besar tingkat ketimpangan ekonomi di Jer@aenbaran di atas digunakan
peneliti untuk memudahkan alur berpikir yang diavd@ngan analisis perencanaan

pembangunan dengan tujuan pemerataan pembangudemioier.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitahalisis perencanaan
pembangunan untuk mengukur ketimpangan antar dgi&edamatan) di Jember
dengan mengidentifikasi secara aktual dan akuragghtiap daerah (kecamatan) dan
tingkat ketimpangannya. Penelitian ini dapat membar gambaran dan alternatif
kebijakan untuk mengurangi ketimpangan dan meningka pemerataan

pembangunan antar daerah.

3.2 Lokas Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 31 Kecamdiatabupaten Jember
melalui observasi dan penggunaan data sekundek unangidentifikasi tingkat
ketimpangan antar daerah dan potensi sumber datapdiiap daerah (kecamatan)

agar dapat dilakukan analisis lebih lanjut melpkrencanaan pembangunan.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalal dekundecross-section
dari tahun 2006-2011 yang dapat diperoleh daragidierkait seperti Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Bappekab Jember meliputi d&8® per Kecamatan, PDRB per
kapita rata-rata, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan PPBB Kecamatan untuk
dijadikan acuan memahami, menilai, dan menganabsisara kualitatif dalam
perspektif deskriptif mengenai proses perencananbpngunan yang tepat dan

sesuai sasaran.

3.4 Metode Analisis Data
34.1 AnalisisTipologi Klassen
Alat analisis tipologi Klassen digunakan untuk metagui gambaran tentang

pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-madmegrah. Tipologi Klassen

26
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pada dasarnya membagi daerah berdasarkan duatordikama, yaitu pertumbuhan

ekonomi daerah dan pendapatan per kapita daeralaluManalisis ini diperoleh

empat karakteristik pola dan struktur pertumbuhkonemi yang berbeda, yaitu

(Kuncoro, 2004 ) :

1. Kuadran| : Daerah maju dan tumbuh cepapid growth region), yaitu
kecamatan yang laju pertumbuhan ekonomi dan petatagser
kapitanya lebih tinggi dibanding rata-rata Kabupatember.

2. Kuadran Il : Daerah yang berkembang cegetwing region), yaitu kecamatan
yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi lebihgtin tetapi
pendapatan per kapitanya lebih rendah dibanding-resa
Kabupaten Jember.

3. Kuadran lll : Daerah maju tetapi tertekaretéred region), yaitu kecamatan
yang tingkat pendapatan per kapita lebih tinggigiepertumbuhan
ekonominya lebih rendah dibanding rata-rata Kakeipaember.

4. Kuadran IV : Daerah relatif tertinggalrelatively backward region), yaitu
kecamatan yang memiliki pertumbuhan ekonomi dardg@egstan
per kapita lebih rendah dibanding rata-rata Kaberpdember.

Secara sederhana dua variabel tersebut disajikam dabel berikut :

Tabel 3.1. Tipologi Daerah Berdasarkan PDRB Peiitatan Laju Pertumbuhan

PDRB Per Kapita
(¥ (y1>y) (y1<y)
Laju Pertumb
()
(Kuadran 1) (Kuadran 1)
(r1>r) Pendapatan tinggi dan| Pendapatan rendah dan
pertumbuhan tinggi pertumbuhan tinggi
(Kuadran III) (Kuadran 1V)
(ri<r) Pendapatan tinggi dan| Pendapatan rendah dan
pertumbuhan rendah pertumbuhan rendah

(Sumber: Kuncoro, 2004)
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3.4.2 AnalisisIndeks Williamson

Indeks Williamsonmenggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
perkapita sebagai data dasar. Alasannya jelas &ay@ng diperbandingkan adalah
tingkat pembangunan antar wilayah dan bukan tingkatakmuran antar kelompok
(Williamson, 1965). Dengan demikian, formulasi IksleWilliamson ini secara

statistik dapat ditampilkan sebagai berikut:

130y —Y)”;
IW =

Y
Tingkat kabupaten/kota

yi = PDRB perkapita di kecamatan i
Y = PDRB perkapita rata-rata kab/kota
ni = jumlah penduduk di kecamatan i
n = jumlah penduduk di kab/kota

Besar kecilnya ketimpangan PDRB perkapita antaamk@tan memberikan
gambaran mengenai kondisi dan perkembangan pemtamgli wilayah kabupaten
atau kota. Angka indeks ketimpangan Williamson ysamakin kecil atau mendekati
nol menunjukkan ketimpangan yang semakin kecil a@makin merata dan bila

semakin jauh dari nol menunjukkan ketimpangan ysemgakin melebar.

3.4.3 Analisisindeks Entrophi Thell

Indeks Entrophi Theil merupakan aplikasi konsepritéoformasi dalam
mengukur ketimpangan dan konsentrasi industri yangnawarkan tentang
pendapatan regional perkapita dan kesenjangan patasha Untuk mengukur
ketimpangan pendapatan regional bruto propinsi gpemakan indeks ketimpangan
regional. (Kuncoro, 2002)

Indeks ketimpangan regional Theil tersebut daplaagliatau diurai menjadi
dua sub indikasi yaitu ketimpangan regional dalatayah dan ketimpangan regional

antar wilayah atau regional (Ying, 2000). Dengamggeinakan alat analisis indeks
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entropi Theil akan diketahui ada tidaknya ketim@angang terjadi di Kabupaten
Jember. Rumus dari indeks entropi Theil adalahgatzerikut :

o= (7))

Yij = Total pendapatan di Kecamatan i, Kadiep |

Y = Total pendapatan Per Kapita Kabupaten j

Yij = Rata-rata pendapatan di Kecamatan i, Kaleipgt
Yj = Pendapatan perkapita Kabupaten j

Didekomposisi berdasarkan pendekatan tipologi klass

i 2 (29) og (1)
Y Y
Total Theil = TheilWithin + Theil between
Indeks ketimpangan Entropi Theil memungkinkan untukembuat
perbandingan selama waktu tertentu. Indeks ketiggrarentropi Theil juga dapat
menyediakan secara rinci dalam sub unit geografigy\lebih kecil, yang pertama
akan berguna untuk menganalisis kecenderungan tivase geografis selama

periode tertentu; sedang yang kedua juga pentitigakenengkaji gambaran yang
lebih rinci mengenai kesenjangan/ketimpangan spasia

34.4 Korelas Pearson dan Hipotesis Kusnetz

Dalam penelitian ini analisis korelasi diperlukamuk mengetahui hubungan
antara variabel pertumbuhan ekonomi dengan variabgmpangan pendapatan
(diukur dengan indeks Williamson dan indeks enthtiopil). Pengukuran korelasi ini
untuk menguiji hipotesis Kuznets. Hipotesis Kuzmaenunjukkan hubungan antara
ketimpangan dengan pertumbuhan ekonomi yang betbéairva U terbalik yang
menyatakan bahwa pada awal pembangunan ditandieketiienpangan akan semakin
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meningkat, namun setelah mencapai pada suatu tingkabangunan tertentu,
ketimpangan akan semakin menurun.. Adapun rumugldgir Pearson yang
digunakan adalah sebagai berikut (Sugiono, 2007) :

ro= I XiYi— (EXi)(ZY)
V{nZXZi-(2Xi) *Hn ZYi%-(ZYi) %}

Dimana :

r = nilai korelasi

n = banyaknya sampel

X = pertumbuhan ekonomi ( sebagai variabel indepenjl

Y =indeks willlamson / indeks entropi theil ( sefai variabel dependent )

3.4.5 Definisi Operasional

Definisi Operasional bertujuan untuk memberikan abah pengertian
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitiamyyl@ertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman mengenai permasalahan yang dihadelpi penulis dengan
pembaca. Berikut beberapa istilah yang digunak&mdpenelitian ini:

a. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan tingkat pertumbuhamdgpmatan
keseluruhan untuk masing-masing tahun dibandingkanagietadnun sebelumnya
dalam satuan persen, periode tahun 2006-2011.

b. Indeks Ketimpangan Pembangunan Ekonomi diukur denganggunakan
rumus Indeks Williamson dan Indeks Entropi Theil, dimgendapatan diukur
dengan menggunakan PDRB per kapita atas dasar hanggak tahun 2000
untuk setiap kecamatan dari tahun 2006 sampai tahd® @OKabupaten
Jember. Sedangkan Indeks Ketimpangan Pembangukamnorai ditunjukkan
oleh angka 0 sampai angka 1 atau 0 < VW < 1.

c. PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah bruto yangsidksn oleh
seluruh unit usaha dalam wilayah tertentu, atau merugakalah nilai barang

dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonB®DRB atas dasar harga
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berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan yasg dihitung dengan
menggunakan harga pada setiap tahun, sedangkan Rid&&Bdasar harga
konstan menunjukan nilai tambah barang dan jasg gdntung menggunakan
harga pada satu tahun tertentu sebagai dasar, aliok@am perhitungan ini
digunakan tahun 2000.

. Pendapatan Per Kapita merupakan pendapatan yang ditelehamasing-

masing per kepala penduduk. Pendapatan per kapitautedibhsilkan dengan
membagi pendapatan regional/produk regional netto dengdahupenduduk

pertengahan tahun.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Jember
4.1.1 Keadaan Geografis

Keberadaan Kabupaten Jember secara geografis kigpaifiisi yang sangat
strategis dengan berbagai potensi sumber daya géarg potensial dan secara
geografis terletak pada posisi 7°59'6”- 8°33'5@%intang Selatan dan 6°27'9"-
7°14’33 Bujur Timur. Bagian selatan dan tengah éetbk dataran ngarai subur,
dikelilingi pegunungan yang memanjang sepanjan@gsbattara dan timur, serta
Samudra Indonesia dan Pulau Nusa Barong yang nempeagar alam yang
dimiliki Kabupaten Jember. Posisi Kabupaten Jendmbetak di Ketinggian 83 meter
dari permukaan laut, kondisi permukaan tanah adaafpelombang, karena sebagian
besar merupakan wilayah perbukitan. Secara umurayahl Kabupaten Jember
didominasi oleh daerah daratan, sedangkan luasukelsen dari Kabupaten Jember
adalah 3.293,34 kindengan jumlah penduduk 2.451.081 Jiwa. Batas-batas
Kabupaten Jember adalah sebagai berikut (BPS, 2011)
a. Utara : Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Prolgiing
b. Selatan : Samudera Hindia
c. Barat :Kabupaten Lumajang
d. Timur : Kabupaten Banyuwangi

Kabupaten Jember secara administrasi terbagi mertjgdh wilayah
pembantu bupati di mana dari wilayah 31 kecam&a?dh, desa dan 22 kelurahan
terbagi menjadi beberapa wilayah administrasi nétip
a. Kota Administratif jember, meliputi Kec. KaliwateBatrang dan Sumbersari
b. Pembantu Bupati di Arjasa, meliputi Kec. Arjasdbdk, Pakusari dan Sukowono
c. Pembantu Bupati di Kalisat, meliputi Kec. LedokomBamberjambe dan Kalisat
d. Pembantu Bupati di Mayang, meliputi Kec. Mayanglo,SMumbulsari dan

Tempurejo

32
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e. Pembantu Bupati di Rambipuji, meliputi Kec. RamlijipPanti, Sukorambi,
Ajung dan Jenggawah

f. Pembantu Bupati di Balung, meliputi Kec. Ambulu, Mhan dan Balung

g. Pembantu Bupati di Kencong, meliputi Kec. Kencojmmbang, Umbulsari,
Gumukmas dan Puger

h. Pembantu Bupati di Tanggul, meliputi Kec. Sembdianggul, Bangsalsari dan

Sumberbaru.

4.1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan lgaian kemampuan
suatu daerah dalam mengelola sumber daya alam (8BA)sumber daya manusia
(SDM) yang dimiliki. Ini dapat dilihat dari nilaatmbah yang mampu diciptakan oleh
berbagai aktivitas ekonomi di daerah tersebut. Benmemperhatikan besarnya
peranan masing-masing sektor dalam PDRB skalaifasopembangunan dapat
ditentukan.

Tingkat pertumbuhan ekonomi PDRB merupakan cermintamkat
keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan. Sealapgkdapatan per kapita per
tahun merupakan salah satu indikator penting yarmenggambarkan tingkat
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Mulai publikasiun 2007 sampai 2012,
Kabupaten Jember melakukan penghitungan PDRB dengamggunakan tahun

dasar 2000 dan harga-harga yang berlaku saat ini.
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Tabel 4.1 Perkembangan Indikator Makro Ekonomi Kabupaten Jember

Sektor 2007 2008 2009 2010 2011
1. PDRB Kabupate!

Jember

Atas Dasar Harga 17.198,08 20.260,95 22.609,24 25.285,25 28.389,36
Berlaku (Rp.Milyar)

Atas Dasar Harga 9.731,47 10.319,00 10.891,61 11.550,55 12.359,52
Konstan (Rp.Milyar)

2. Laju Pertumbuha
Ekonomi Atas Dasar 5,98 6,04 5,55 6,05 7,00
Harga Konstan (%)
3. PDRB Perkapit
Atas Dasar Harga 7.435,08 8.729,99 9.712,05 10.830,75 12.101,95
Berlaku (Rp.Ribu)
Atas Dasar Harga 4.207,11 4.446,23 4.678,61 4.947,59 5.268,67
Konstan (Rp.Ribu)
4. Inflasi 7,0¢ 11,1(C 5,72 5,4¢€ 4,92
(Sumber: BPS, Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jember 2011)
Berdasar tabel 4.1 dapat diliat PDRB Kabupaten é&emimp tahun

mengalami peningkatan. Kondisi makro perekonomiabupaten Jember tahun

2011 cenderung lebih baik daripada tahun sebelunmgskipun efek dari krisis
dunia global di awal tahun 2009 sudah mulai tettapaterutama komoditas-
komoditas ekspor yang menunjukkan peningkatan aestgnifikan.

Pada tahun 2011 merupakan tahun yang berkah begipetani di Jember
dikarenakan kondisi cuaca yang kondusif untuk sejane tanaman baik tanaman
pangan, hortikultura dan perkebunan. Produksi pdaiah-buahan maupun
perkebunan seperti tembakau dan kopi melimpah tahnkualitasnya yang bagus
sehingga memberikan pemasukan yang tinggi bagi patani. Namun sektor
pertanian yang pada awalnya menjadi penyumbatigggr terhadap PDRB apabila

diperhatikan kontribusinya tiap tahun terus menurtial ini disebabkan oleh
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perkembangan industrialisasi dan jasa yang dipettalihan lahan pertanian menjadi
lahan perumahan, pabrik, toko dan sebagainya.

Tabel 4.2 Besaran PDRB Tiap Sektor di Kabupaten Jember Atas Dasar Harga
Y ang Berlaku, Tahun 2007-2011 (dalam Milyar Rupiah)

Sektor 2007 2008 2009 2010 2011
Pertanian 7.103,82 8.301,37  9.142,87 9.796,54  BM63
Pertambangan 503,57 591,89 654,80 724,77 789,08
Industri pengolahan 1.815,79 2.143,43  2.403,77 &I  3.069,57
Listrik dan air bersih 141,06 169,20 187,41 216,72 241,56
Kontruksi 374,08 443,35 499,00 576,05 669,87

Perdagangan, Hotel 3.978,87 4.732,30 5.351,32 6.200,10 7.145,25
dan restoran

Pengangkutan dan 727,84 854,52 988,98 1.147,67 1.319,62
Komunikasi

Keuangan, Persewaan 842,22 998,15 1.117,20 1.309,42 1.505,08
dan Jasa Perusahaan

Jasa-jasa 1.710,73 2.026,73 2.263,89 2.605,02 3915
PDRB 17.198,08 20.260,95 22.609,24 25.285,25 28.389,36
(Sumber: BPS, Produk Domestik Bruto Kabupaten Jember 2011)

Sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakaor sgang memiliki

pangsa terbesar kedua dalam sktruktur perekonosetafah sektor pertanian. Hal ini
ditandai dengan berkembangnya mini market ataurswgr&et seperti indomaret dan
alfamart di berbagai pelosok kecamatan dan pusHielamjaan seperti Golden
Market, Carefour, Matahari, Nico dan Roxy. Apalagirlihat bahwa usaha
perdagangan tersebut mampu memberikan keuntungan lghih besar serta tidak
memerlukan keahlian tertentu. Dengan semakin bdykagnya produktivitas dan
seiring pertumbuhan beberapa pertokoan moderrg pertiotelan maka diprediksi

angka pertumbuhan ekonomi di Jember tahun depamragaingkat lagi.
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4.1.3 Kependudukan Kabupaten Jember

Penduduk merupakan faktor utama pertumbuhan ekongamg mampu
menyebabkan suatu wilayah berubah cepat dari dasan@n menjadi agropolitan
dan selanjutnya menjadi kota besar. Perkembangadugek terjadi akibat proses
pertumbuhan alami maupun migrasi. Petumbuhan atemduduk menjadi faktor
utama yang berpengaruh pada ekonomi di suatu wildsgrena menciptakan
kebutuhan akan berbagai barang dan jasa.

Berdasarkan hasil sensus penduduk di Kabupatenedejaimlah penduduk di
kabupaten Jember selalu menunjukkan peningkatartatam ke tahun. Dalam hal
ini akan berpengaruh terhadap perekonomian di Kateap Jember. Dari 31
Kecamatan di Kabupaten Jember yang mempunyai jupgalduduk paling banyak
pada tahun 2006-2009 adalah Kecamatan Bangsalaanyn pada tahun 2010-2011
kecamatan Sumbersari yang paling banyak. Kecamggeny memiliki jumlah
penduduk yang paling sedikit adalah Jelbuk. Besarjymlah penduduk dan
perkembangan dari tahun 2006-2011 dapat diliat petatd 4.3 dan 4.4.

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kabupaten Jember tahun 2006-2011

Tahun Jumlah Penduduk / Jiwa
2006 2.146.571
2007 2.153.883
2008 2.168.732
2009 2.179.829
2010 2.329.929
2011 2.345.851

(Sumber: BPS, Jember 2011)
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Tiap Kecamatan Kabupaten Jember tahun 2006-

2011
Kecamatan Tahun
2006 2007 2008 2009 2010 2011

1. Kencong 64.58¢ | 64.73¢ 64.87: 64.99( 65.71¢ 65217

2. Gumukmas 76.235 | 76.589 | 76.962 77.010 79.224 79471
3. Puger 104.429| 104.568| 105.702 | 105.986 | 114.506 | 115193
4. Wuluhan 105.357| 106.784| 107.273 | 107.580 | 114.695| 115050
5. Ambulu 98.769 | 99.292 | 99.741 99.796 | 105.103| 105440
6. Tempurejo 69.913 | 70.104 | 70.660 71.207 70.663 70914
7. Silo 96.138 | 96.769 | 102.524 | 104.755 | 103.850 | 104693
8. Mayang 43.741 | 44.252 | 44.404 44.963 48.462 48740
9. Mumbulsari 57.029 | 57.190 | 57.379 57.573 62.339 62867
10. Jenggawah 69.466 | 69.684 | 69.884 70.068 81.318 81709
11. Ajung 65.649 | 65.870 | 66.342 66.446 74.416 74974
12. Rambipuji 71.582 | 71.629 | 72.824 73.646 78.934 79318
13. Balung 71570 | 71.742 | 71.513 71.675 77.005 77228
14. Umbulsari 67.387 | 67.309 | 67.427 67.226 69.539 69643
15. Semboro 43.756 | 43.792 | 43.805 43.885 43.475 43609
16. Jombang 49.086 | 49.078 | 48.944 49.303 50.003 50024
17. Sumberbaru 96.097 | 96.231 | 96.657 97.114 99.416 99677
18. Tanggul 75.788 | 75984 | 76.176 76.265 82.760 83055
19. Bangsalsari 107.132| 107.207| 107.288 | 107.632 | 113.905| 114545
20. Panti 57.599 | 57.652 | 57.679 57.710 59.399 59749
21. Sukorambi 36.383 | 36.402 | 36.464 36.488 37.950 38220
22. Arjasa 34.704 | 34.828 | 34.952 35.494 38.055 37881
23. Pakusari 37.743 | 37.712 | 38.086 38.203 41.713 41952
24. Kalisat 66.686 | 67.170 | 67.281 67.837 74.962 75592

25. Ledokombo 56.416 | 56.662 | 56.771 57.360 62.528 62888
26. SumberJambe| 55.678 | 56.307 | 56.705 56.852 60.126 60569

27. Sukowono 54.361 | 54.657 | 54.729 54.862 58.734 59001
28. Jelbuk 29.626 | 29.589 | 29.924 30.262 31.962 32618
29. Kaliwates 94.035 | 94.248 | 94.461 94.685 | 111.861| 113430
30. Sumbersari 102.636 | 102.794| 104.196 | 105.764 | 126.279 | 127712
31. Patrang 86.994 | 87.049 | 87.108 87.186 94.471 95327

(Sumber: BPS, Jember 2011, diolah)

Salah satu sumberdaya utama bagi pembangunan adalaber daya
manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas ak@mberikan sumbangan
terhadap pembangunan daerah. Hubungan yang saleggumtungkan antar
kecamatan di kabupaten jember akan menyebabkanyadasaha pemerataan
pendapatan penduduk antar wilayah. Di sampindigsarnya jumlah penduduk akan

menjadi masalah utama bagi daerah tersebut.
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4.1.4 Produk Domestik Bruto Per Kapita Tiap Kecamatan Kabupaten Jember

Dari 31 Kecamatan yang meliputi Sumbersari, KalesatPatrang, Puger,
Ambulu, Wuluhan, Bangsalsari, Sumberbaru, Silo, gbah, Rambipuji, Balung,
Gumukmas, Jenggawah, Kencong, Umbulsari, KalisantiP Ajung, Tempurejo,
Sukowono, Ledokombo, Sumberjambe, Mumbulsari, Sembhdombang, Mayang,
Arjasa, Pakusari, Sukorambi, Jelbuk, nilai PDRB kapita Kaliwates atas dasar
harga berlaku pada tahun 2011 terbesar diantamaymidengan jumlah 11.494,56
(ribuan rupiah). Sedangkan kecamatan dengan PDRBcikdimiliki oleh Jelbuk
sebesar 2.272,11 (ribuan rupiah).

Tabel 4.5. PDRB per kapita menurut Kecamatan Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 2011 (Ribuan Rupiah)

No Kecamatan PDRB Per Kapita No Kecamatan PDRB<Bpita

1 Kaliwates 11.494,56 16 Panti 4.092,98
2 Sumbersari 10.399,42 17 Sukowono 3.655,16
3 Patrang 9.433,71 18 Kalisat 3.631,69
4  Ambulu 7.268,08 19 Jenggawah 3.560,76
5 Puger 7.354,60 20 Semboro 3.507,10
6 Wuluhan 5.933,99 21 Tempurejo 3.380,89
7 Bangsalsari 5.593,04 22 Ajung 3.230,83
8 Sumberbaru 5.483,77 23 Ledokombo 3.186,82
9 Tanggul 5.379,60 24  Arjasa 2.860,25
10 Rambipuji 5.075,74 25 Sumberjambe 2.859,62
11 Silo 4.588,75 26 Jombang 2.750,29
12 Kencong 4.531,77 27 Mayang 2.608,89
13 Balung 4.372,98 28 Mumbulsari 2.497,75
14 Gumukmas 4.159,09 29 Sukorambi 2.394,48
15 Umbulsari 4.130,12 30 Pakusari 2.251,29

31 Jelbuk 2.272,11

4.2 Hasll AnalisisData
4.2.1 Hasil Analisis Tipologi Klassen

Pembangunan ekonomi baik dalam konteks negara madgeerah kerapkali
tidak merata dan mempunyai laju pertumbuhan yantelo@a. Beberapa daerah

mencapai pertumbuhan cepat, sementara pertumbubarahd lain mengalami
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pertumbuhan lambat. Hasil studi Kuncoro (2004) nmapulkan adanya perbedaan
dalam laju pertumbuhan antara daerah dapat disababkeh beberapa faktor
diantaranya: kecenderungan peranan modal (inveskamilih daerah perkotaan atau
daerah yang memiliki fasilitas lengkap seperti arasa perhubungan, jaringan jalan,
jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, perbankaiga tenaga kerja yang terampil.
Di samping itu adanya ketimpangan redistribusi pesgidn pendapatan dari
pemerintah pusat kepada daerah.

Klasifikasi daerah pernah dibuat Leo Klassen (1281am makalahnya yang
berjudul ‘Regional Dynamics’. Tipologi klassen digunakan untuk menganalisis
pertumbuhan ekonomi daerah. Tujuannya adalah umeknperoleh gambaran
tipologi daerah terutama tentang pola dan strukemumbuhan ekonomi daerah
(Kabupaten/Kota).

Untuk mengetahui klasifikasi daerah didasarkan #epdua indikator utama
yaitu pertumbuhan ekonomi dan pendapatan atau PDRB kapita. Dengan
menentukan rata-rata PDRB per kapita sebagai suimimizontal dan laju
pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertikal, sedanglaerah per kecamatan
dibagi menjadi empat golongan yaitu kecamatan yapat maju dan cepat tumbuh
(high growth and high income), kecamatan maju tapi tertekamgh income but low
growth), kecamatan yang berkembang ceffagh growth but low income) dan
kecamatan yang relatif tertinggéb\ growth and low income).

Daerah yang diamati dalam penelitian ini merupaddemamatan yang terdapat
di Kabupaten Jember dengan pengklasifikasian meajadat kuadran, yaitu daerah
cepat maju dan cepat tumbuh (High Growth and Higtoine), daerah maju tapi
pertumbuhan ekonominya lambat (High Income but Ld&wvowth), daerah
berkembang cepat (High Growth but Low Income) daerdh relatif tertinggal (Low
Growth and Low Income). Penerapan analisis inikdikan dengan menghitung rata-
rata PDRB Perkapita tahun 2011 dan laju pertumbekanomi rata-rata.

Dalam menghitung pendapatan perkapita, dua macarghgengan dapat

dilakukan yaitu berdasarkan harga berlaku dan Hevgatan. Dalam hal kepentingan
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memperoleh gambaran tentang kemampuan rata-ratpetatuduk suatu daerah itu

membeli barang (kemampuan daya beli masyarakatpdaan perbandingan dalam

menunjukkan perbedaan tingkat kemakmuran suatumegem dengan kecamatan
lainnya, maka perhitungan pendapatan perkapitahata@s konstan yang digunakan.
Tabel 4.6 Hasll Analisis Tipologi Klassen Kabupaten Jember Tahun 2011

PDRB Per Kapita
(Y)

Laju Pertumb
(r)

(y1>5.293.598)

(y1<5.293.598)

(r1>6,49 %)

Kecamatan Kaliwates
Kecamatan Sumbersar
Kecamatan Patrang

Kecamatan Rambipuiji
Kecamatan Balung
Kecamatan Arjasa

(r1<6,49 %)

Kecamatan Puger
Kecamatan Wuluhan
Kecamatan Bangsalsar
Kecamatan Ambulu
Kecamatan Sumberbarl
Kecamatan Tanggul

Kecamatan Kencong
Kecamatan Gumukmas
Kecamatan Silo
Kecamatan Umbulsari
Kecamatan Panti
Kecamatan Sukowono
Kecamatan Kalisat
Kecamatan Jenggawah
Kecamatan Semboro
Kecamatan Tempurejo
Kecamatan Ajung
Kecamatan Ledokombo
Kecamatan Sumberjambe
Kecamatan Jombang
Kecamatan Mayang
Kecamatan Mumbulsari
Kecamatan Sukorambi
Kecamatan Pakusari
Kecamatan Jelbuk

(Sumber : Lampiran 1)
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Berdasarkan hasil analisis tipologi klassen yamgeri@ pada tabel 4.6 dapat
dikelompokkan dimana kabupaten Jember yang teddni 31 kecamatan dibagi 4
kuadran berdasarkan pada laju pertumbuhan ekonamiuwimlah produk domestik
bruto. Hasil klasifikasi per kecamatan pada tah@dl12dapat diperoleh sebagai
berikut :

a. Kuadran | : Kecamatan yang cepat maju dan cepabtubndengan kriteria rata-
rata PDRB Per Kapita kecamatan yang lebih besaP@dRB Per Kapita rata-rata
Kabupaten sebesar 5.293.5%# pertumbuhan ekonomi rata-ratanya lebih besar
dari 6,49 % meliputi Kecamatan Kaliwates, Sumbedan Patrang.

b. Kuadran Il : Kecamatan yang berkembang cepat namemiliki tingkat PDRB
dibawah rata-rata dengan kriteria rata-rata PDRB Kpita Kecamatan lebih
kecil dari PDRB Per Kapita rata-rata Kabupaten sabeb.293.598 namun
pertumbuhan ekonominya lebih besar dari 6,49% mlitecamatan Rambipuiji,
Balung dan Arjasa.

c. Kuadran Ill : Kecamatan yang maju akan tetapi pebwhan ekonominya lambat
dengan kriteria rata-rata PDRB Per Kapita Kecam#taih besar dari PDRB
rata-rata Kabupaten sebesar 5.293.598 dan pertankeitonominya lebih kecil
dari 6,49% meliputi Kecamatan Puger, Wuluhan, Balsgsi, Ambulu,
Sumberbaru, Tanggul.

d. Kuadran IV : Kecamatan yang relatif tertinggal demdriteria rata-rata PDRB
Per Kapita Kecamatan lebih rendah dari PDRB rata-Kabupaten sebesar
5.293.598 dan pertumbuhan ekonominya juga lebidale dari 6,49% meliputi
Kecamatan Kencong, Gumukmas, Silo, Umbulsari, P&ukowono, Kalisat,
Jenggawah, Semboro, Tempurejo, Ajung, Ledokombmb®gambe, Jombang,

Mayang, Mumbulsari, Sukorambi, Pakusari dan Jelbuk.

4.2.2 Hasil AnalisisIndeks Williamson
Besar kecilnya ketimpangan PDRB per kapita antacakatan akan

memberikan gambaran tentang kondisi dan perkembangambangunan di
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Kabupaten Jember. Untuk memberikan gambaran yéity baik tentang kondisi dan
perkembangan pembangunan daerah di Kabupaten Jekdeidibahas pemerataan
PDRB per kapita antar kecamatan yang dianalisigalermenggunakan indeks
ketimpangan Williamson. Dengan ketentuan angkaksdetimpangan Williamson
semakin kecil atau mendekati nol menunjukkan kedingan yang semakin kecil pula
atau dengan kata lain makin merata, dan bila semjakih dari nol menunjukkan
ketimpangan semakin melebar.

Berikut kriteria tingkat ketimpangan dari indeks INdmson yang dibagi
menjadi tiga, antara lain :
a. Apabila angka indeks < 0,3 menunjukkan tingkatrkpingan rendah
b. Apabila angka indeks 0,3-0,5 menunjukkan tingkainkgangan sedang
c. Apabila angka indeks > 0,5 menunjukkan tingkatrkpingan tinggi

Berikut disajikan hasil perhitungan Indeks Willissnsdi Kabupaten Jember :
Tabel 4.7. Hasll Perhitungan Indeks Williamson Kabupaten Jember Tahun

2006-2011
Tahun Indeks Williamson
2006 0,44
2007 0,44
2008 0,46
2009 0,45
2010 0,46
2011 0,48

(Sumber : Lampiran 2-7)

Berdasarkan hasil perhitungan indeks Williamsoratiaiketahui bahwa dari
tahun 2006 sampai dengan tahun 2011 hasil pembangyeng berhasil dicapai
menghasilkan tingkat ketimpangan sedang karenalbhgrada kriteria antara 0,3-0,5
dari tahun 2006 sebesar 0,44; tahun 2007 sebe&4y tdhun 2008 sebesar 0,46;
tahun 2009 sebesar 0,45; tahun 2010 sebesar \46&ldan 2011 sebesar 0,48.

Dari hasil analisis ini terbukti bahwa tingkat kegfiangan di Kabupaten
Jember memiliki kecenderungan meningkat walaupmlaktsignifikan. Selain itu juga

adanya perbedaan potensi sumber daya alam datakuslimber daya manusia turut
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serta berpengaruh terhadap ketimpangan terseblumBlagi pola pembangunan
yang berbeda antar daerah di Kabupaten Jember.

Peranan sektor industri pengolahan, sektor perdmagarnotel dan restoran
cenderung memperbesar ketidakmerataan pendapat@n kecamatan. Sektor
industri pengolahan maupun sektor perdagangan| taterestoran hanya berpusat
pada kecamatan yang masuk dalam daerah yang miefaidilitas, sarana dan
prasarana memadai. Sedangkan di kecamatan yand rdaswah yang tertinggal
masih minim akan fasilitas, sarana dan prasaranasyMakat di sana masih

mengandalkan sektor pertanian sebagai andalaretaluiaya.

4.2.3 Hasil AnalisisIndeks Entropi Theil

Indeks Entropi Theil memungkinkan kita untuk memnbyerbandingan
selama kurun waktu tertentu. Karakteristik utami iddeks Entropi Theil ini adalah
kemampuannya untuk membedakan ketimpangan antayahil(between-region
inequality) dan menyediakan pengukuran ketimpangan secazadatam sub unit
geografis selama periode tertentu, sedangkan wnilg penting ketika kita mengkaji
gambaran yang lebih rinci mengenai ketimpanganiapas

Penggunaan indeks Entrophi Theil sebagai ukuramimgangan wilayah
memiliki keunggulan tertentu. Pertama, indeks iapat menghitung ketimpangan
dalam daerah dan antar daerah secara sekaligusggaltakupan analisa menjadi
lebih luas. Kedua, dengan menggunakan indeks ipatdpula dihitung kontribusi
(dalam presentase) masing-masing daerah terhadparitths pembangunan wilayah
secara keseluruhan sehingga dapat memberikan amplikebijakan yang cukup
penting.

Indeks Entrophi Theil semakin besar berarti merkkgan ketimpangan yang
semakin besar, bila indeksnya mengecil maka digripendapatan lebih merata, hal
tersebut sejalan dengan indeks Williamson. Indeks$rolgi Theil dapat dibagi
menjadi ketimpangan dalam groupithin) dan ketimpangan antar groupet{veen).

Ketimpangan dalam groupwkitin) ini berdasarkan atas pengklasifikasian dari
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tipologi Klasen dengan pendekatan wilayah yang naginkecamatan di Kabupaten
Jember menjadi 4 kriteria sesuai dengan pertumbdaariPDRB perkapita.

Tabel 4.8. Indeks Entrophi Theil Berdasarkan Kelompok Tipologi Klassen
Dengan Pendekatan Wilayah Tahun 2006-2011
: Theil Within
Tahun TO@ Thell Kuadran Kuadran Kuadran Kuadran
Theil Between | I i Y

2006 0,1701 0,0865 0,0015 0,0044 0,0019 0,0758

2007 0,1709 0,0861 0,0014 0,0043 0,002 0,077
2008 0,1733 0,0926 0,0012 0,0074 0,0026 0,0694
2009 0,1731 0,0921 0,0012 0,0073 0,0026 0,07

2010 0,1783 0,0992 0,0012 0,0071 0,0025 0,0683
2011 0,1811 0,1024 0,0012 0,0071 0,0025 0,0679

(Sumber : Lampiran 8-13)

Pada tabel 4.8 rendahnya indeks total Entrophil Téleih disebabkan karena
tingkat ketimpangan dalam groupwithin) yang begitu kecil terlebih lagi
penghitungan menggunakan sub unit yang lebih dgddil rata-rata PDRB perkapita
per kecamatan dibagi dengan jumlah penduduk rédgpea Kabupaten Jember. Nilai
Indeks Entropi Theil mengalami kenaikkan dari tatl2006 sampai dengan 2008
(0,1701 menjadi 0,1733), tahun 2009 mengalami paraur tetapi kemudian naik lagi
dari tahun 2010 sampai 2011 (0,1783 menjadi 0,18hdeks ketimpangan Entropy
Theil tidak memiliki batas atas atau batas bawainyh apabila semakin besar
nilainya maka semakin timpang dan semakin keciled@mmerata (Kuncoro, 2004).

Apabila ditarik kesimpulan maka hasil analisis dangnenggunakan indeks
entropi theil menunjukkan tingkat ketimpangan yamgmdah dan menunjukkan

distribusi pendapatan cenderung lebih merata.

424 Korelas Pearson dan Hipotesis Kuznets

Analisis korelasi pearson merupakan analisis yangundkan untuk
mengetahui signifikansi koefisien korelasi antaafu Ipertumbuhan ekonomi dan
besarnya tingkat ketimpangan berdasarkan hasilpgahitungan indeks Williamson
dan indeks Entropi Theil. Untuk menghitung dan negalgui tingkat signifikansi ini
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digunakan alat bantu hitung yaitu SPSS. Perhiturigarlasi pearson ini dihitung
dari tahun ke tahun serta total dari semua tahang yertujuan untuk melihat ada
tidaknya hubungan dari tiap tahun ke tahunnya dett semua tahun yang ada.
Dalam pengujian ada tidaknya hubungan koreladditentukan tingkat signifikansi
= 0,05. Dan suatu hubungan dinyatakan signifikd jprobabilitas koefisien
korelasinya< 0,05.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan sebelumng&andapat dihitung
korelasi antara pertumbuhan ekonomi dengan haallsésIndeks Williamson dan

indeks Entrophi Theil sebagai berikut :

Correlations

Pertumbuhan Indeks
Ekonomi Williamson
Pertumbuhan Ekonomi Pearson Correlation 1 779
Sig. (2-tailed) ,068
N 6 6
Indeks Williamson Pearson Correlation 779 1
Sig. (2-tailed) ,068
N 6 6
Correlations
Pertumbuhan Indeks
Ekonomi Entropy Theil
Pertumbuhan Ekonomi Pearson Correlation 1,000 ,801
Sig. (2-tailed) , ,056
N 6 6
Indeks Entropy Theil Pearson Correlation ,801 1,000
Sig. (2-tailed) ,056 )
N 6 6

Dari hasil analisis korelasi pearson tersebut ddpgatik kesimpulan bahwa
korelasi antara laju pertumbuhan ekonomi dengaekimavilliamson didapatkan nilai
sebesar 0,068 sedangkan laju pertumbuhan ekonongadeindeks entropi theil
didapatkan nilai sebesar 0,056. Namun hubungarel@sy diantara keduanya kurang
kuat dan secara statistik tidak signifikan kareeduanya tidak berada pad®,05.

Dengan mengetahui hubungan antara laju pertumbahkamomi dengan
tingkat ketimpangan indeks williamson maupun indekgopi theil akan dapat

dibuktikan apakah Hipotesis Kuznets berlaku diskecenderungan hasil korelasi
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pearson yang ditunjukkan sebelumnya antara lajiumpéuhan ekonomi dengan
indeks Williamson dan indeks Entropi Theil belum nuejukkan berlakunya
Hipotesis “U” terbalik dari Kuznets di berbagai ketatan Kabupaten Jember.
Hipotesis Kuznets dapat dibuktikan dengan membualikgantara pertumbuhan
ekonomi dan indeks ketimpangan. Grafik tersebutupedtan hubungan antara laju
pertumbuhan ekonomi dengan indeks Williamson malgurpertumbuhan ekonomi

dengan indeks Entropi Theil selama periode pengamat

0,6
0,5 .
0,4
—&—Indeks
0,3 Williamson

0,2
[ —i —a—a ——Indeks Entropi

0,1 Theil

Indeks Ketimpangan

0 T T T T T 1
5,7 5,98 6,04 5,55 6,05 7

Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)

Gambar 2.1. Kurva Hubungan antara Indeks Ketimpangan dengan Laju
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember Tahun 2006-2011

4.3 Pembahasan

Adanya heterogenitas dan beragamnya karakteristilatus wilayah
menyebabkan adanya kecenderungan terjadi ketimpaagtar daerah dan antar
sektor ekonomi suatu daerah. Besar kecilnya ketugga PDRB perkapita antar
kecamatan memberikan gambaran tentang kondisi edembangan pembangunan
di Kabupaten Jember. Ketimpangan pembangunan ketamatan yang terjadi di
Kabupaten Jember selama tahun 2006-2011 dianaeigan Tipologi Klassen,

Indeks Williamson, Indeks Enthropi Theil dan KoselRearson.
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4.3.1 AnalisisTipologi Klassen

Untuk mengetahui klasifikasi daerah (Kecamatanpyandapat di Kabupaten
Jember didasarkan kepada dua indikator utama ysttumbuhan ekonomi dan
pendapatan atau PDRB per kapita. Dengan menentakanata PDRB per kapita
sebagai sumbu horizontal dan laju pertumbuhan ekosebagai sumbu vertikal,
sedangkan daerah per kecamatan dibagi menjadi egopatgan yaitu kecamatan
yang cepat maju dan cepat tumbhlgli growth and high income), kecamatan maju
tapi tertekan kigh income but low growth), kecamatan yang berkembang cepaih
growth but low income) dan kecamatan yang relatif tertingglw( growth and low
income).

Hasil analisis tipologi klasen untuk Kabupaten Jemtada tahun 2011 yang
terdiri dari 31 Kecamatan terbagi menjadi empatdkaa dimana kecamatan yang
masuk daerah relatif maju yaitu Kecamatan Kaliwat8simbersari, Patrang.
Kecamatan yang masuk daerah maju tapi tertekan Kaitamatan Puger, Wuluhan,
Bangsalsari, Ambulu, Sumberbaru, Tanggul. Kecamayang masuk daerah
berkembang cepat yaitu Kecamatan Rambipuji, Balirgasa. Kecamatan yang
masuk daerah relatif tertinggal yaitu Kecamatan déeg, Gumukmas, Silo,
Umbulsari, Panti, Sukowono, Kalisat, Jenggawah, [&&m Tempurejo, Ajung,
Ledokombo, Sumberjambe, Jombang, Mayang, Mumbul§&arkorambi, Pakusari
dan Jelbuk.

Klasifikasi daerah pernah dibuat Leo Klassen (12&lam makalahnya yang
berjudul ‘Regional Dynamics’. Tipologi klassen digunakan untuk menganalisis
pertumbuhan ekonomi daerah. Tujuannya adalah umeknperoleh gambaran
tipologi daerah terutama tentang pola dan strukentumbuhan ekonomi daerah
(Kabupaten/Kota).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dina &8uafi, S.Sos M.Si
(2010) dalam makalahnya yang berjudul “Model Peseaan Pembangunan Wilayah
Dalam Perspektif Klassen Tipology Menuju Pembanguidilayah Kabupaten
Jember yang Komprehensif” mengenai tipologi klagahun 2004-2007 dapat
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diperoleh empat kategori wilayah kecamatan di Kalbem Jember yaitu Kecamatan
yang cepat maju dan cepat tumbuh seperti Kaliw&es)bersari, Patrang, Ambulu,
Wuluhan, Tanggul, Sumberbaru, Rambipuji dan Kencddgcamatan maju tapi
tertekan seperti Puger, Bangsalsari dan Silo. Katamyang berkembang cepat
seperti Jenggawah, Jombang, Pakusari, Sukowon@kbetho, Balung, Umbulsari
dan Gumukmas. Kecamatan yang relatif tertinggatgefukorambi, Arjasa, Jelbuk,

Mayang , Mumbusari, Tempurejo, Semboro, Panti,d&aliSumberjambe dan Ajung.

4.3.2 AnalisisIndeks Williamson dan Analisis Entrophi Theil

Hasil analisis Indeks Williamson dan Indeks Enthrdpeil yang semakin
kecil atau mendekati nol menunjukkan ketimpangargysemakin kecil atau dengan
kata lain makin merata, dan bila semakin jauh datimenunjukkan ketimpangan
yang semakin lebar. Meskipun kedua indeks sas@mma mengukur masalah
ketimpangan, tetapi Indeks Enthropi Theil memilkelebihan dibanding Indeks
Williamson karena indeks ini memungkinkan kita untonembuat perbandingan
selama kurun waktu tertentu, juga menyediakan wkdetimpangan secara rinci
dalam sub-unit geografis yang lebih kecil. Hal akian berguna untuk menganalisis
kecenderungan konsentrasi geografis selama penakti tertentu dan memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai ketimpanganiapas

Dilihat dari hasil perhitungan dan grafik Indeks IN&mson serta Indeks
Enthropi Theil menunjukkan bahwa ketimpangan airamatan di Kabupaten
Jember selama tahun 2006-2011 memiliki perbedasihdralisis.

Tabel 4.9. Perbandingan Indeks Williamson dan Indeks Entropi Theil
Kabupaten Jember Tahun 2006-2011

Tahun Indeks Williamson Indeks Entropi Theil
2006 0,44 0,1701
2007 0,44 0,1709
2008 0,46 0,1733
2009 0,45 0,1731
2010 0,46 0,1783

2011 0,48 0,1811
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Tingkat ketimpangan ekonomi yang terdapat di Kaberpalember dengan
hasil analisis indeks williamson menunjukkan indikbahwa tingkat ketimpangan
berada dalam taraf sedang, namun berdasar analigks entrophi theil memiliki
kecenderungan distribusi pendapatan yang merata.

Perbedaan ini disebabkan metode penghitungan yenbgda, apabila indeks
Williamson menggunakan total dan rata-rata dariusekecamatan yang terdapat di
Kabupaten Jember serta melibatkan jumlah pendustlkngikan indeks entrophi theil
menggunakan total PDRB per Kapita dan logaritma BD&a-rata per kecamatan
dengan pendekatan tipologi klasen.

Menurut Willamson (1996) melalui studi tentang kgiangan pembangunan
antar wilayah pada negara maju dan Negara sedakgnbleang pada waktu proses
pembangunan dilaksanakan di negara sedang berkgmipastru ketimpangan
meningkat. Hal ini disebabkan pada waktu prosesbpegunan baru dimulai di
negara sedang berkembang. Kesempatan dan peluangapgunan yang ada
umumnya dimanfaatkan oleh daerah-daerah yang Kgoelisbangunan sudah lebih
baik. Sedangkan daerah-daerah yang masih sandatlaleang tidak mampu
memanfaatkan peluang ini karena keterbatasan presalan sarana serta rendahnya
kualitas sumberdaya manusia. Hambatan ini tidalk shgebabkan oleh faktor
ekonomi, tetapi juga oleh faktor sosial budaya atkipa ketimpangan pembangunan
antar wilayah cenderung lebih cepat di daerah dengandisinya lebih baik,
sedangkan daerah yang terbelakang tidak banyakat@snigkemajuan.

Penelitian sebelumnya mengenai Indeks Williamsaorgyaga dilakukan oleh
Suryawati (2010) dalam makalahnya yang berjudul dslo Perencanaan
Pembangunan Wilayah Dalam Perspektif Klassen Tgyoldlenuju Pembangunan
Wilayah Kabupaten Jember yang Komprehensif’ merkka@o Angka Indeks
Williamson yang menggunakan PDRB perkapita antaak®mtan di Jember selama
2004-2007 adalah 0,071 dan dapat disimpulkan tindgletimpangan cenderung
merata.
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Theil (1969), sebagai penemu indeks Entrophi Thehgungkapkan Nilai
indeks entrophi yang lebih rendah menunjukkan kasgan yang lebih rendah, dan
sebaliknya. Sejalan dengan hasil penelitian inigyarenunjukkan indeks entrophi
theil di Kabupaten Jember sebesar 0,1701 tahun;2D@809 tahun 2007; 0,1733
tahun 2008; 0,1731 tahun 2009; 0,1783 tahun 201181Q tahun 2011 sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis Epftrorheil menunjukkan tingkat
ketimpangan di Kabupaten Jember cenderung rendamsgrata.

Pada penelitian penelitian sebelumnya mengenakedetrophi theil, Masli
(2008) meneliti tentang “Analisis Faktor-faktor yamempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan ketimpangan regional antar kabupatasta di propinsi Jawa Barat”.
Hasil analisisnya terjadi ketimpangan antar kakempatkota di propinsi Jawa Barat
dari tahun 1993-2006 rata-rata sebesar 1,354. Arghkanpangan yang tinggi

disebabkan laju pertumbuhan ekonomi yang negadi paopinsi Jawa Barat.

4.3.3 AnalisisKoreas Pearson dan Hipotesis Kusnetz

Hasil analisis korelasi pearson menunjukkan Hubongantara laju
pertumbuhan ekonomi dan tingkat ketimpangan yashaktsignifikan dan hipotesis
kusnetz belum dapat dibuktikan pada penelitian Benyebabnya adalah tahun
penelitian dari 2006 sampai pada 2011 belum mekkaju terjadinya penurunan
ketimpangan dan perubahan ketimpangan secaraikagnif

Kuznets (1995) mengemukakan hipotesis adanya kUrvarbalik bahwa
mula-mula ketika pembangunan dimulai, distribusadagpatan akan semakin tidak
merata, namun setelah mencapai suatu tingkat peyuban tertentu, distribusi
pendapatan semakin merata. (Kuncoro, 1997)

Berdasarkan hipotesis tersebut, ternyata ada hEbenzeneliti yang
mengungkapkan bahwa hipotesis kusnetz tidak mekkajuadanya suatu relasi
yang sistematis antara pertumbuhan pendapatan @landgtribusinya. Studi dari
Papenek (1978) yang mencakup 61 negara menunjukidasi antara tingkat
ketimpangan distribusi pendapatan dan tingkat peguo@an (yang dilihat dari
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tingkat pendapatan) tidak signifikan. Walaupun leges itu diterima, namun
sebagian besar dari studi-studi tersebut menunajulkdlahwa relasi positif antara
pertumbuhan dan pemerataan pada periode jangkangamanya terbukti nyata
untuk kelompok negara-negara industri maju (keldmpiegara-negara dengan
tingkat pendapatan yang tinggi). Namun Ketimpanganderung menurun untuk
negara-negara pada tingkat pendapatan menengaimgigin

Jadi sejak bagian ketimpangan dari kurva tersedydiri atas negara-negara
berpenghasilan rendah hingga menengah, maka itlagbih tidak stabil untuk
negara-negara tersebut. Kabupaten Jember yangsigkniategori wilayah yang
berpenghasilan rendah hingga menengah tidak dapahasukkan pengaruh-
pengaruh terhadap perkembangan di masing-masirgrikgan secara individu sebab

konsep pendapatan unit penduduk dan cakupan siangiberbeda.

4.34 Rekomendas Kebijakan Guna Mengurangi Ketimpangan di Kabupaten
Jember
Berikut beberapa rekomendasi kebijakan yang dilkarap membantu
mengurangi tingkat ketimpangan ekonomi di Kabupdtmnber :

1. Sasaran utama dari pembangunan ekonomi bukanlahrgmrhan saja tetapi juga
kesejahteraan masyarakat. Hal ini belum disadaripiaak pemerintah daerah
dan perencanaan pembangunan Kabupaten Jember gaigg@lokasikan dananya
untuk daerah-daerah tertentu saja. Sedangkan dsaapa daerah yang relatif
tertinggal tidak mendapat penanganan serius. A&\perekonomian yang terjadi
antar kecamatan pada periode tertentu harus medbekiontribusi terhadap
proses pembangunan ekonomi di kemudian hari.

2. Otonomi daerah yang telah dilaksanakan di berbatggrah termasuk di
Kabupaten Jember adalah demi tercapainya pemerdaamun, setelah berjalan
beberapa tahun, implementasi otonomi daerah mdraragam hasil. Dari tahun
2006 ada beberapa kecamatan yang menunjukkanyhaagilsangat memuaskan,

karena daerah tersebut kaya akan potensi sumbar alasn, memiliki sumber
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daya manusia yang berkualitas sampai pada tinglahbangunan yang
memuaskan dan ada sebagian kecamatan menunjukkdnybag jauh dari
harapan karena daerah tersebut merupakan daerah nysm akan potensi
sumber daya alam, kualitas sumber daya manusiafadditas pembangunan.
Ketimpangan antar kecamatan pun tidak dapat dihisghingga memunculkan
adanya konflik atau kecemburuan.

. Dampak ketimpangan di Kabupaten Jember tidak begitihat jika ada suatu
implementasi yang konsisten dari pihak pemerintahupun perencanaan
pembangunan daerah. Otonomi daerah memberikan ngelbagi pemerintah
daerah untuk terbebas dari kekangan pemerintait pahangga dianggap tidak
ada pengawasan yang kuat. Hal inilah yang seringkahlahgunakan oleh
sebagian pihak. Perlu adanya reformasi birokrakiathupaten Jember agar dalam
pengembangan dan pemerataan antar wilayah dapeiahatengan baik.

. Pemanfaatan dampak globalisasi sebagai upaya pbaggan dan pemerataan
daerah dapat menyangkut banyak aspek kehidupamgl@valisasi memberikan
ruang yang sangat bebas bagi siapapun untuk meprgeksan dirinya dan
disebarkan kepada dunia, termasuk juga bagi daaradningin mengembangkan
budaya yang dimilikinya. Dengan semakin dikenalriysdaya suatu daerah
dengan keunikan serta ciri khas yang tidak dimitlieerah lain di Indonesia
apalagi di luar negeri, maka potensi daerah dingdbhudaya akan semakin
berkembang dan mampu memberikan kontribusi bagakean daerah. Untuk di
Jember sendiri, kebudayaan yang telah dikembangklatah Jember Fashion
Carnival (JFC), yaitu Festival Mode Jalanan yang keklah menarik perhatian
dunia. Dengan hadirnya JFC ini, Jember semakinndike&li mata nasional
maupun internasional.

. Selain kebudayaan, secara ekonomi Kabupaten Jenjbga dapat
mengembangkan pendapatan per kapitanya melalualgdabi. Dengan menarik
minat investor-investor asing untuk dapat menananmiadalnya di Jember agar

perekonomian Jember dapat mengalami peningkatag gamifikan. Adanya
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perusahaan di sebuah daerah dapat menyedot banyaiers daya manusia
sehingga kesejahtaraan masyarakat di daerah tersstara tidak langsung juga
akan meningkat. Contoh konkret di Jember ada inov&3ina yang menanamkan
modalnya untuk membangun Pabrik Semen, yaitu SePugier. Potensi pasir
besi juga sempat menarik minat investor, namunhrtaskendala perijinan.

. Selain dalam hal penanaman modal, pengembangarwigsd dengan

mempromosikan potensi wisata daerah yang ada aBarpmmenarik wisatawan
baik domestik maupun asing. Kedatangan wisatawama jumampu

menyumbangkan pendapatan bagi daerah. Kedua hiah iniang mampu

mendongkrak keadaan perekonomian serta membaniik omemajukan daerah
tersebut. Untuk di Jember sendiri, Pantai Papumajade primadona bagi

wisatawan domestik maupun asing. Apabila dapatlelkembangkan, maka

wisata di Jember dapat lebih banyak menyumbang&adgpatan daerah.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari seluruh hasil analisis di atas dapat disimpullbeberapa hal seperti
tersebut di bawah ini:

1. Masalah fundamental yang dihadapi oleh pemerintabudaten Jember adalah
kemiskinan dan ketimpangan, di mana ada kecendanunghwa ketimpangan ini
meningkat sepanjang waktu. Ada daerah yang refa#iju yaitu Kecamatan
Kaliwates, Sumbersari, Patrang dan ada daerah yelagjf tertinggal yaitu
Kecamatan Kencong, Gumukmas, Silo, Umbulsari, P&ukowono, Kalisat,
Jenggawah, Semboro, Tempurejo, Ajung, LedokombgasAr Sumberjambe,
Jombang, Mayang, Mumbulsari, Sukorambi, Pakusanmi #&buk. Peningkatan
ketimpangan ini disebabkan oleh perbedaan potemsber daya alam maupun
sumber daya manusia serta pola pembangunan yaoepleantar daerah.

2. Berdasarkan hasil analisis Indeks Williamson dahuh 2006 sampai dengan
tahun 2011 hasil pembangunan yang berhasil dicapaada pada tingkat
ketimpangan sedang. Namun pada Indeks Entropi Thenunjukkan tingkat
ketimpangan cenderung merata. Analisis korelasrspeaantara pertumbuhan
ekonomi dengan tingkat ketimpangan juga menunjukkasungan yang kurang
kuat dan tidak signifikan sehingga hipotesis Kuztietak berlaku.

3. Rekomendasi kebijakan diberikan guna membantu nrangu tingkat
ketimpangan ekonomi di Kabupaten Jember, antara kEasaran utama dari
pembangunan ekonomi bukanlah pertumbuhan sajai tptga kesejahteraan
masyarakat, pelaksanaan otonomi daerah di Kabupadember belum
memuaskan, perlu adanya reformasi birokrasi di Katen Jember agar dalam
pengembangan dan pemerataan antar wilayah dapgtlaberdengan baik,
Pemanfaatan dampak globalisasi sebagai upaya pbaggan dan pemerataan
daerah dapat menyangkut berbagai aspek kehidupearasekonomi Kabupaten

Jember  seharusnya menarik minat investor-investsing untuk dapat
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menanamkan modalnya di Jember dan pengembangar gakiwisata dengan
mempromosikan potensi wisata daerah yang ada sghkegatangan wisatawan

mampu menyumbangkan pendapatan bagi daerah.

5.2 Saran
Dari kesimpulan di atas, maka terdapat beberap sang dapat diajukan
adalah sebagai berikut:

1. Peran pemerintah daerah harus mampu diwujudkan lunefserencanaan
pembangunan yang tepat sasaran dengan memperha@suaian berdasarkan
potensi yang dimiliki oleh daerah. Perlu adany&reinisasi antara pemerintah
daerah dengan dukungan masyarakat. Di samping délam penyusunan
visi/misi, pemerintah daerah harus jelas dalam mta@kan indikator dan waktu
pencapaiannya. Hal ini sangat penting mengingatsuiatu daerah merupakan
pedoman implementasi pembangunan daerabh.

2. Untuk mengurangi ketimpangan yang terjadi bebehegdayang dapat dilakukan
bagi kecamatan yang masuk dalam daerah sudah ndajahamemberikan
bantuan bagi daerah tertinggal berupa pembiayaagrgn pemberdayaan
masyarakat yang dapat meningkatkan kualitas sumbaya manusia
(menciptakarhuman capital), karena peningkatan kualitas sumber daya manusia
ini akan berdampak positif bagi pertumbuhan melpéningkatan penyerapan ide
dan inovasi teknologi serta kewirausahaan. Apdtaganyakan kecamatan yang
sudah maju dan berkembang cepat mengandalkan sehttustri yang
membutuhkan sumber daya manusia berkualitas. Dersglamya hal ini,
diharapkan masyarakat yang tinggal di daerah sudaju dapat menularkan
keterampilan atauskill yang dimiliki terhadap masyarakat di daerah yang
tertinggal.

3. Bagi kecamatan yang termasuk daerah relatif teydhgdiperlukan campur
tangan pemerintah daerah dengan meningkatkan s#&@msportasi, terutama

transportasi antar daerah di Kabupaten Jember uméukperlancar arus distribusi
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/ perdagangan barang dan jasa, karena dengan pegdagperekonomian daerah
tertinggal dapat catch up” perekonomian daerah yang relatif lebih maju /
berkembang. Selain itu pemerintah daerah juga h&bgh membuka diri
terhadap investor, karena hanya dengan investgsatee pembangunan dapat
berjalan, di samping investasi dapat memberikank efaultiplier bagi
perekonomian daerah sehingga akan terjadi peniagkabgkat kemakmuran
masyarakat. Oleh sebab itu, pemerintah daerah hdapst meningkatkan
promosi daerahnya untuk dapat menarik investor kastau dengan kata lain,
pemerintah daerah harus mampu menyiapkan daeraBaglamikian rupa
sehingga kondusif bagi pertumbuhan bisnis, perkegdrainvestasi dan berdaya

saing tinggi agar terjadi peningkatan kesejahteraasyarakat.
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Lampiran 1

Klasifikasi Kecamatan Berdasarkan PDRB per Kapita dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2011

No. Kecamatan PDRB per Kapita Pertumbuhan Ekonomi Kuadran
2010 2011 Kategori % Kategori
1 |Kencong 4.294.647 | 4.531.677 Rendah 5,519 Lambat Kuadran IV
2 |Gumukmas 3.949.893 | 4.159.099 Rendah 5,296 Lambat Kuadran IV
3 [Puger 6.955.701 | 7.354.607 Tinggi 5,735 Lambat Kuadran Il
4 |Wuluhan 5.590.426 | 5.933.992 Tinggi 6,146 Lambat Kuadran Il
5 [Ambulu 6.873.828 | 7.268.086 Tinggi 5,736 Lambat Kuadran Il
6 |[Tempurejo 3.207.204 | 3.380.895 Rendah 5,416 Lambat Kuadran IV
7 |Silo 4.367.765 | 4.588.751 Rendah 5,059 Lambat Kuadran IV
8 [Mayang 2.469.220 | 2.608.890 Rendah 5,656 Lambat Kuadran IV
9 [Mumbulsari 2.386.993 | 2.497.757 Rendah 4,640 Lambat Kuadran IV
10 |Jenggawah 3.370.595 | 3.560.767 Rendah 5,642 Lambat Kuadran IV
11 |Ajung 3.054.485 | 3.230.832 Rendah 5,773 Lambat Kuadran IV
12 |Rambipuiji 4.754.522 | 5.075.747 Rendah 6,756 Cepat Kuadran I
13 |Balung 4.093.209 | 4.372.986 Rendah 6,835 Cepat Kuadran I
14 |Umbulsari 3.920.059 | 4.130.125 Rendah 5,359 Lambat Kuadran IV
15 |Semboro 3.332.095 | 3.507.106 Rendah 5,252 Lambat Kuadran IV
16 |Jombang 2.599.961 | 2.750.299 Rendah 5,782 Lambat Kuadran IV
17 |Sumberbaru 5.184.106 | 5.483.775 Tinggi 5,781 Lambat Kuadran Il
18 |Tanggul 5.096.198 | 5.379.604 Tinggi 5,561 Lambat Kuadran Il
19 |Bangsalsari 5.298.900 | 5.593.041 Tinggi 5,551 Lambat Kuadran Il
20 [Panti 3.905.068 | 4.092.980 Rendah 4,812 Lambat Kuadran IV
21 |[Sukorambi 2.274.516 | 2.394.482 Rendah 5,274 Lambat Kuadran IV
22 |Arjasa 2.681.900 | 2.860.253 Rendah 6,650 Cepat Kuadran Il
23 |Pakusari 2.137.684 | 2.251.299 Rendah 5,315 Lambat Kuadran IV
24 |Kalisat 3.431.733 | 3.631.593 Rendah 5,824 Lambat Kuadran IV
25 |Ledokombo 3.042.438 | 3.186.823 Rendah 4,746 Lambat Kuadran IV
26 |Sumberjambe 2.745.772 | 2.859.621 Rendah 4,146 Lambat Kuadran IV
27 |Sukowono 3.433.708 | 3.655.166 Rendah 6,450 Lambat Kuadran IV
28 |Jelbuk 2.163.079 | 2.272.114 Rendah 5,041 Lambat Kuadran IV
29 |Kaliwates 10.626.108 | 11.494.556 Tinggi 8,173 Cepat Kuadran |
30 |[Sumbersari 9.593.885 | 10.399.421 Tinggi 8,396 Cepat Kuadran |
31 |Patrang 8.708.286 | 9.433.713 Tinggi 8,330 Cepat Kuadran |
Kabupaten 4.971.250 | 5.293.598 6,484




Lampiran 2

Perhitungan Indeks Williamson Kabupaten Jember Tahun 2006

No. Kecamatan Yi Y Fi n (Yi-Y) (Yi-Y)? Fi/n (Yi-Y)2.Fi/n
1 |Kencong 3.581.562| 3.820.550 64.586| 2.146.571 -238.988 57.115.264.144| 0,0300880 1.718.483.315,95
2 |Gumukmas 3.230.569| 3.820.550 76.235| 2.146.571 -589.981 348.077.580.361| 0,0355148 12.361.899.205,21
3 |Puger 4.666.216| 3.820.550 104.429| 2.146.571 845.666 715.150.983.556( 0,0486492 34.791.535.924,86
4 |(Wuluhan 4.267.182| 3.820.550 105.357| 2.146.571 446.632 199.480.143.424| 0,0490815 9.790.791.672,26
5 JAmbulu 5.300.310f 3.820.550 98.769( 2.146.571| 1.479.760| 2.189.689.657.600| 0,0460125 100.752.995.261,51
6 |Tempurejo 2.492.406| 3.820.550 69.913| 2.146.571| -1.328.144| 1.763.966.484.736( 0,0325696 57.451.716.643,59
7 |Silo 3.723.607| 3.820.550 96.138( 2.146.571 -96.943 9.397.945.249| 0,0447868 420.903.692,61
8 |Mayang 1.926.043| 3.820.550 43.741( 2.146.571| -1.894.507| 3.589.156.773.049| 0,0203772 73.136.787.187,54
9 |Mumbulsari 2.025.314| 3.820.550 57.029] 2.146.571| -1.795.236| 3.222.872.295.696( 0,0265675 85.623.622.116,97
10 |Jenggawah 2.575.142| 3.820.550 69.466| 2.146.571| -1.245.408| 1.551.041.086.464( 0,0323614 50.193.830.118,97
11 |Ajung 2.417.024| 3.820.550 65.649| 2.146.571| -1.403.526| 1.969.885.232.676( 0,0305832 60.245.384.680,94
12 |Rambipuji 3.569.504| 3.820.550 71.582| 2.146.571 -251.046 63.024.094.116| 0,0333471 2.101.673.182,49
13 |Balung 3.075.935| 3.820.550 71570 2.146.571 -744.615 554.451.498.225| 0,0333415 18.486.271.233,50
14 |Umbulsari 3.139.466| 3.820.550 67.387| 2.146.571 -681.084 463.875.415.056( 0,0313929 14.562.375.339,26
15 ([Semboro 2.610.992| 3.820.550 43.756| 2.146.571( -1.209.558| 1.463.030.555.364| 0,0203841 29.822.617.085,81
16 |Jombang 2.169.233| 3.820.550 49.086| 2.146.571| -1.651.317| 2.726.847.834.489| 0,0228672 62.355.287.947,02
17 |[Sumberbaru 3.986.207| 3.820.550 96.097( 2.146.571 165.657 27.442.241.649| 0,0447677 1.228.525.446,28
18 |Tanggul 4.144.054| 3.820.550 75.788| 2.146.571 323.504 104.654.838.016| 0,0353065 3.695.000.474,50
19 [Bangsalsari 3.989.785| 3.820.550 107.132| 2.146.571 169.235 28.640.485.225| 0,0499084 1.429.401.805,54
20 |Panti 3.164.065| 3.820.550 57.599| 2.146.571 -656.485 430.972.555.225( 0,0268330 11.564.298.692,38
21 |Sukorambi 1.827.996| 3.820.550 36.383| 2.146.571| -1.992.554| 3.970.271.442.916( 0,0169494 67.293.551.393,18
22 |Arjasa 2.143.308( 3.820.550 34.704| 2.146.571| -1.677.242| 2.813.140.726.564| 0,0161672 45.480.552.832,72
23 |Pakusari 1.794.818| 3.820.550 37.743| 2.146.571| -2.025.732| 4.103.590.135.824| 0,0175829 72.153.123.514,85
24 [Kalisat 2.655.240| 3.820.550 66.686| 2.146.571| -1.165.310| 1.357.947.396.100( 0,0310663 42.186.389.388,62
25 |Ledokombo 2.549.250( 3.820.550 56.416| 2.146.571| -1.271.300f 1.616.203.690.000( 0,0262819 42.476.930.590,71




26 |Sumberjambe 2.316.937( 3.820.550 55.678| 2.146.571| -1.503.613( 2.260.852.053.769( 0,0259381 58.642.234.824,63
27 [Sukowono 2.729.894( 3.820.550 54.361| 2.146.571| -1.090.656( 1.189.530.510.336( 0,0253246 30.124.355.575,65
28 |lelbuk 1.691.103| 3.820.550 29.626| 2.146.571| -2.129.447( 4.534.544.525.809( 0,0138015 62.583.728.244,54
29 [Kaliwates 8.412.618( 3.820.550 94.035| 2.146.571| 4.592.068| 21.087.088.516.624| 0,0438071| 923.763.699.714,91
30 |Sumbersari 7.323.459( 3.820.550 102.636( 2.146.571| 3.502.909| 12.270.371.462.281| 0,0478139 586.694.707.700,18
31 |Patrang 6.674.344( 3.820.550 86.994| 2.146.571| 2.853.794| 8.144.140.194.436| 0,0405270( 330.057.255.070,89

2(Yi-Y)%.Fi/n 2.893.189.929.878,09

V{Z(Yi-Y).Fi/n}

1.700.937,96

Indeks Williamson (IW)

0,44521




Lampiran 3

Perhitungan Indeks Williamson Kabupaten Jember Tahun 2007

No. Kecamatan Yi Y Fi n (Yi-Y) (Yi-Y)? Fi/n (Yi-Y)2.Fi/n
1 |Kencong 3.790.576| 4.022.520 64.739| 2.153.883 -231.944 53.798.019.136| 0,0300569 1.617.000.533,85
2 |Gumukmas 3.407.509| 4.022.520 76.589| 2.153.883 -615.011 378.238.530.121| 0,0355586 13.449.621.350,57
3 |Puger 4.899.831| 4.022.520 104.568| 2.153.883 877.311 769.674.590.721| 0,0485486 37.366.622.329,31
4 |(Wuluhan 4.496.011| 4.022.520 106.784| 2.153.883 473.491 224.193.727.081| 0,0495774 11.114.950.511,53
5 JAmbulu 5.576.146| 4.022.520 99.292( 2.153.883| 1.553.626| 2.413.753.747.876| 0,0460991 111.271.799.412,55
6 |Tempurejo 2.622.321| 4.022.520 70.104| 2.153.883| -1.400.199| 1.960.557.239.601| 0,0325477 63.811.685.558,12
7 |Silo 3.926.884| 4.022.520 96.769( 2.153.883 -95.636 9.146.244.496| 0,0449277 410.919.689,53
8 |Mayang 2.017.953| 4.022.520 44252 2.153.883| -2.004.567| 4.018.288.857.489| 0,0205452 82.556.628.434,14
9 |Mumbulsari 2.125.182| 4.022.520 57.190| 2.153.883| -1.897.338| 3.599.891.486.244| 0,0265520 95.584.483.511,08
10 |Jenggawah 2.703.780( 4.022.520 69.684| 2.153.883| -1.318.740|( 1.739.075.187.600( 0,0323527 56.263.833.909,60
11 |Ajung 2.535.646| 4.022.520 65.870| 2.153.883| -1.486.874| 2.210.794.291.876( 0,0305820 67.610.459.809,50
12 |Rambipuji 3.766.480| 4.022.520 71.629| 2.153.883 -256.040 65.556.481.600| 0,0332558 2.180.130.128,02
13 |Balung 3.259.343| 4.022.520 71.742| 2.153.883 -763.177 582.439.133.329| 0,0333082 19.400.008.404,95
14 |Umbulsari 3.326.531| 4.022.520 67.309| 2.153.883 -695.989 484.400.688.121( 0,0312501 15.137.556.643,86
15 ([Semboro 2.766.720| 4.022.520 43.792| 2.153.883( -1.255.800| 1.577.033.640.000| 0,0203317 32.063.699.450,19
16 |Jombang 2.299.083| 4.022.520 49.078| 2.153.883( -1.723.437| 2.970.235.092.969| 0,0227858 67.679.255.508,65
17 |[Sumberbaru 4,196.320| 4.022.520 96.231 2.153.883 173.800 30.206.440.000| 0,0446779 1.349.560.736,42
18 |Tanggul 4.378.073| 4.022.520 75.984| 2.153.883 355.553 126.417.935.809| 0,0352777 4.459.731.765,61
19 [Bangsalsari 4,183.039| 4.022.520 107.207| 2.153.883 160.519 25.766.349.361| 0,0497738 1.282.489.817,67
20 |Panti 3.326.315| 4.022.520 57.652| 2.153.883 -696.205 484.701.402.025( 0,0267665 12.973.780.483,69
21 |Sukorambi 1.920.333| 4.022.520 36.402| 2.153.883| -2.102.187| 4.419.190.182.969| 0,0169006 74.687.139.942,34
22 |Arjasa 2.256.769( 4.022.520 34.828| 2.153.883| -1.765.751| 3.117.876.594.001| 0,0161699 50.415.647.468,25
23 |Pakusari 1.891.098| 4.022.520 37.7121 2.153.883| -2.131.422| 4.542.959.742.084| 0,0175088 79.541.970.382,55
24 [Kalisat 2.785.581| 4.022.520 67.1701 2.153.883| -1.236.939| 1.530.018.089.721| 0,0311855 47.714.437.175,35
25 |Ledokombo 2.687.407| 4.022.520 56.662| 2.153.883| -1.335.113| 1.782.526.722.769| 0,0263069 46.892.764.911,34




26 |Sumberjambe 2.433.169| 4.022.520 56.307| 2.153.883| -1.589.351| 2.526.036.601.201| 0,0261421|  66.035.872.377,39
27 |Sukowono 2.882.728| 4.022.520 54.657| 2.153.883| -1.139.792| 1.299.125.803.264| 0,0253760|  32.966.655.583,89
28 |lelbuk 1.777.591| 4.022.520 29.589| 2.153.883| -2.244.929| 5.039.706.215.041| 0,0137375|  69.233.039.676,18
29 |Kaliwates 8.823.214| 4.022.520 94.248| 2.153.883| 4.800.694| 23.046.662.881.636| 0,0437573| 1.008.458.622.528,91
30 |Sumbersari 7.709.310| 4.022.520 102.794| 2.153.883| 3.686.790| 13.592.420.504.100| 0,0477250| 648.697.850.950,33
31 |Patrang 7.045.061| 4.022.520 87.049| 2.153.883| 3.022.541| 9.135.754.096.681| 0,0404149| 369.220.732.213,40

3(Yi-Y)2.Fi/n 3.191.448.951.198,76

V{Z(Yi-Y).Fi/n}

1.786.462,69

Indeks Williamson (IW)

0,44412




Lampiran 4

Perhitungan Indeks Williamson Kabupaten Jember Tahun 2008

No. Kecamatan Yi Y Fi n (Yi-Y) (Yi-Y)? Fi/n (Yi-Y)2.Fi/n
1 |Kencong 3.870.237| 4.446.230 64.871| 2.168.732 -575.993 331.767.936.049| 0,0299119 9.923.825.433,22
2  |Gumuksmas 3.580.920| 4.446.230 76.962| 2.168.732 -865.310 748.761.396.100( 0,0354871 26.571.367.308,94
3 |Puger 6.336.461| 4.446.230 105.702| 2.168.732| 1.890.231| 3.572.973.233.361| 0,0487391 174.143.424.227,95
4 |(Wuluhan 5.039.085| 4.446.230 107.273| 2.168.732 592.855 351.477.051.025| 0,0494635 17.385.272.912,75
5 JAmbulu 6.211.823| 4.446.230 99.741( 2.168.732| 1.765.593| 3.117.318.641.649| 0,0459905 143.366.943.742,57
6 |Tempurejo 2.903.785| 4.446.230 70.660| 2.168.732| -1.542.445| 2.379.136.578.025( 0,0325813 77.515.244.208,71
7 |Silo 3.986.422| 4.446.230 102.524| 2.168.732 -459.808 211.423.396.864| 0,0472737 9.994.767.606,18
8 |Mayang 2.252.221| 4.446.230 44,404 2.168.732| -2.194.009| 4.813.675.492.081| 0,0204746 98.558.257.336,71
9 |Mumbulsari 2.187.563| 4.446.230 57.379] 2.168.732| -2.258.667| 5.101.576.616.889| 0,0264574 134.974.429.620,85
10 |Jenggawah 3.054.659| 4.446.230 69.884| 2.168.732| -1.391.571| 1.936.469.848.041| 0,0322234 62.399.715.068,76
11 |Ajung 2.783.800| 4.446.230 66.342| 2.168.732| -1.662.430| 2.763.673.504.900( 0,0305902 84.541.394.539,33
12 |Rambipuji 4.281.826| 4.446.230 72.824| 2.168.732 -164.404 27.028.675.216| 0,0335791 907.597.731,73
13 |Balung 3.671.510| 4.446.230 71.513| 2.168.732 -774.720 600.191.078.400( 0,0329746 19.791.041.304,14
14 |Umbulsari 3.540.350( 4.446.230 67.427| 2.168.732 -905.880 820.618.574.400( 0,0310905 25.513.456.072,98
15 ([Semboro 3.019.505| 4.446.230 43.805| 2.168.732( -1.426.725| 2.035.544.225.625| 0,0201984 41.114.814.925,73
16 |Jombang 2.335.320| 4.446.230 48.944| 2.168.732( -2.110.910( 4.455.941.028.100| 0,0225680 100.561.792.641,66
17 |[Sumberbaru 4.680.748| 4.446.230 96.657| 2.168.732 234,518 54.998.692.324| 0,0445684 2.451.205.867,74
18 |Tanggul 4.616.200| 4.446.230 76.176| 2.168.732 169.970 28.889.800.900| 0,0351247 1.014.744.778,68
19 [Bangsalsari 4.814.252| 4.446.230 107.288| 2.168.732 368.022 135.440.192.484| 0,0494704 6.700.278.029,38
20 |Panti 3.567.829| 4.446.230 57.679| 2.168.732 -878.401 771.588.316.801| 0,0265957 20.520.950.732,85
21 |Sukorambi 2.076.351| 4.446.230 36.464| 2.168.732| -2.369.879| 5.616.326.474.641| 0,0168135 94.430.168.675,20
22 |Arjasa 2.380.936( 4.446.230 34952 2.168.732| -2.065.294| 4.265.439.306.436( 0,0161163 68.743.226.290,09
23 |Pakusari 1.945.881| 4.446.230 38.086| 2.168.732| -2.500.349| 6.251.745.121.801| 0,0175614 109.789.482.844,77
24 [Kalisat 3.121.851| 4.446.230 67.281| 2.168.732| -1.324.379| 1.753.979.735.641| 0,0310232 54.414.058.811,17
25 |Ledokombo 2.775.889| 4.446.230 56.771| 2.168.732]| -1.670.341| 2.790.039.056.281| 0,0261770 73.034.984.158,54




26 |Sumberjambe 2.520.935( 4.446.230 56.705| 2.168.732| -1.925.295( 3.706.760.837.025( 0,0261466 96.919.247.405,17
27 [Sukowono 3.098.728( 4.446.230 54.729| 2.168.732| -1.347.502( 1.815.761.640.004( 0,0252355 45.821.622.402,30
28 |lelbuk 1.973.057| 4.446.230 29.924| 2.168.732| -2.473.173( 6.116.584.687.929( 0,0137979 84.396.172.602,97
29 [Kaliwates 9.663.364( 4.446.230 94.461| 2.168.732| 5.217.134| 27.218.487.173.956| 0,0435559| 1.185.524.775.278,39
30 |Sumbersari 8.680.870( 4.446.230 104.196( 2.168.732| 4.234.640| 17.932.175.929.600| 0,0480447| 861.545.365.292,07
31 |Patrang 7.844.036( 4.446.230 87.108| 2.168.732| 3.397.806| 11.545.085.613.636| 0,0401654| 463.713.044.134,82

2(Yi-Y)2.Fi/n 4.196.282.671.986,36

V{Z(Yi-Y).Fi/n}

2.048.483,02

Indeks Williamson (IW)

0,46072




Lampiran 5

Perhitungan Indeks Williamson Kabupaten Jember Tahun 2009

No. Kecamatan Yi Y Fi n (Yi-Y) (Yi-Y)? Fi/n (Yi-Y)2.Fi/n
1 |Kencong 4.075.023| 4.678.610 64.990 2.179.829 -603.587 364.317.266.569| 0,0298143 10.861.851.619,70
2 |Gumukmas 3.760.377| 4.678.610 77.0101 2.179.829 -918.233 843.151.842.289| 0,0353285 29.787.255.502,46
3 |Puger 6.621.879| 4.678.610 105.986| 2.179.829| 1.943.269( 3.776.294.406.361| 0,0486212 183.608.135.754,03
4 |(Wuluhan 5.302.090| 4.678.610 107.580| 2.179.829 623.480 388.727.310.400( 0,0493525 19.184.662.674,38
5 JAmbulu 6.527.995| 4.678.610 99.796( 2.179.829| 1.849.385| 3.420.224.878.225| 0,0457816 156.583.274.168,45
6 |Tempurejo 3.050.360| 4.678.610 71.207| 2.179.829| -1.628.250| 2.651.198.062.500( 0,0326663 86.604.894.437,33
7 |Silo 4,172.759| 4.678.610 104.755| 2.179.829 -505.851 255.885.234.201| 0,0480565 12.296.954.352,26
8 |Mayang 2.357.066| 4.678.610 44963 2.179.829| -2.321.544| 5.389.566.543.936| 0,0206268 111.169.766.305,06
9 |Mumbulsari 2.286.604| 4.678.610 57.573] 2.179.829| -2.392.006| 5.721.692.704.036( 0,0264117 151.119.658.491,32
10 |Jenggawah 3.207.377| 4.678.610 70.068| 2.179.829| -1.471.233| 2.164.526.540.289| 0,0321438 69.576.120.707,16
11 |Ajung 2.913.942| 4.678.610 66.446| 2.179.829| -1.764.668| 3.114.053.150.224| 0,0304822 94.923.214.444,70
12 |Rambipuji 4.502.454| 4.678.610 73.646| 2.179.829 -176.156 31.030.936.336| 0,0337852 1.048.386.977,79
13 |Balung 3.865.983| 4.678.610 71.675| 2.179.829 -812.627 660.362.641.129( 0,0328810 21.713.396.923,76
14 |Umbulsari 3.725.140| 4.678.610 67.226| 2.179.829 -953.470 909.105.040.900( 0,0308400 28.036.830.173,17
15 ([Semboro 3.173.790| 4.678.610 43.885| 2.179.829( -1.504.820| 2.264.483.232.400| 0,0201323 45.,589.285.514,54
16 |Jombang 2.460.939| 4.678.610 49.303| 2.179.829( -2.217.671| 4.918.064.664.241| 0,0226178 111.235.946.554,10
17 |[Sumberbaru 4,926.380| 4.678.610 97.114( 2.179.829 247.770 61.389.972.900| 0,0445512 2.734.997.024,18
18 |Tanggul 4.850.105| 4.678.610 76.265| 2.179.829 171.495 29.410.535.025| 0,0349867 1.028.977.251,74
19 [Bangsalsari 5.048.401| 4.678.610 107.632| 2.179.829 369.791 136.745.383.681| 0,0493764 6.751.987.947,84
20 |Panti 3.737.832| 4.678.610 57.710| 2.179.829 -940.778 885.063.245.284| 0,0264746 23.431.654.448,74
21 |Sukorambi 2.173.590| 4.678.610 36.488| 2.179.829| -2.505.020|( 6.275.125.200.400( 0,0167389 105.038.866.953,42
22 |Arjasa 2.525.236( 4.678.610 35.494| 2.179.829| -2.153.374| 4.637.019.583.876| 0,0162829 75.504.258.870,81
23 |Pakusari 2.040.428| 4.678.610 38.203| 2.179.829| -2.638.182| 6.960.004.265.124| 0,0175257 121.978.853.818,59
24 [Kalisat 3.268.426| 4.678.610 67.837| 2.179.829| -1.410.184| 1.988.618.913.856( 0,0311203 61.886.478.828,96
25 |Ledokombo 2.909.986| 4.678.610 57.360| 2.179.829| -1.768.624| 3.128.030.853.376( 0,0263140 82.310.974.736,85




26 |Sumberjambe 2.636.633| 4.678.610 56.852| 2.179.829| -2.041.977| 4.169.670.068.529| 0,0260809| 108.748.935.231,16
27 |Sukowono 3.257.534| 4.678.610 54.862| 2.179.829| -1.421.076| 2.019.456.997.776| 0,0251680|  50.825.752.759,50
28 |Jelbuk 2.068.018| 4.678.610 30.262| 2.179.829| -2.610.592| 6.815.190.590.464| 0,0138827|  94.613.521.358,15
29 |Kaliwates 10.067.373| 4.678.610 94.685| 2.179.829| 5.388.763| 29.038.766.670.169| 0,0434369| 1.261.353.813.608,75
30 |Sumbersari 9.072.392| 4.678.610|  105.764| 2.179.829| 4.393.782| 19.305.320.263.524| 0,0485194| 936.682.598.658,59
31 |Patrang 8.211.336| 4.678.610 87.186| 2.179.829| 3.532.726| 12.480.152.991.076| 0,0399967| 499.165.126.567,25

3(Yi-Y)2.Fi/n 4.565.396.432.664,72

V{Z(Yi-Y).Fi/n}

2.136.678,83

Indeks Williamson (IW)

0,45669




Lampiran 6

Perhitungan Indeks Williamson Kabupaten Jember Tahun 2010

No. Kecamatan Yi Y Fi n (Yi-Y) (Yi-Y)? Fi/n (Yi-Y)2.Fi/n
1 |Kencong 4.294.647| 4.947.590 65.713| 2.329.929 -652.943 426.334.561.249( 0,0282039 12.024.281.865,82
2 |Gumukmas 3.949.893| 4.947.590 79.2241 2.329.929 -997.697 995.399.303.809( 0,0340028 33.846.316.537,96
3 |Puger 6.955.701| 4.947.590 114.506| 2.329.929| 2.008.111| 4.032.509.788.321| 0,0491457 198.180.530.746,42
4 |(Wuluhan 5.590.426| 4.947.590 114.695| 2.329.929 642.836 413.238.122.896( 0,0492268 20.342.399.491,81
5 JAmbulu 6.873.828| 4.947.590 105.103| 2.329.929( 1.926.238| 3.710.392.832.644| 0,0451100 167.375.665.906,29
6 |Tempurejo 3.207.204| 4.947.590 70.663| 2.329.929| -1.740.386| 3.028.943.428.996( 0,0303284 91.862.983.603,00
7 |Silo 4.367.765| 4.947.590 103.850| 2.329.929 -579.825 336.197.030.625| 0,0445722 14.985.032.432,49
8 |Mayang 2.469.220( 4.947.590 48.462( 2.329.929| -2.478.370| 6.142.317.856.900| 0,0207998 127.758.832.127,97
9 |Mumbulsari 2.386.993| 4.947.590 62.339] 2.329.929| -2.560.597| 6.556.656.996.409| 0,0267558 175.428.281.505,21
10 |Jenggawah 3.370.595| 4.947.590 81.318( 2.329.929| -1.576.995| 2.486.913.230.025| 0,0349015 86.796.983.959,24
11 |Ajung 3.054.485| 4.947.590 74.416| 2.329.929| -1.893.105| 3.583.846.541.025| 0,0319392 114.465.086.359,68
12 |Rambipuji 4.754.522| 4.947.590 78.934| 2.329.929 -193.068 37.275.252.624| 0,0338783 1.262.821.652,77
13 |Balung 4.093.209| 4.947.590 77.005| 2.329.929 -854.381 729.966.893.161| 0,0330504 24.125.671.043,14
14 |Umbulsari 3.920.059| 4.947.590 69.539| 2.329.929| -1.027.531| 1.055.819.955.961| 0,0298460 31.511.974.793,04
15 ([Semboro 3.332.095| 4.947.590 43.475| 2.329.929( -1.615.495| 2.609.824.095.025| 0,0186594 48.697.665.264,14
16 |Jombang 2.599.961| 4.947.590 50.003| 2.329.929| -2.347.629| 5.511.361.921.641| 0,0214612 118.280.269.556,63
17 |[Sumberbaru 5.184.106| 4.947.590 99.416( 2.329.929 236.516 55.939.818.256| 0,0426691 2.386.902.335,54
18 |Tanggul 5.096.198| 4.947.590 82.760( 2.329.929 148.608 22.084.337.664| 0,0355204 784.444.412,29
19 [Bangsalsari 5.298.900( 4.947.590 113.905| 2.329.929 351.310 123.418.716.100| 0,0488878 6.033.664.054,73
20 |Panti 3.905.068| 4.947.590 59.399| 2.329.929| -1.042.522| 1.086.852.120.484| 0,0254939 27.708.110.034,52
21 |Sukorambi 2.274.516| 4.947.590 37.950| 2.329.929| -2.673.074| 7.145.324.609.476( 0,0162880 116.383.404.356,79
22 |Arjasa 2.681.900( 4.947.590 38.055| 2.329.929| -2.265.690( 5.133.351.176.100( 0,0163331 83.843.618.842,67
23 |Pakusari 2.137.684| 4.947.590 41.713( 2.329.929| -2.809.906| 7.895.571.728.836| 0,0179031 141.355.373.286,03
24 [Kalisat 3.431.733| 4.947.590 74.962| 2.329.929| -1.515.857| 2.297.822.444.449| 0,0321735 73.929.019.330,97
25 |Ledokombo 3.042.438| 4.947.590 62.528| 2.329.929| -1.905.152| 3.629.604.143.104| 0,0268369 97.407.211.919,34




26 |Sumberjambe 2.745.772| 4.947.590 60.126| 2.329.929| -2.201.818| 4.848.002.505.124| 0,0258059| 125.107.245.166,31
27 |Sukowono 3.433.708| 4.947.590 58.734| 2.329.929| -1.513.882| 2.291.838.709.924| 0,0252085|  57.773.801.171,06
28 |lelbuk 2.163.079| 4.947.590 31.962| 2.329.929| -2.784.511| 7.753.501.509.121| 0,0137180| 106.362.646.773,58
29 |Kaliwates 10.626.108| 4.947.590 111.861| 2.329.929| 5.678.518| 32.245.566.676.324| 0,0480105| 1.548.125.000.367,08
30 |Sumbersari 9.593.885| 4.947.590 126.279| 2.329.929| 4.646.295| 21.588.057.227.025| 0,0541986| 1.170.043.498.566,48
31 |Patrang 8.708.286| 4.947.590 94.471| 2.329.929| 3.760.696| 14.142.834.404.416| 0,0405467| 573.445.675.391,65

3(Yi-Y)2.Fi/n 5.397.634.412.854,63

V{Z(Yi-Y).Fi/n}

2.323.280,96

Indeks Williamson (IW)

0,46958




Lampiran 7

Perhitungan Indeks Williamson Kabupaten Jember Tahun 2011

No. Kecamatan Yi Y Fi n (Yi-Y) (Yi-Y)? Fi/n (Yi-Y)2.Fi/n
1 |Kencong 4,531.677| 5.268.670 65.212| 2.345.851 -736.993 543.158.682.049| 0,0277989 15.099.195.973,56
2 |Gumukmas 4.159.099| 5.268.670 79.471| 2.345.851| -1.109.571| 1.231.147.804.041( 0,0338773 41.707.912.026,36
3 |Puger 7.354.607| 5.268.670 115.193| 2.345.851| 2.085.937| 4.351.133.167.969| 0,0491050 213.662.369.441,99
4 |(Wuluhan 5.933.992| 5.268.670 115.050| 2.345.851 665.322 442.653.363.684( 0,0490440 21.709.507.335,22
5 JAmbulu 7.268.086| 5.268.670 105.440| 2.345.851| 1.999.416( 3.997.664.341.056| 0,0449474 179.684.783.100,44
6 |Tempurejo 3.380.895| 5.268.670 70.914| 2.345.851| -1.887.775| 3.563.694.450.625| 0,0302295 107.728.849.049,50
7 |Silo 4,588.751| 5.268.670 104.693| 2.345.851 -679.919 462.289.846.561( 0,0446290 20.631.536.660,26
8 |Mayang 2.608.890| 5.268.670 48.740( 2.345.851| -2.659.780| 7.074.429.648.400| 0,0207771 146.986.190.113,10
9 |Mumbulsari 2.497.757| 5.268.670 62.867| 2.345.851| -2.770.913| 7.677.958.853.569| 0,0267992 205.763.383.628,08
10 |Jenggawah 3.560.767| 5.268.670 81.709( 2.345.851| -1.707.903| 2.916.932.657.409| 0,0348313 101.600.506.811,49
11 |Ajung 3.230.832| 5.268.670 74974 2.345.851| -2.037.838| 4.152.783.714.244( 0,0319603 132.724.033.279,07
12 |Rambipuji 5.075.747| 5.268.670 79.318| 2.345.851 -192.923 37.219.283.929| 0,0338120 1.258.459.792,49
13 |Balung 4.372.986| 5.268.670 77.228| 2.345.851 -895.684 802.249.827.856| 0,0329211 26.410.948.395,98
14 |Umbulsari 4.130.125| 5.268.670 69.643| 2.345.851| -1.138.545| 1.296.284.717.025| 0,0296877 38.483.755.595,63
15 ([Semboro 3.507.106| 5.268.670 43.609| 2.345.851( -1.761.564| 3.103.107.726.096| 0,0185898 57.686.283.070,54
16 |Jombang 2.750.299| 5.268.670 50.024| 2.345.851| -2.518.371| 6.342.192.493.641| 0,0213245 135.243.814.420,40
17 |[Sumberbaru 5.483.775| 5.268.670 99.677| 2.345.851 215.105 46.270.161.025| 0,0424908 1.966.054.468,29
18 |Tanggul 5.379.604| 5.268.670 83.055( 2.345.851 110.934 12.306.352.356| 0,0354051 435.707.167,65
19 [Bangsalsari 5.593.041| 5.268.670 114.545] 2.345.851 324.371 105.216.545.641| 0,0488288 5.137.593.658,10
20 |Panti 4.092.980| 5.268.670 59.749| 2.345.851| -1.175.690( 1.382.246.976.100( 0,0254701 35.205.933.614,28
21 |Sukorambi 2.394.482| 5.268.670 38.220| 2.345.851| -2.874.188| 8.260.956.659.344| 0,0162926 134.592.420.200,66
22 |Arjasa 2.860.253| 5.268.670 37.881| 2.345.851| -2.408.417| 5.800.472.445.889| 0,0161481 93.666.518.769,83
23 |Pakusari 2.251.299| 5.268.670 41,952 2.345.851| -3.017.371] 9.104.527.751.641| 0,0178835 162.820.719.745,99
24 [Kalisat 3.631.593| 5.268.670 75.592| 2.345.851| -1.637.077| 2.680.021.103.929| 0,0322237 86.360.197.339,13
25 |Ledokombo 3.186.823| 5.268.670 62.888| 2.345.851| -2.081.847| 4.334.086.931.409| 0,0268082 116.188.990.239,56




26 |Sumberjambe 2.859.621| 5.268.670 60.569| 2.345.851| -2.409.049| 5.803.517.084.401| 0,0258196| 149.844.651.806,57
27 |Sukowono 3.655.166( 5.268.670 59.001| 2.345.851| -1.613.504| 2.603.395.158.016( 0,0251512 65.478.548.176,38
28 |lelbuk 2.272.114| 5.268.670 32.618| 2.345.851| -2.996.556( 8.979.347.861.136( 0,0139045| 124.853.781.648,76
29 |Kaliwates 11.494.556| 5.268.670 113.430( 2.345.851| 6.225.886| 38.761.656.484.996| 0,0483535| 1.874.259.999.928,85
30 |Sumbersari 10.399.421| 5.268.670 127.712 2.345.851| 5.130.751| 26.324.605.824.001| 0,0544417| 1.433.154.986.823,47
31 |Patrang 9.433.713| 5.268.670 95.327| 2.345.851| 4.165.043( 17.347.583.191.849| 0,0406364| 704.943.776.450,16
3(Yi-Y)2.Fi/n 6.435.291.408.731,78
V{Z(Yi-Y)2.Fi/n} 2.536.787,62
Indeks Williamson (IW) 0,48149




Lampiran 8
Perhitungan Indeks Entropy Theil Kabupaten Jember Tahun 2006

Between

No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?Y Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Theil
1 [Kencong 231.318.763.332( 8.202.646.781.734| 3.581.562| 3.424.954 0,028 1,046 0,019 0,0005
2 |Gumukmas 246.282.427.715( 8.202.646.781.734| 3.230.569| 3.424.954 0,030 0,943 -0,025 -0,0008
3 |Puger 487.288.270.664| 8.202.646.781.734| 4.666.216| 3.424.954 0,059 1,362 0,134 0,0080
4  |Wuluhan 449.577.493.974| 8.202.646.781.734| 4.267.182| 3.424.954 0,055 1,246 0,095 0,0052
5 |Ambulu 523.506.318.390| 8.202.646.781.734| 5.300.310| 3.424.954 0,064 1,548 0,190 0,0121
6 |Tempurejo 174.251.580.678| 8.202.646.781.734| 2.492.406( 3.424.954 0,021 0,728 -0,138 -0,0029
7 |Silo 357.980.129.766| 8.202.646.781.734| 3.723.607| 3.424.954 0,044 1,087 0,036 0,0016
8 |Mayang 84.247.046.863 8.202.646.781.734| 1.926.043| 3.424.954 0,010 0,562 -0,250 -0,0026
9 |Mumbulsari 115.501.632.106| 8.202.646.781.734| 2.025.314( 3.424.954 0,014 0,591 -0,228 -0,0032
10 |Jenggawah 178.884.814.172| 8.202.646.781.734| 2.575.142( 3.424.954 0,022 0,752 -0,124 -0,0027
11 [Ajung 158.675.208.576| 8.202.646.781.734| 2.417.024( 3.424.954 0,019 0,706 -0,151 -0,0029
12 |Rambipuiji 255.512.235.328( 8.202.646.781.734| 3.569.504| 3.424.954 0,031 1,042 0,018 0,0006
13 |Balung 220.144.667.950( 8.202.646.781.734| 3.075.935| 3.424.954 0,027 0,898 -0,047 -0,0013
14 [Umbulsari 211.559.195.342( 8.202.646.781.734| 3.139.466| 3.424.954 0,026 0,917 -0,038 -0,0010
15 |[Semboro 114.246.565.952| 8.202.646.781.734| 2.610.992( 3.424.954 0,014 0,762 -0,118 -0,0016
16 |Jombang 106.478.971.038| 8.202.646.781.734| 2.169.233( 3.424.954 0,013 0,633 -0,198 -0,0026
17 |[Sumberbaru 383.062.534.079| 8.202.646.781.734| 3.986.207| 3.424.954 0,047 1,164 0,066 0,0031
18 |Tanggul 314.069.564.552| 8.202.646.781.734| 4.144.054| 3.424.954 0,038 1,210 0,083 0,0032
19 |Bangsalsari 427.433.646.620| 8.202.646.781.734| 3.989.785( 3.424.954 0,052 1,165 0,066 0,0035
20 |Panti 182.246.979.935| 8.202.646.781.734| 3.164.065( 3.424.954 0,022 0,924 -0,034 -0,0008
21 [Sukorambi 66.507.978.468( 8.202.646.781.734| 1.827.996| 3.424.954 0,008 0,534 -0,273 -0,0022
22 |Arjasa 74.381.360.832 8.202.646.781.734| 2.143.308| 3.424.954 0,009 0,626 -0,204 -0,0018
23 [Pakusari 67.741.815.774 8.202.646.781.734| 1.794.818| 3.424.954 0,008 0,524 -0,281 -0,0023
24 |[Kalisat 177.067.334.640| 8.202.646.781.734| 2.655.240( 3.424.954 0,022 0,775 -0,111 -0,0024
25 [Ledokombo 143.818.488.000| 8.202.646.781.734| 2.549.250( 3.424.954 0,018 0,744 -0,128 -0,0022
26 |Sumberjambe 129.002.418.286| 8.202.646.781.734| 2.316.937( 3.424.954 0,016 0,676 -0,170 -0,0027
27 |Sukowono 148.399.767.734| 8.202.646.781.734| 2.729.894( 3.424.954 0,018 0,797 -0,099 -0,0018
28 |Jelbuk 50.100.617.478| 8.202.646.781.734| 1.691.103| 3.424.954 0,006 0,494 -0,306 -0,0019
29 [Kaliwates 791.080.533.630| 8.202.646.781.734| 8.412.618| 3.424.954 0,096 2,456 0,390 0,0376
30 |Sumbersari 751.650.537.924| 8.202.646.781.734| 7.323.459| 3.424.954 0,092 2,138 0,330 0,0302
31 |Patrang 580.627.881.936| 8.202.646.781.734| 6.674.344| 3.424.954 0,071 1,949 0,290 0,0205
Indeks Entropy Theil 0,0865




Kuadran | Tahun 2006

No. Kecamatan Yi Y Rata? Yi Rata? Yij Yi/Y Rata? Yij/Yi | Log{Rata? Yi/Yij} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kaliwates 791.080.533.630| 8.202.646.781.734| 8.412.618| 7.470.140 0,096 0,888 -0,052 2,684 -0,139 -0,0134
2 |Sumbersari 751.650.537.924| 8.202.646.781.734| 7.323.459| 7.470.140 0,092 1,020 0,009 2,825 0,024 0,0022
3 |Patrang 580.627.881.936| 8.202.646.781.734| 6.674.344| 7.470.140 0,071 1,119 0,049 3,657 0,179 0,0127
Indeks Entropy Theil 0,0015
Kuadran Il Tahun 2006
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?Y Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 [Puger 487.288.270.664| 8.202.646.781.734| 4.666.216( 4.392.292 0,059 0,941 -0,026 5,305 -0,139 -0,0083
2 |Wuluhan 449.577.493.974| 8.202.646.781.734| 4.267.182 4.392.292 0,055 1,029 0,013 5,750 0,072 0,0040
3 |Ambulu 523.506.318.390| 8.202.646.781.734] 5.300.310| 4.392.292 0,064 0,829 -0,082 4,938 -0,403 -0,0257
4 |Sumberbaru 383.062.534.079| 8.202.646.781.734] 3.986.207| 4.392.292 0,047 1,102 0,042 6,748 0,284 0,0133
5 [Tanggul 314.069.564.552| 8.202.646.781.734| 4.144.054| 4.392.292 0,038 1,060 0,025 8,230 0,208 0,0080
6 |Bangsalsari 427.433.646.620| 8.202.646.781.734| 3.989.785( 4.392.292 0,052 1,101 0,042 6,048 0,252 0,0132
Indeks Entropy Theil 0,0044
Kuadran Ill Tahun 2006
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Rambipuiji 255.512.235.328( 8.202.646.781.734| 3.569.504| 2.929.582 0,031 0,821 -0,086 2,153 -0,185 -0,0058
2 |Balung 220.144.667.950( 8.202.646.781.734| 3.075.935| 2.929.582 0,027 0,952 -0,021 2,499 -0,053 -0,0014
3 |Arjasa 74.381.360.832 8.202.646.781.734| 2.143.308| 2.929.582 0,009 1,367 0,136 7,395 1,004 0,0091
Indeks Entropy Theil 0,0019
Kuadran IV Tahun 2006
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kencong 231.318.763.332 8.202.646.781.734| 3.581.562| 2.558.982 0,028 0,714 -0,146 12,728 -1,858 -0,0524
2 |Gumukmas 246.282.427.715( 8.202.646.781.734| 3.230.569| 2.558.982 0,030 0,792 -0,101 11,955 -1,210 -0,0363
3 |Tempurejo 174.251.580.678| 8.202.646.781.734| 2.492.406( 2.558.982 0,021 1,027 0,011 16,897 0,193 0,0041
4 |Silo 357.980.129.766| 8.202.646.781.734] 3.723.607| 2.558.982 0,044 0,687 -0,163 8,225 -1,340 -0,0585
5 |Mayang 84.247.046.863 8.202.646.781.734| 1.926.043| 2.558.982 0,010 1,329 0,123 34,949 4,313 0,0443
6 |Mumbulsari 115.501.632.106| 8.202.646.781.734| 2.025.314| 2.558.982 0,014 1,263 0,102 25,492 2,589 0,0365
7 |Jenggawah 178.884.814.172| 8.202.646.781.734| 2.575.142( 2.558.982 0,022 0,994 -0,003 16,459 -0,045 -0,0010
8 |Ajung 158.675.208.576| 8.202.646.781.734| 2.417.024| 2.558.982 0,019 1,059 0,025 18,556 0,460 0,0089
9 |Umbulsari 211.559.195.342( 8.202.646.781.734| 3.139.466| 2.558.982 0,026 0,815 -0,089 13,917 -1,236 -0,0319
10 |Semboro 114.246.565.952| 8.202.646.781.734| 2.610.992( 2.558.982 0,014 0,980 -0,009 25,772 -0,225 -0,0031




11 |Jombang 106.478.971.038| 8.202.646.781.734| 2.169.233 2.558.982 0,013 1,180 0,072 27,652 1,984 0,0258
12 |Panti 182.246.979.935| 8.202.646.781.734| 3.164.065( 2.558.982 0,022 0,809 -0,092 16,156 -1,489 -0,0331
13 |Sukorambi 66.507.978.468( 8.202.646.781.734| 1.827.996| 2.558.982 0,008 1,400 0,146 44,270 6,468 0,0524
14 |Pakusari 67.741.815.774 8.202.646.781.734| 1.794.818| 2.558.982 0,008 1,426 0,154 43,464 6,695 0,0553
15 |Kalisat 177.067.334.640| 8.202.646.781.734| 2.655.240( 2.558.982 0,022 0,964 -0,016 16,628 -0,267 -0,0058
16 |Ledokombo 143.818.488.000| 8.202.646.781.734| 2.549.250( 2.558.982 0,018 1,004 0,002 20,472 0,034 0,0006
17 |Sumberjambe 129.002.418.286| 8.202.646.781.734| 2.316.937| 2.558.982 0,016 1,104 0,043 22,824 0,985 0,0155
18 |Sukowono 148.399.767.734| 8.202.646.781.734| 2.729.894( 2.558.982 0,018 0,937 -0,028 19,840 -0,557 -0,0101
19 |lelbuk 50.100.617.478| 8.202.646.781.734| 1.691.103| 2.558.982 0,006 1,513 0,180 58,768 10,572 0,0646

Indeks Entropy Theil 0,0758

Indeks Entropy Thiel :

Between
Kuadran |
Kuadran Il
Kuadran Il
Kuadran IV

0,0865
0,0015
0,0044
0,0019
0,0758

0,1701




Lampiran 9
Perhitungan Indeks Entropy Thiel Kabupaten Jember Tahun 2007

Between

No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?Y Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Theil
1 [Kencong 245.398.099.664( 8.664.507.693.666| 3.790.576| 3.606.968 0,028 1,051 0,022 0,0006
2 |Gumukmas 260.977.706.801| 8.664.507.693.666| 3.407.509| 3.606.968 0,030 0,945 -0,025 -0,0007
3 |Puger 512.365.528.008| 8.664.507.693.666| 4.899.831| 3.606.968 0,059 1,358 0,133 0,0079
4  |Wuluhan 480.102.038.624| 8.664.507.693.666| 4.496.011| 3.606.968 0,055 1,246 0,096 0,0053
5 |Ambulu 553.666.688.632| 8.664.507.693.666] 5.576.146| 3.606.968 0,064 1,546 0,189 0,0121
6 |Tempurejo 183.835.191.384| 8.664.507.693.666| 2.622.321( 3.606.968 0,021 0,727 -0,138 -0,0029
7 |Silo 380.000.637.796| 8.664.507.693.666| 3.926.884| 3.606.968 0,044 1,089 0,037 0,0016
8 |Mayang 89.298.456.156( 8.664.507.693.666| 2.017.953| 3.606.968 0,010 0,559 -0,252 -0,0026
9 |Mumbulsari 121.539.158.580| 8.664.507.693.666| 2.125.182( 3.606.968 0,014 0,589 -0,230 -0,0032
10 |Jenggawah 188.410.205.520| 8.664.507.693.666| 2.703.780( 3.606.968 0,022 0,750 -0,125 -0,0027
11 [Ajung 167.023.002.020| 8.664.507.693.666| 2.535.646( 3.606.968 0,019 0,703 -0,153 -0,0030
12 |Rambipuiji 269.789.195.920( 8.664.507.693.666| 3.766.480| 3.606.968 0,031 1,044 0,019 0,0006
13 |Balung 233.831.785.506( 8.664.507.693.666| 3.259.343| 3.606.968 0,027 0,904 -0,044 -0,0012
14 [Umbulsari 223.905.475.079( 8.664.507.693.666| 3.326.531| 3.606.968 0,026 0,922 -0,035 -0,0009
15 |[Semboro 121.160.202.240| 8.664.507.693.666| 2.766.720( 3.606.968 0,014 0,767 -0,115 -0,0016
16 |Jombang 112.834.395.474| 8.664.507.693.666| 2.299.083( 3.606.968 0,013 0,637 -0,196 -0,0025
17 |[Sumberbaru 403.816.069.920| 8.664.507.693.666| 4.196.320( 3.606.968 0,047 1,163 0,066 0,0031
18 |Tanggul 332.663.498.832| 8.664.507.693.666| 4.378.073| 3.606.968 0,038 1,214 0,084 0,0032
19 |Bangsalsari 448.451.062.073| 8.664.507.693.666| 4.183.039| 3.606.968 0,052 1,160 0,064 0,0033
20 |Panti 191.768.712.380| 8.664.507.693.666| 3.326.315( 3.606.968 0,022 0,922 -0,035 -0,0008
21 [Sukorambi 69.903.961.866 8.664.507.693.666| 1.920.333| 3.606.968 0,008 0,532 -0,274 -0,0022
22 |Arjasa 78.598.750.732 8.664.507.693.666| 2.256.769| 3.606.968 0,009 0,626 -0,204 -0,0018
23 [Pakusari 71.317.087.776 8.664.507.693.666| 1.891.098| 3.606.968 0,008 0,524 -0,280 -0,0023
24 |[Kalisat 187.107.475.770| 8.664.507.693.666| 2.785.581| 3.606.968 0,022 0,772 -0,112 -0,0024
25 [Ledokombo 152.273.855.434| 8.664.507.693.666| 2.687.407( 3.606.968 0,018 0,745 -0,128 -0,0022
26 |Sumberjambe 137.004.446.883| 8.664.507.693.666| 2.433.169( 3.606.968 0,016 0,675 -0,171 -0,0027
27 |Sukowono 157.561.264.296| 8.664.507.693.666| 2.882.728( 3.606.968 0,018 0,799 -0,097 -0,0018
28 |Jelbuk 52.597.140.099( 8.664.507.693.666| 1.777.591| 3.606.968 0,006 0,493 -0,307 -0,0019
29 [Kaliwates 831.570.273.072| 8.664.507.693.666| 8.823.214| 3.606.968 0,096 2,446 0,388 0,0373
30 |Sumbersari 792.470.812.140| 8.664.507.693.666| 7.709.310| 3.606.968 0,091 2,137 0,330 0,0302
31 |Patrang 613.265.514.989( 8.664.507.693.666| 7.045.061| 3.606.968 0,071 1,953 0,291 0,0206
Indeks Entropy Theil 0,0861




Kuadran | Tahun 2007

No. Kecamatan Yi Y Rata? Yi Rata? Yij Yi/Y Rata? Yij/Yi | Log{Rata? Yi/Yij} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kaliwates 831.570.273.072| 8.664.507.693.666| 8.823.214| 7.859.195 0,096 0,891 -0,050 2,690 -0,135 -0,0130
2 |Sumbersari 792.470.812.140| 8.664.507.693.666| 7.709.310| 7.859.195 0,091 1,019 0,008 2,823 0,024 0,0022
3 |Patrang 613.265.514.989( 8.664.507.693.666| 7.045.061| 7.859.195 0,071 1,116 0,047 3,648 0,173 0,0123
Indeks Entropy Theil 0,0014
Kuadran Il Tahun 2007
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 [Puger 512.365.528.008| 8.664.507.693.666| 4.899.831| 4.621.570 0,059 0,943 -0,025 5,330 -0,135 -0,0080
2 |Wuluhan 480.102.038.624| 8.664.507.693.666| 4.496.011| 4.621.570 0,055 1,028 0,012 5,689 0,068 0,0038
3 |Ambulu 553.666.688.632| 8.664.507.693.666| 5.576.146| 4.621.570 0,064 0,829 -0,082 4,933 -0,402 -0,0257
4 |Sumberbaru 403.816.069.920| 8.664.507.693.666| 4.196.320( 4.621.570 0,047 1,101 0,042 6,763 0,284 0,0132
5 [Tanggul 332.663.498.832| 8.664.507.693.666| 4.378.073| 4.621.570 0,038 1,056 0,024 8,210 0,193 0,0074
6 |Bangsalsari 448.451.062.073| 8.664.507.693.666| 4.183.039( 4.621.570 0,052 1,105 0,043 6,090 0,264 0,0136
Indeks Entropy Theil 0,0043
Kuadran Ill Tahun 2007
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Rambipuiji 269.789.195.920( 8.664.507.693.666| 3.766.480| 3.094.197 0,031 0,822 -0,085 2,158 -0,184 -0,0057
2 |Balung 233.831.785.506( 8.664.507.693.666| 3.259.343| 3.094.197 0,027 0,949 -0,023 2,490 -0,056 -0,0015
3 |Arjasa 78.598.750.732| 8.664.507.693.666| 2.256.769| 3.094.197 0,009 1,371 0,137 7,407 1,015 0,0092
Indeks Entropy Theil 0,0020
Kuadran IV Tahun 2007
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Kencong 245.398.099.664( 8.664.507.693.666| 3.790.576| 2.696.127 0,028 0,711 -0,148 12,689 -1,878 -0,0532
2 |Gumukmas 260.977.706.801| 8.664.507.693.666| 3.407.509| 2.696.127 0,030 0,791 -0,102 11,932 -1,213 -0,0365
3 |Tempurejo 183.835.191.384| 8.664.507.693.666| 2.622.321| 2.696.127 0,021 1,028 0,012 16,939 0,204 0,0043
4 |Silo 380.000.637.796| 8.664.507.693.666| 3.926.884| 2.696.127 0,044 0,687 -0,163 8,195 -1,338 -0,0587
5 [Mayang 89.298.456.156 8.664.507.693.666| 2.017.953| 2.696.127 0,010 1,336 0,126 34,871 4,388 0,0452
6 |Mumbulsari 121.539.158.580| 8.664.507.693.666| 2.125.182( 2.696.127 0,014 1,269 0,103 25,621 2,648 0,0371
7 |Jenggawah 188.410.205.520| 8.664.507.693.666| 2.703.780( 2.696.127 0,022 0,997 -0,001 16,527 -0,020 -0,0004
8 |Ajung 167.023.002.020| 8.664.507.693.666| 2.535.646( 2.696.127 0,019 1,063 0,027 18,644 0,497 0,0096
9 |Umbulsari 223.905.475.079 8.664.507.693.666| 3.326.531| 2.696.127 0,026 0,810 -0,091 13,907 -1,269 -0,0328
10 |Semboro 121.160.202.240| 8.664.507.693.666| 2.766.720( 2.696.127 0,014 0,974 -0,011 25,701 -0,288 -0,0040




11 |Jombang 112.834.395.474| 8.664.507.693.666| 2.299.083( 2.696.127 0,013 1,173 0,069 27,597 1,909 0,0249
12 |Panti 191.768.712.380| 8.664.507.693.666| 3.326.315( 2.696.127 0,022 0,811 -0,091 16,238 -1,481 -0,0328
13 |Sukorambi 69.903.961.866( 8.664.507.693.666| 1.920.333| 2.696.127 0,008 1,404 0,147 44,546 6,564 0,0530
14 |Pakusari 71.317.087.776 8.664.507.693.666| 1.891.098| 2.696.127 0,008 1,426 0,154 43,663 6,725 0,0554
15 |Kalisat 187.107.475.770| 8.664.507.693.666| 2.785.581| 2.696.127 0,022 0,968 -0,014 16,642 -0,236 -0,0051
16 |Ledokombo 152.273.855.434| 8.664.507.693.666| 2.687.407 2.696.127 0,018 1,003 0,001 20,449 0,029 0,0005
17 |Sumberjambe 137.004.446.883| 8.664.507.693.666| 2.433.169| 2.696.127 0,016 1,108 0,045 22,729 1,013 0,0160
18 |Sukowono 157.561.264.296| 8.664.507.693.666| 2.882.728( 2.696.127 0,018 0,935 -0,029 19,763 -0,574 -0,0104
19 |lelbuk 52.597.140.099 8.664.507.693.666| 1.777.591| 2.696.127 0,006 1,517 0,181 59,203 10,710 0,0650

Indeks Entropy Theil 0,0770

Indeks Entropy Thiel :

Between
Kuadran |
Kuadran Il
Kuadran Il
Kuadran IV

0,0861
0,0014
0,0043
0,0020
0,0770

0,1709




Lampiran 10
Perhitungan Indeks Entropy Thiel Kabupaten Jember Tahun 2008

Between

No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?Y Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Theil
1 [Kencong 251.066.144.427( 9.653.027.935.613| 3.870.237| 3.961.820 0,026 0,977 -0,010 -0,0003
2  |Gumukmas 275.594.765.040( 9.653.027.935.613| 3.580.920| 3.961.820 0,029 0,904 -0,044 -0,0013
3 |Puger 669.776.600.622 9.653.027.935.613| 6.336.461| 3.961.820 0,069 1,599 0,204 0,0142
4  |Wuluhan 540.557.765.205| 9.653.027.935.613| 5.039.085| 3.961.820 0,056 1,272 0,104 0,0058
5 |Ambulu 619.573.437.843| 9.653.027.935.613| 6.211.823| 3.961.820 0,064 1,568 0,195 0,0125
6 |Tempurejo 205.181.448.100( 9.653.027.935.613| 2.903.785| 3.961.820 0,021 0,733 -0,135 -0,0029
7 |Silo 408.703.929.128| 9.653.027.935.613| 3.986.422( 3.961.820 0,042 1,006 0,003 0,0001
8 |Mayang 100.007.621.284| 9.653.027.935.613| 2.252.221( 3.961.820 0,010 0,568 -0,245 -0,0025
9 |Mumbulsari 125.520.177.377| 9.653.027.935.613| 2.187.563( 3.961.820 0,013 0,552 -0,258 -0,0034
10 |Jenggawah 213.471.789.556( 9.653.027.935.613| 3.054.659| 3.961.820 0,022 0,771 -0,113 -0,0025
11 [Ajung 184.682.859.600| 9.653.027.935.613| 2.783.800( 3.961.820 0,019 0,703 -0,153 -0,0029
12 |Rambipuiji 311.819.696.624| 9.653.027.935.613| 4.281.826| 3.961.820 0,032 1,081 0,034 0,0011
13 |Balung 262.560.694.630( 9.653.027.935.613| 3.671.510| 3.961.820 0,027 0,927 -0,033 -0,0009
14 [Umbulsari 238.715.179.450( 9.653.027.935.613| 3.540.350| 3.961.820 0,025 0,894 -0,049 -0,0012
15 |Semboro 132.269.416.525| 9.653.027.935.613| 3.019.505( 3.961.820 0,014 0,762 -0,118 -0,0016
16 |Jombang 114.299.902.080| 9.653.027.935.613| 2.335.320( 3.961.820 0,012 0,589 -0,230 -0,0027
17 |[Sumberbaru 452.427.059.436| 9.653.027.935.613| 4.680.748| 3.961.820 0,047 1,181 0,072 0,0034
18 |Tanggul 351.643.651.200f 9.653.027.935.613| 4.616.200| 3.961.820 0,036 1,165 0,066 0,0024
19 |Bangsalsari 516.511.468.576| 9.653.027.935.613| 4.814.252| 3.961.820 0,054 1,215 0,085 0,0045
20 |Panti 205.788.808.891 9.653.027.935.613| 3.567.829| 3.961.820 0,021 0,901 -0,045 -0,0010
21 [Sukorambi 75.712.062.864 9.653.027.935.613| 2.076.351| 3.961.820 0,008 0,524 -0,281 -0,0022
22 |Arjasa 83.218.475.072 9.653.027.935.613| 2.380.936| 3.961.820 0,009 0,601 -0,221 -0,0019
23 [Pakusari 74.110.823.766 9.653.027.935.613| 1.945.881| 3.961.820 0,008 0,491 -0,309 -0,0024
24 |[Kalisat 210.041.257.131 9.653.027.935.613| 3.121.851| 3.961.820 0,022 0,788 -0,103 -0,0023
25 [Ledokombo 157.589.994.419| 9.653.027.935.613| 2.775.889( 3.961.820 0,016 0,701 -0,154 -0,0025
26 |Sumberjambe 142.949.619.175| 9.653.027.935.613| 2.520.935( 3.961.820 0,015 0,636 -0,196 -0,0029
27 |Sukowono 169.590.284.712| 9.653.027.935.613| 3.098.728( 3.961.820 0,018 0,782 -0,107 -0,0019
28 |Jelbuk 59.041.757.668| 9.653.027.935.613| 1.973.057| 3.961.820 0,006 0,498 -0,303 -0,0019
29 [Kaliwates 912.811.026.804| 9.653.027.935.613| 9.663.364| 3.961.820 0,095 2,439 0,387 0,0366
30 |Sumbersari 904.511.930.520] 9.653.027.935.613| 8.680.870| 3.961.820 0,094 2,191 0,341 0,0319
31 |Patrang 683.278.287.888( 9.653.027.935.613| 7.844.036| 3.961.820 0,071 1,980 0,297 0,0210
Indeks Entropy Theil 0,0926




Kuadran | Tahun 2008

No. Kecamatan Yi Y Rata? Yi Rata? Yij Yi/Y Rata? Yij/Yi | Log{Rata? Yi/Yij} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kaliwates 912.811.026.804| 9.653.027.935.613| 9.663.364| 8.729.423 0,095 0,903 -0,044 2,739 -0,121 -0,0114
2 |Sumbersari 904.511.930.520f 9.653.027.935.613| 8.680.870| 8.729.423 0,094 1,006 0,002 2,765 0,007 0,0006
3 |Patrang 683.278.287.888( 9.653.027.935.613| 7.844.036| 8.729.423 0,071 1,113 0,046 3,660 0,170 0,0120
Indeks Entropy Theil 0,0012
Kuadran Il Tahun 2008
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 [Puger 669.776.600.622 9.653.027.935.613| 6.336.461| 5.283.095 0,069 0,834 -0,079 4,704 -0,371 -0,0258
2 |Wuluhan 540.557.765.205| 9.653.027.935.613| 5.039.085| 5.283.095 0,056 1,048 0,021 5,828 0,120 0,0067
3 |Ambulu 619.573.437.843| 9.653.027.935.613| 6.211.823| 5.283.095 0,064 0,850 -0,070 5,085 -0,358 -0,0230
4 |Sumberbaru 452.427.059.436| 9.653.027.935.613| 4.680.748( 5.283.095 0,047 1,129 0,053 6,964 0,366 0,0172
5 [Tanggul 351.643.651.200f 9.653.027.935.613| 4.616.200| 5.283.095 0,036 1,144 0,059 8,959 0,525 0,0191
6 |Bangsalsari 516.511.468.576| 9.653.027.935.613| 4.814.252| 5.283.095 0,054 1,097 0,040 6,100 0,246 0,0132
Indeks Entropy Theil 0,0074
Kuadran Ill Tahun 2008
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Rambipuiji 311.819.696.624| 9.653.027.935.613| 4.281.826| 3.444.757 0,032 0,805 -0,094 2,109 -0,199 -0,0064
2 |Balung 262.560.694.630( 9.653.027.935.613| 3.671.510| 3.444.757 0,027 0,938 -0,028 2,505 -0,069 -0,0019
3 |Arjasa 83.218.475.072 9.653.027.935.613| 2.380.936| 3.444.757 0,009 1,447 0,160 7,902 1,268 0,0109
Indeks Entropy Theil 0,0026
Kuadran IV Tahun 2008
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kencong 251.066.144.427( 9.653.027.935.613| 3.870.237| 2.873.437 0,026 0,742 -0,129 13,321 -1,723 -0,0448
2 |Gumukmas 275.594.765.040( 9.653.027.935.613| 3.580.920| 2.873.437 0,029 0,802 -0,096 12,135 -1,160 -0,0331
3 |Tempurejo 205.181.448.100( 9.653.027.935.613| 2.903.785| 2.873.437 0,021 0,990 -0,005 16,299 -0,074 -0,0016
4 |Silo 408.703.929.128| 9.653.027.935.613| 3.986.422( 2.873.437 0,042 0,721 -0,142 8,183 -1,163 -0,0493
5 |Mayang 100.007.621.284| 9.653.027.935.613| 2.252.221( 2.873.437 0,010 1,276 0,106 33,441 3,538 0,0367
6 |Mumbulsari 125.520.177.377| 9.653.027.935.613| 2.187.563| 2.873.437 0,013 1,314 0,118 26,644 3,156 0,0410
7 |Jenggawah 213.471.789.556 9.653.027.935.613| 3.054.659| 2.873.437 0,022 0,941 -0,027 15,666 -0,416 -0,0092
8 |Ajung 184.682.859.600| 9.653.027.935.613| 2.783.800( 2.873.437 0,019 1,032 0,014 18,109 0,249 0,0048
9 |Umbulsari 238.715.179.450( 9.653.027.935.613| 3.540.350| 2.873.437 0,025 0,812 -0,091 14,010 -1,270 -0,0314
10 |Semboro 132.269.416.525| 9.653.027.935.613| 3.019.505( 2.873.437 0,014 0,952 -0,022 25,284 -0,544 -0,0075




11 |Jombang 114.299.902.080| 9.653.027.935.613| 2.335.320( 2.873.437 0,012 1,230 0,090 29,259 2,635 0,0312
12 |Panti 205.788.808.891 9.653.027.935.613| 3.567.829| 2.873.437 0,021 0,805 -0,094 16,251 -1,528 -0,0326
13 |Sukorambi 75.712.062.864 9.653.027.935.613| 2.076.351| 2.873.437 0,008 1,384 0,141 44,172 6,233 0,0489
14 |Pakusari 74.110.823.766 9.653.027.935.613| 1.945.881| 2.873.437 0,008 1,477 0,169 45,126 7,639 0,0586
15 |Kalisat 210.041.257.131 9.653.027.935.613| 3.121.851| 2.873.437 0,022 0,920 -0,036 15,922 -0,573 -0,0125
16 |Ledokombo 157.589.994.419| 9.653.027.935.613| 2.775.889( 2.873.437 0,016 1,035 0,015 21,222 0,318 0,0052
17 |Sumberjambe 142.949.619.175| 9.653.027.935.613| 2.520.935( 2.873.437 0,015 1,140 0,057 23,395 1,330 0,0197
18 |Sukowono 169.590.284.712| 9.653.027.935.613| 3.098.728( 2.873.437 0,018 0,927 -0,033 19,720 -0,646 -0,0114
19 |lelbuk 59.041.757.668| 9.653.027.935.613| 1.973.057| 2.873.437 0,006 1,456 0,163 56,644 9,248 0,0566

Indeks Entropy Theil 0,0694

Indeks Entropy Thiel :

Between
Kuadran |
Kuadran Il
Kuadran Il
Kuadran IV

0,0926
0,0012
0,0074
0,0026
0,0694

0,1733




Lampiran 11

Perhitungan Indeks Entropy Thiel Kabupaten Jember Tahun 2009

Between

No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?Y Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Theil
1 [Kencong 264.835.744.770( 10.170.935.230.589| 4.075.023| 4.154.756 0,026 0,981 -0,008 -0,0002
2  |Gumukmas 289.586.632.770( 10.170.935.230.589| 3.760.377| 4.154.756 0,028 0,905 -0,043 -0,0012
3 |Puger 701.826.467.694| 10.170.935.230.589| 6.621.879| 4.154.756 0,069 1,594 0,202 0,0140
4  |Wuluhan 570.398.842.200| 10.170.935.230.589| 5.302.090| 4.154.756 0,056 1,276 0,106 0,0059
5 |Ambulu 651.467.789.020| 10.170.935.230.589| 6.527.995| 4.154.756 0,064 1,571 0,196 0,0126
6 |Tempurejo 217.206.984.520( 10.170.935.230.589| 3.050.360| 4.154.756 0,021 0,734 -0,134 -0,0029
7 |Silo 437.117.369.045| 10.170.935.230.589| 4.172.759| 4.154.756 0,043 1,004 0,002 0,0001
8 |Mayang 105.980.758.558| 10.170.935.230.589| 2.357.066( 4.154.756 0,010 0,567 -0,246 -0,0026
9 |Mumbulsari 131.646.652.092| 10.170.935.230.589| 2.286.604| 4.154.756 0,013 0,550 -0,259 -0,0034
10 |Jenggawah 224.734.491.636( 10.170.935.230.589| 3.207.377| 4.154.756 0,022 0,772 -0,112 -0,0025
11 [Ajung 193.619.790.132| 10.170.935.230.589| 2.913.942( 4.154.756 0,019 0,701 -0,154 -0,0029
12 |Rambipuiji 331.587.727.284| 10.170.935.230.589| 4.502.454| 4.154.756 0,033 1,084 0,035 0,0011
13 |Balung 277.094.331.525( 10.170.935.230.589| 3.865.983| 4.154.756 0,027 0,930 -0,031 -0,0009
14 [Umbulsari 250.426.261.640( 10.170.935.230.589| 3.725.140| 4.154.756 0,025 0,897 -0,047 -0,0012
15 |Semboro 139.281.774.150| 10.170.935.230.589| 3.173.790( 4.154.756 0,014 0,764 -0,117 -0,0016
16 |Jombang 121.331.675.517| 10.170.935.230.589| 2.460.939( 4.154.756 0,012 0,592 -0,227 -0,0027
17 |[Sumberbaru 478.420.467.320| 10.170.935.230.589| 4.926.380( 4.154.756 0,047 1,186 0,074 0,0035
18 |Tanggul 369.893.257.825| 10.170.935.230.589| 4.850.105| 4.154.756 0,036 1,167 0,067 0,0024
19 |Bangsalsari 543.369.496.432| 10.170.935.230.589| 5.048.401| 4.154.756 0,053 1,215 0,085 0,0045
20 |Panti 215.710.284.720( 10.170.935.230.589| 3.737.832| 4.154.756 0,021 0,900 -0,046 -0,0010
21 [Sukorambi 79.309.951.920( 10.170.935.230.589| 2.173.590| 4.154.756 0,008 0,523 -0,281 -0,0022
22 |Arjasa 89.630.726.584( 10.170.935.230.589| 2.525.236| 4.154.756 0,009 0,608 -0,216 -0,0019
23 [Pakusari 77.950.470.884( 10.170.935.230.589| 2.040.428| 4.154.756 0,008 0,491 -0,309 -0,0024
24 |[Kalisat 221.720.214.562( 10.170.935.230.589| 3.268.426| 4.154.756 0,022 0,787 -0,104 -0,0023
25 [Ledokombo 166.916.796.960| 10.170.935.230.589| 2.909.986( 4.154.756 0,016 0,700 -0,155 -0,0025
26 |Sumberjambe 149.897.859.316| 10.170.935.230.589| 2.636.633( 4.154.756 0,015 0,635 -0,197 -0,0029
27 |Sukowono 178.714.830.308| 10.170.935.230.589| 3.257.534( 4.154.756 0,018 0,784 -0,106 -0,0019
28 |Jelbuk 62.582.360.716( 10.170.935.230.589| 2.068.018| 4.154.756 0,006 0,498 -0,303 -0,0019
29 [Kaliwates 953.229.212.505| 10.170.935.230.589| 10.067.373| 4.154.756 0,094 2,423 0,384 0,0360
30 |Sumbersari 959.532.467.488| 10.170.935.230.589| 9.072.392| 4.154.756 0,094 2,184 0,339 0,0320
31 |Patrang 715.913.540.496| 10.170.935.230.589| 8.211.336| 4.154.756 0,070 1,976 0,296 0,0208
Indeks Entropy Theil 0,0921




Kuadran | Tahun 2009

No. Kecamatan Yi Y Rata? Yi Rata? Yij Yi/Y Rata? Yij/Yi | Log{Rata? Yi/Yij} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kaliwates 953.229.212.505| 10.170.935.230.589| 10.067.373| 9.117.034 0,094 0,906 -0,043 2,758 -0,119 -0,0111
2 |Sumbersari 959.532.467.488| 10.170.935.230.589| 9.072.392| 9.117.034 0,094 1,005 0,002 2,740 0,006 0,0006
3 |Patrang 715.913.540.496| 10.170.935.230.589| 8.211.336| 9.117.034 0,070 1,110 0,045 3,672 0,167 0,0117
Indeks Entropy Theil 0,0012
Kuadran Il Tahun 2009
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Puger 701.826.467.694| 10.170.935.230.589| 6.621.879| 5.546.142 0,069 0,838 -0,077 4,724 -0,364 -0,0251
2 |Wuluhan 570.398.842.200| 10.170.935.230.589| 5.302.090| 5.546.142 0,056 1,046 0,020 5,812 0,114 0,0064
3 |Ambulu 651.467.789.020| 10.170.935.230.589| 6.527.995| 5.546.142 0,064 0,850 -0,071 5,089 -0,360 -0,0231
4 |Sumberbaru 478.420.467.320| 10.170.935.230.589| 4.926.380( 5.546.142 0,047 1,126 0,051 6,930 0,357 0,0168
5 [Tanggul 369.893.257.825| 10.170.935.230.589| 4.850.105| 5.546.142 0,036 1,144 0,058 8,963 0,522 0,0190
6 |Bangsalsari 543.369.496.432| 10.170.935.230.589| 5.048.401| 5.546.142 0,053 1,099 0,041 6,102 0,249 0,0133
Indeks Entropy Theil 0,0073
Kuadran Il Tahun 2009
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Rambipuiji 331.587.727.284| 10.170.935.230.589| 4.502.454| 3.631.224 0,033 0,806 -0,093 2,106 -0,197 -0,0064
2 |Balung 277.094.331.525( 10.170.935.230.589| 3.865.983| 3.631.224 0,027 0,939 -0,027 2,520 -0,069 -0,0019
3 |Arjasa 89.630.726.584( 10.170.935.230.589| 2.525.236| 3.631.224 0,009 1,438 0,158 7,791 1,229 0,0108
Indeks Entropy Theil 0,0026
Kuadran IV Tahun 2009
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Kencong 264.835.744.770( 10.170.935.230.589| 4.075.023| 3.014.517 0,026 0,740 -0,131 13,324 -1,744 -0,0454
2 |Gumukmas 289.586.632.770( 10.170.935.230.589| 3.760.377| 3.014.517 0,028 0,802 -0,096 12,185 -1,170 -0,0333
3 |Tempurejo 217.206.984.520( 10.170.935.230.589| 3.050.360| 3.014.517 0,021 0,988 -0,005 16,245 -0,083 -0,0018
4 |Silo 437.117.369.045| 10.170.935.230.589| 4.172.759( 3.014.517 0,043 0,722 -0,141 8,072 -1,140 -0,0490
5 |Mayang 105.980.758.558| 10.170.935.230.589| 2.357.066( 3.014.517 0,010 1,279 0,107 33,294 3,557 0,0371
6 |Mumbulsari 131.646.652.092| 10.170.935.230.589| 2.286.604( 3.014.517 0,013 1,318 0,120 26,803 3,217 0,0416
7 |Jenggawah 224.734.491.636( 10.170.935.230.589| 3.207.377| 3.014.517 0,022 0,940 -0,027 15,701 -0,423 -0,0093
8 |Ajung 193.619.790.132| 10.170.935.230.589| 2.913.942( 3.014.517 0,019 1,035 0,015 18,224 0,269 0,0051
9 |Umbulsari 250.426.261.640( 10.170.935.230.589| 3.725.140| 3.014.517 0,025 0,809 -0,092 14,090 -1,295 -0,0319
10 |Semboro 139.281.774.150| 10.170.935.230.589| 3.173.790( 3.014.517 0,014 0,950 -0,022 25,334 -0,566 -0,0078




11 |Jombang 121.331.675.517| 10.170.935.230.589| 2.460.939( 3.014.517 0,012 1,225 0,088 29,082 2,563 0,0306
12 |Panti 215.710.284.720( 10.170.935.230.589| 3.737.832| 3.014.517 0,021 0,806 -0,093 16,358 -1,528 -0,0324
13 |Sukorambi 79.309.951.920( 10.170.935.230.589| 2.173.590| 3.014.517 0,008 1,387 0,142 44,491 6,319 0,0493
14 |Pakusari 77.950.470.884( 10.170.935.230.589| 2.040.428| 3.014.517 0,008 1,477 0,169 45,267 7,673 0,0588
15 |Kalisat 221.720.214.562( 10.170.935.230.589| 3.268.426| 3.014.517 0,022 0,922 -0,035 15,915 -0,559 -0,0122
16 |Ledokombo 166.916.796.960| 10.170.935.230.589| 2.909.986( 3.014.517 0,016 1,036 0,015 21,140 0,324 0,0053
17 |Sumberjambe 149.897.859.316| 10.170.935.230.589| 2.636.633( 3.014.517 0,015 1,143 0,058 23,540 1,369 0,0202
18 |Sukowono 178.714.830.308| 10.170.935.230.589| 3.257.534( 3.014.517 0,018 0,925 -0,034 19,744 -0,665 -0,0117
19 |lelbuk 62.582.360.716( 10.170.935.230.589| 2.068.018| 3.014.517 0,006 1,458 0,164 56,383 9,228 0,0568

Indeks Entropy Theil 0,0700

Indeks Entropy Thiel :

Between
Kuadran |
Kuadran Il
Kuadran Il
Kuadran IV

0,0921
0,0012
0,0073
0,0026
0,0700

0,1731




Lampiran 12

Perhitungan Indeks Entropy Thiel Kabupaten Jember Tahun 2010

Between

No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?Y Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Theil
1 [Kencong 282.214.138.311( 11.599.746.704.105| 4.294.647| 4.372.387 0,024 0,982 -0,008 -0,0002
2  |Gumukmas 312.926.323.032| 11.599.746.704.105| 3.949.893| 4.372.387 0,027 0,903 -0,044 -0,0012
3 |Puger 796.469.498.706| 11.599.746.704.105| 6.955.701| 4.372.387 0,069 1,591 0,202 0,0138
4  |Wuluhan 641.193.910.070| 11.599.746.704.105| 5.590.426| 4.372.387 0,055 1,279 0,107 0,0059
5 |Ambulu 722.459.944.284| 11.599.746.704.105| 6.873.828| 4.372.387 0,062 1,572 0,196 0,0122
6 |Tempurejo 226.630.656.252( 11.599.746.704.105| 3.207.204| 4.372.387 0,020 0,734 -0,135 -0,0026
7 |Silo 453.592.395.250| 11.599.746.704.105| 4.367.765( 4.372.387 0,039 0,999 0,000 0,0000
8 |Mayang 119.663.339.640| 11.599.746.704.105| 2.469.220( 4.372.387 0,010 0,565 -0,248 -0,0026
9 |Mumbulsari 148.802.756.627| 11.599.746.704.105| 2.386.993( 4.372.387 0,013 0,546 -0,263 -0,0034
10 |Jenggawah 274.090.044.210( 11.599.746.704.105| 3.370.595| 4.372.387 0,024 0,771 -0,113 -0,0027
11 [Ajung 227.302.555.760( 11.599.746.704.105| 3.054.485| 4.372.387 0,020 0,699 -0,156 -0,0031
12 |Rambipuiji 375.293.439.548| 11.599.746.704.105| 4.754.522| 4.372.387 0,032 1,087 0,036 0,0012
13 |Balung 315.197.559.045| 11.599.746.704.105| 4.093.209| 4.372.387 0,027 0,936 -0,029 -0,0008
14 [Umbulsari 272.596.982.801( 11.599.746.704.105| 3.920.059| 4.372.387 0,024 0,897 -0,047 -0,0011
15 |Semboro 144.862.830.125| 11.599.746.704.105| 3.332.095( 4.372.387 0,012 0,762 -0,118 -0,0015
16 |Jombang 130.005.849.883| 11.599.746.704.105| 2.599.961| 4.372.387 0,011 0,595 -0,226 -0,0025
17 |[Sumberbaru 515.383.082.096| 11.599.746.704.105| 5.184.106| 4.372.387 0,044 1,186 0,074 0,0033
18 |Tanggul 421.761.346.480| 11.599.746.704.105| 5.096.198( 4.372.387 0,036 1,166 0,067 0,0024
19 |Bangsalsari 603.571.204.500| 11.599.746.704.105| 5.298.900| 4.372.387 0,052 1,212 0,083 0,0043
20 |Panti 231.957.134.132( 11.599.746.704.105| 3.905.068| 4.372.387 0,020 0,893 -0,049 -0,0010
21 [Sukorambi 86.317.882.200| 11.599.746.704.105| 2.274.516| 4.372.387 0,007 0,520 -0,284 -0,0021
22 |Arjasa 102.059.704.500| 11.599.746.704.105| 2.681.900( 4.372.387 0,009 0,613 -0,212 -0,0019
23 [Pakusari 89.169.212.692( 11.599.746.704.105| 2.137.684| 4.372.387 0,008 0,489 -0,311 -0,0024
24 |[Kalisat 257.249.569.146( 11.599.746.704.105| 3.431.733| 4.372.387 0,022 0,785 -0,105 -0,0023
25 [Ledokombo 190.237.563.264| 11.599.746.704.105| 3.042.438( 4.372.387 0,016 0,696 -0,157 -0,0026
26 |Sumberjambe 165.092.287.272| 11.599.746.704.105| 2.745.772( 4.372.387 0,014 0,628 -0,202 -0,0029
27 |Sukowono 201.675.405.672( 11.599.746.704.105| 3.433.708| 4.372.387 0,017 0,785 -0,105 -0,0018
28 |Jelbuk 69.136.330.998( 11.599.746.704.105| 2.163.079| 4.372.387 0,006 0,495 -0,306 -0,0018
29 [Kaliwates 1.188.647.066.988| 11.599.746.704.105| 10.626.108( 4.372.387 0,102 2,430 0,386 0,0395
30 |Sumbersari 1.211.506.203.915| 11.599.746.704.105| 9.593.885( 4.372.387 0,104 2,194 0,341 0,0356
31 |Patrang 822.680.486.706| 11.599.746.704.105| 8.708.286| 4.372.387 0,071 1,992 0,299 0,0212
Indeks Entropy Theil 0,0992




Kuadran | Tahun 2010

No. Kecamatan Yi Y Rata? Yi Rata? Yij Yi/Y Rata? Yij/Yi | Log{Rata? Yi/Yij} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kaliwates 1.188.647.066.988| 11.599.746.704.105( 10.626.108| 9.642.760 0,102 0,907 -0,042 2,711 -0,114 -0,0117
2 |Sumbersari 1.211.506.203.915| 11.599.746.704.105( 9.593.885 9.642.760 0,104 1,005 0,002 2,660 0,006 0,0006
3 |Patrang 822.680.486.706| 11.599.746.704.105| 8.708.286| 9.642.760 0,071 1,107 0,044 3,917 0,173 0,0123
Indeks Entropy Theil 0,0012
Kuadran Il Tahun 2010
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Puger 796.469.498.706| 11.599.746.704.105| 6.955.701| 5.833.193 0,069 0,839 -0,076 4,647 -0,355 -0,0244
2 |Wuluhan 641.193.910.070| 11.599.746.704.105| 5.590.426| 5.833.193 0,055 1,043 0,018 5,772 0,107 0,0059
3  |Ambulu 722.459.944.284| 11.599.746.704.105| 6.873.828| 5.833.193 0,062 0,849 -0,071 5,123 -0,365 -0,0227
4 |Sumberbaru 515.383.082.096| 11.599.746.704.105| 5.184.106] 5.833.193 0,044 1,125 0,051 7,181 0,368 0,0163
5 [Tanggul 421.761.346.480| 11.599.746.704.105| 5.096.198( 5.833.193 0,036 1,145 0,059 8,775 0,515 0,0187
6 |Bangsalsari 603.571.204.500| 11.599.746.704.105| 5.298.900| 5.833.193 0,052 1,101 0,042 6,132 0,256 0,0133
Indeks Entropy Theil 0,0071
Kuadran Ill Tahun 2010
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Rambipuiji 375.293.439.548| 11.599.746.704.105| 4.754.522| 3.843.210 0,032 0,808 -0,092 2,112 -0,195 -0,0063
2 |Balung 315.197.559.045| 11.599.746.704.105| 4.093.209| 3.843.210 0,027 0,939 -0,027 2,514 -0,069 -0,0019
3 |Arjasa 102.059.704.500| 11.599.746.704.105| 2.681.900( 3.843.210 0,009 1,433 0,156 7,766 1,213 0,0107
Indeks Entropy Theil 0,0025
Kuadran IV Tahun 2010
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Kencong 282.214.138.311( 11.599.746.704.105| 4.294.647| 3.162.469 0,024 0,736 -0,133 13,761 -1,829 -0,0445
2 |Gumukmas 312.926.323.032| 11.599.746.704.105| 3.949.893| 3.162.469 0,027 0,801 -0,097 12,410 -1,198 -0,0323
3 |Tempurejo 226.630.656.252( 11.599.746.704.105| 3.207.204| 3.162.469 0,020 0,986 -0,006 17,136 -0,105 -0,0020
4 |Silo 453.592.395.250| 11.599.746.704.105| 4.367.765( 3.162.469 0,039 0,724 -0,140 8,562 -1,201 -0,0469
5 |Mayang 119.663.339.640| 11.599.746.704.105| 2.469.220( 3.162.469 0,010 1,281 0,107 32,454 3,488 0,0360
6 |Mumbulsari 148.802.756.627| 11.599.746.704.105| 2.386.993( 3.162.469 0,013 1,325 0,122 26,098 3,189 0,0409
7 |Jenggawah 274.090.044.210( 11.599.746.704.105| 3.370.595| 3.162.469 0,024 0,938 -0,028 14,169 -0,392 -0,0093
8 |Ajung 227.302.555.760( 11.599.746.704.105| 3.054.485| 3.162.469 0,020 1,035 0,015 17,085 0,258 0,0051
9 |Umbulsari 272.596.982.801( 11.599.746.704.105| 3.920.059| 3.162.469 0,024 0,807 -0,093 14,246 -1,329 -0,0312
10 |Semboro 144.862.830.125| 11.599.746.704.105| 3.332.095( 3.162.469 0,012 0,949 -0,023 26,808 -0,608 -0,0076




11 |Jombang 130.005.849.883| 11.599.746.704.105| 2.599.961( 3.162.469 0,011 1,216 0,085 29,872 2,541 0,0285
12 |Panti 231.957.134.132( 11.599.746.704.105| 3.905.068| 3.162.469 0,020 0,810 -0,092 16,742 -1,534 -0,0307
13 |Sukorambi 86.317.882.200( 11.599.746.704.105| 2.274.516| 3.162.469 0,007 1,390 0,143 44,991 6,440 0,0479
14 |Pakusari 89.169.212.692( 11.599.746.704.105| 2.137.684| 3.162.469 0,008 1,479 0,170 43,552 7,407 0,0569
15 |Kalisat 257.249.569.146( 11.599.746.704.105| 3.431.733| 3.162.469 0,022 0,922 -0,035 15,096 -0,536 -0,0119
16 |Ledokombo 190.237.563.264| 11.599.746.704.105| 3.042.438( 3.162.469 0,016 1,039 0,017 20,414 0,343 0,0056
17 |Sumberjambe 165.092.287.272| 11.599.746.704.105| 2.745.772( 3.162.469 0,014 1,152 0,061 23,523 1,443 0,0205
18 |Sukowono 201.675.405.672( 11.599.746.704.105| 3.433.708| 3.162.469 0,017 0,921 -0,036 19,256 -0,688 -0,0120
19 |lelbuk 69.136.330.998( 11.599.746.704.105| 2.163.079| 3.162.469 0,006 1,462 0,165 56,172 9,266 0,0552

Indeks Entropy Theil 0,0683

Indeks Entropy Thiel :

Between
Kuadran |
Kuadran Il
Kuadran Il
Kuadran IV

0,0992
0,0012
0,0071
0,0025
0,0683

0,1783




Lampiran 13

Perhitungan Indeks Entropy Thiel Kabupaten Jember Tahun 2011

Between

No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?Y Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Theil
1 [Kencong 295.519.720.524( 12.420.374.271.437| 4.531.677| 4.643.228 0,024 0,976 -0,011 -0,0003
2  |Gumukmas 330.527.756.629| 12.420.374.271.437] 4.159.099| 4.643.228 0,027 0,896 -0,048 -0,0013
3 |Puger 847.199.244.151| 12.420.374.271.437| 7.354.607| 4.643.228 0,068 1,584 0,200 0,0136
4  |Wuluhan 682.705.779.600| 12.420.374.271.437] 5.933.992| 4.643.228 0,055 1,278 0,107 0,0059
5 |Ambulu 766.346.987.840| 12.420.374.271.437| 7.268.086| 4.643.228 0,062 1,565 0,195 0,0120
6 |Tempurejo 239.752.788.030( 12.420.374.271.437| 3.380.895| 4.643.228 0,019 0,728 -0,138 -0,0027
7 |Silo 480.410.108.443| 12.420.374.271.437| 4.588.751| 4.643.228 0,039 0,988 -0,005 -0,0002
8 |Mayang 127.157.298.600| 12.420.374.271.437| 2.608.890( 4.643.228 0,010 0,562 -0,250 -0,0026
9 |Mumbulsari 157.026.489.319| 12.420.374.271.437| 2.497.757| 4.643.228 0,013 0,538 -0,269 -0,0034
10 |Jenggawah 290.946.710.803( 12.420.374.271.437| 3.560.767| 4.643.228 0,023 0,767 -0,115 -0,0027
11 [Ajung 242.228.398.368( 12.420.374.271.437| 3.230.832| 4.643.228 0,020 0,696 -0,158 -0,0031
12 |Rambipuiji 402.598.100.546| 12.420.374.271.437| 5.075.747| 4.643.228 0,032 1,093 0,039 0,0013
13 |Balung 337.716.962.808| 12.420.374.271.437| 4.372.986| 4.643.228 0,027 0,942 -0,026 -0,0007
14 [Umbulsari 287.634.295.375( 12.420.374.271.437| 4.130.125| 4.643.228 0,023 0,889 -0,051 -0,0012
15 |Semboro 152.941.385.554| 12.420.374.271.437| 3.507.106( 4.643.228 0,012 0,755 -0,122 -0,0015
16 |Jombang 137.580.957.176| 12.420.374.271.437| 2.750.299( 4.643.228 0,011 0,592 -0,227 -0,0025
17 |[Sumberbaru 546.606.240.675| 12.420.374.271.437| 5.483.775| 4.643.228 0,044 1,181 0,072 0,0032
18 |Tanggul 446.803.010.220| 12.420.374.271.437| 5.379.604| 4.643.228 0,036 1,159 0,064 0,0023
19 |Bangsalsari 640.654.881.345| 12.420.374.271.437] 5.593.041| 4.643.228 0,052 1,205 0,081 0,0042
20 |Panti 244.551.462.020( 12.420.374.271.437| 4.092.980| 4.643.228 0,020 0,881 -0,055 -0,0011
21 [Sukorambi 91.517.102.040( 12.420.374.271.437| 2.394.482| 4.643.228 0,007 0,516 -0,288 -0,0021
22 |Arjasa 108.349.243.893| 12.420.374.271.437| 2.860.253( 4.643.228 0,009 0,616 -0,210 -0,0018
23 [Pakusari 94.446.495.648( 12.420.374.271.437| 2.251.299| 4.643.228 0,008 0,485 -0,314 -0,0024
24 |[Kalisat 274.519.378.056( 12.420.374.271.437| 3.631.593| 4.643.228 0,022 0,782 -0,107 -0,0024
25 [Ledokombo 200.412.924.824( 12.420.374.271.437| 3.186.823| 4.643.228 0,016 0,686 -0,163 -0,0026
26 |Sumberjambe 173.204.384.349| 12.420.374.271.437| 2.859.621( 4.643.228 0,014 0,616 -0,211 -0,0029
27 |Sukowono 215.658.449.166( 12.420.374.271.437| 3.655.166| 4.643.228 0,017 0,787 -0,104 -0,0018
28 |Jelbuk 74.111.814.452( 12.420.374.271.437| 2.272.114| 4.643.228 0,006 0,489 -0,310 -0,0019
29 [Kaliwates 1.303.827.487.080| 12.420.374.271.437| 11.494.556( 4.643.228 0,105 2,476 0,394 0,0413
30 |Sumbersari 1.328.130.854.752| 12.420.374.271.437| 10.399.421( 4.643.228 0,107 2,240 0,350 0,0374
31 |Patrang 899.287.559.151| 12.420.374.271.437] 9.433.713| 4.643.228 0,072 2,032 0,308 0,0223
Indeks Entropy Theil 0,1024




Kuadran | Tahun 2011

No. Kecamatan Yi Y Rata? Yi Rata? Yij Yi/Y Rata? Yij/Yi | Log{Rata? Yi/Yij} Yij/Yi Ti Theil
1 [Kaliwates 1.303.827.487.080| 12.420.374.271.437| 11.494.556( 10.442.563 0,105 0,908 -0,042 2,708 -0,113 -0,0119
2 |Sumbersari 1.328.130.854.752| 12.420.374.271.437| 10.399.421( 10.442.563 0,107 1,004 0,002 2,659 0,005 0,0005
3 |Patrang 899.287.559.151| 12.420.374.271.437] 9.433.713| 10.442.563 0,072 1,107 0,044 3,927 0,173 0,0125
Indeks Entropy Theil 0,0012
Kuadran Il Tahun 2011
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Puger 847.199.244.151| 12.420.374.271.437] 7.354.607| 6.168.851 0,068 0,839 -0,076 4,639 -0,354 -0,0242
2 |Wuluhan 682.705.779.600| 12.420.374.271.437] 5.933.992| 6.168.851 0,055 1,040 0,017 5,757 0,097 0,0053
3  |Ambulu 766.346.987.840| 12.420.374.271.437] 7.268.086| 6.168.851 0,062 0,849 -0,071 5,129 -0,365 -0,0225
4 |Sumberbaru 546.606.240.675| 12.420.374.271.437| 5.483.775| 6.168.851 0,044 1,125 0,051 7,190 0,368 0,0162
5 [Tanggul 446.803.010.220| 12.420.374.271.437| 5.379.604 6.168.851 0,036 1,147 0,059 8,797 0,523 0,0188
6 |Bangsalsari 640.654.881.345| 12.420.374.271.437] 5.593.041| 6.168.851 0,052 1,103 0,043 6,135 0,261 0,0135
Indeks Entropy Theil 0,0071
Kuadran Il Tahun 2011
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Rambipuiji 402.598.100.546| 12.420.374.271.437| 5.075.747( 4.102.995 0,032 0,808 -0,092 2,108 -0,195 -0,0063
2 |Balung 337.716.962.808| 12.420.374.271.437| 4.372.986| 4.102.995 0,027 0,938 -0,028 2,513 -0,070 -0,0019
3 |Arjasa 108.349.243.893| 12.420.374.271.437| 2.860.253 4.102.995 0,009 1,434 0,157 7,833 1,227 0,0107
Indeks Entropy Theil 0,0025
Kuadran IV Tahun 2011
No. Kecamatan Yi Y Rata?Yi Rata?yY Yi/Y Rata’Yi/Y | Log{Rata®Yi/Y} Yij/Yi Ti Theil
1 |Kencong 295.519.720.524( 12.420.374.271.437| 4.531.677| 3.331.067 0,024 0,735 -0,134 13,908 -1,859 -0,0442
2 |Gumukmas 330.527.756.629| 12.420.374.271.437] 4.159.099| 3.331.067 0,027 0,801 -0,096 12,435 -1,199 -0,0319
3 |Tempurejo 239.752.788.030( 12.420.374.271.437| 3.380.895| 3.331.067 0,019 0,985 -0,006 17,143 -0,111 -0,0021
4 |Silo 480.410.108.443| 12.420.374.271.437| 4.588.751| 3.331.067 0,039 0,726 -0,139 8,555 -1,190 -0,0460
5 |Mayang 127.157.298.600| 12.420.374.271.437| 2.608.890( 3.331.067 0,010 1,277 0,106 32,323 3,430 0,0351
6 |Mumbulsari 157.026.489.319| 12.420.374.271.437| 2.497.757| 3.331.067 0,013 1,334 0,125 26,175 3,273 0,0414
7 |Jenggawah 290.946.710.803( 12.420.374.271.437| 3.560.767| 3.331.067 0,023 0,935 -0,029 14,127 -0,409 -0,0096
8 |Ajung 242.228.398.368( 12.420.374.271.437| 3.230.832| 3.331.067 0,020 1,031 0,013 16,968 0,225 0,0044
9 |Umbulsari 287.634.295.375( 12.420.374.271.437| 4.130.125| 3.331.067 0,023 0,807 -0,093 14,289 -1,334 -0,0309
10 |Semboro 152.941.385.554| 12.420.374.271.437| 3.507.106( 3.331.067 0,012 0,950 -0,022 26,874 -0,601 -0,0074




11 |Jombang 137.580.957.176| 12.420.374.271.437| 2.750.299( 3.331.067 0,011 1,211 0,083 29,874 2,486 0,0275
12 |Panti 244.551.462.020( 12.420.374.271.437| 4.092.980| 3.331.067 0,020 0,814 -0,089 16,807 -1,503 -0,0296
13 |Sukorambi 91.517.102.040| 12.420.374.271.437| 2.394.482| 3.331.067 0,007 1,391 0,143 44,911 6,439 0,0474
14 |Pakusari 94.446.495.648( 12.420.374.271.437| 2.251.299| 3.331.067 0,008 1,480 0,170 43,518 7,405 0,0563
15 |Kalisat 274.519.378.056( 12.420.374.271.437| 3.631.593| 3.331.067 0,022 0,917 -0,038 14,972 -0,562 -0,0124
16 |Ledokombo 200.412.924.824( 12.420.374.271.437| 3.186.823| 3.331.067 0,016 1,045 0,019 20,508 0,394 0,0064
17 |Sumberjambe 173.204.384.349| 12.420.374.271.437| 2.859.621( 3.331.067 0,014 1,165 0,066 23,730 1,573 0,0219
18 |Sukowono 215.658.449.166( 12.420.374.271.437| 3.655.166| 3.331.067 0,017 0,911 -0,040 19,059 -0,769 -0,0133
19 |lelbuk 74.111.814.452( 12.420.374.271.437| 2.272.114| 3.331.067 0,006 1,466 0,166 55,459 9,215 0,0550

Indeks Entropy Theil 0,0679

Indeks Entropy Thiel :

Between
Kuadran |
Kuadran Il
Kuadran Il
Kuadran IV

0,1024
0,0012
0,0071
0,0025
0,0679

0,1811




